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BABIV 

PENY AJIAN DAN ANALISIS DATA 

4.1 Gambaran Umum PT Freeport Indonesia 

4.1.1 Profil PT Freeport Indonesia 

PT Freeport Indonesia merupakan salah satu perusahaan afiliasi dari 

Frceport-McMoRan yang bcrgerak dalam bidang penambangan, selain itu juga 

dalam pemrosesan dan eksplorasi bijih yang memiliki kandungan tembaga. emas 

ataupun perak. Pemasaran konsentrat yang mengandung tembaga, emas dan perak 

dari PT Freeport Indonesia yakni ke seluruh penjuru dunia. PT Freeport Indonesia 

melakukan kegiatan operasionalnya di daerah dataran tinggi yakni Kabupaten 

Timika Provinsi Papua, Indonesia. Kompleks tambang milik PT Freeport Indonesia 

yang bertempat di Grasberg termasuk dalam salah satu penghasil tunggal tembaga 

dan emas terbesar di dunia. Grasberg terletak dijantung suatu wilayah mineral yang 

'J 
sangat melimpah, sehingga memberikan peluang pada kegiatan eksplorasi PT 

Freeport Indonesia untuk terus mcnambah cadangan bijih. PT Freeport Indonesia 

memiliki operasi pertambangan di Provinsi P~ua berdasarkan pada Kontrak Karya 
' 

yang ditandatangani bersama dengan Pemerintah Republik Indonesia pada tanggal 

30 Desember 1991. 

PT Freeport Indonesia menerapkan dua teknik penambangan, yaitu open-

pit atau tambang terbuka yang menggunakan truk pengangkut dan sekop listrik 

besar di area tambang Grasberg serta teknik ambrukan atau block-caving pada 

tambang bawah tanah Deep Ore Zone (DOZ). Bijih yang telah dihancurkan, 

diangkut ke 
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pabrik pengolahan melalui rangkaian ban berjalan dan "ore pass''. PT Freeport 

Indonesia menggunakan gabungan teknik penghancuran. termasuk penggunaan 

mesin Semi Autogenous Grinding (SAG) dan Ball Mill untuk menghancurkan bijih 

tambang menjadi pasir yang sangat halus. Selanjutnya diikuti dengan proses 

pengapungan menggunakan reagent serta bahan yang berbasis alkohol dan kapur 

untuk memisahkan konsentrat yang menggunakan mineral tembaga, emas dan 

perak. Sisa dari pasir yang tidak memiliki nilai ekonomi (tailing) kemudian 

dialirkan melalui sungai menuju daerah pengendapan di dataran rendah. Sedangkan 

konsentrat dalam bentuk bubur disalurkan dari pabrik pengolahan menuju pabrik 

pengeringan di pelabuhan Amamapare melalui pipa sepanjang 110 km. Setelah 

dikeringkan, konsentrat yang merupakan produk akhir PT Freeport Indonesia ini 

kemudian dikirim ke pabrik-pabrik pemurnian baik di dalam negeri maupun luar 

negeri. 

PT Freeport Indonesia berkarya dalam bidang kemitraan dengan Pemerintah 

Indonesia untuk memberikan manfaat bagi bangsa Indonesia di samping ikut 

menyediakan kebutuhan logam dunia. PT Freeport Indonesia terus berupaya untuk 

menjadi model pembangunan ekonomi di Indonesia yang mengolah sumber alam 

dan memaksimalkan manfaat sosial bagi bangsa secara lebih khusus masyarakat 

Papua. PT Freeport Indonesia juga berupaya untuk meminimalkan dampak 

lingkungan dan memiliki ketad untuk terus memperbaiki setiap aspek operasi. 
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4.1.2 Visi dan Misi PT Freeport Indonesia 

Setiap perusahaan memiliki visi dan misi yang berbeda sesuai dengan tujuan 

yang akan dicapai oleh setiap perusahaan tersebut. Visi dan misi perusahaan 

dijadikan sebagai landasan dan umumnya dibuat pada saat perusahaan sedang akan 

dibangun. Visi merupakan suatu rangkaian kalimat yang mengisyaratkan cita-cita 

atau tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan di masa depan. sedangkan misi 

merupakan pernyataan tentang tindakan yang harus dilaksanakan oleh perusahaan 

dalam usaha mewujudkan visi. Berikut visi dan misi PT Freeport Indonesia: 

1. Yisi 

Menjadi perusahaan tambang kelas dunia yang menciptakan nilai-nilai 

unggul dan menjadi kebanggaan bagi seluruh pemangku kepentingan termasuk 

karyawan, masyarakat dan bangsa. 

2. Misi 

Berkomitmen untuk secara kreatif mentransformasikan sumber daya alam 

menjadi kesejahteraan dan pembangunan yang berkelanjutan melalui praktek­

praktek pertambangan terbaik dengan memprioritaskan kesejahteraan dan 

ketentraman karyawan dan masyarakat, pengembangan sumber daya manusia, 

tanggungjawab sosial dan lingkungan hidup, serta kesclamatan dan 

kesejahteraan kerja. 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

4.2.1.1 Uji Validitas 

Validitas menunjukkan kesesuaian antara alat ukur dengan konsep yang 

diteliti dalam penelitian. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui ketepatan 

pernyataan-pernyataan yang ada di dalam kuesioner terhadap pengukuran variabel 
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yang diteliti. Penelitian ini menggunakanfactor loading dalam anal isis faktor untuk 

uji validitas. Nilai dari factor loading adalah ::>: 0,5 untuk menunjukkan validitas 

yang baik dari sebuah alat ukur (Salim, 20 II). Hasil pengujian validitas untuk 

masing-masing pernyataan pada variabel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel4.1 Uji Validitas Penegakan Disiplin (Xi) 

No Pernyataan Factor Ket 1 
Loading l Saya datang ke tempat kerja tidak pernah 

I. melebihi waktu yang telah ditentukan .774 Valid 
I perusahaan 

2 
Saya akan menyampaikan ijin tertulis atau 

.844 .. vmict_ - 1 secara lisan apabila tidak masuk kerja 
Say a mentaati setiap 

·--[--------- -·--

3 
peraturan yang 

.859 Valid I berlakudi perusahaan selama jam kerja 
----··--

Selama Jam kerja, Say a tidak pernah 
4 melakukan aktivitas lain yang tidak ada .755 Valid 

hubungannya dengan pekerjaan 
Say a selalu menyelesaikan pekerjaan 

5 sesuai dengan waktu yang telah ditentukan .828 Valid 
perusahaan 
Say a berkewajiban mentaati setiap 

6 peraturan yang ada di perusahaan baik .705 Valid 
tertulis maupun tidak tertulis 
Say a tidak pernah melanggar setiap 

7 peraturan yang ada di perusahaan meskipun .747 Valid 
tidak tertulis 
Saya menggunakan peralatan kerja yang 

8 disediakan perusahaan hanya untuk .775 Valid 
kepentingan pekerjaan 

9 
Saya menggunakan mesin-mesin produksi 

.746 Valid 
sesuai dengan petunjuk penggunaannya 
Saya memiliki tanggung jawab untuk ikut 

10 memelihara mesin-mesin produksi agar .695 Valid 
tidak rusak 

Sumber: Hasil olah data SPSS 20.0 for Windows 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel4.1 menunjukkan masing-masing 

pernyataan yang terdapat pada variabel penegakan disiplin memiliki nilai factor 

loading yang lebih besar dari 0,5. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

kuesioner untuk variabel penegakan disiplin adalah valid 
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Tabel 4.2 Uji Validitas Hubungan Industrial (X2) 

No Pernyataan Factor Ket 
Loa dinK 

Setiap penyelesaian permasalahan yang 
terkait hubungan kerja dengan perusahaan 

I selalu melibatkan organisasi yang dibentuk .739 Valid 
oleh pekerja dan pengusaha (serikat 

- ---
_pekerja) 

--- ---- -- -- -- ---------------+----- ----

Unsur pcmerintah seringkali dilibatkan 
2 dalam penyelcsaian permasalahan yang .634 Valid 

r- --
~c~~it h~bun_g_(ln k~rja_ 

------ --- --- ------ ----- --j- -------- - --

Perusahaan memberi kebebasan kepada 
3 karyawan untuk tergabung dalam serikat .839 Valid 

1------ ~kerj_(l __ _ _____________________ r--------+-------- -------
Perusahaan selalu melibatkan organisasi 

4 
pengusaha (misalnya APINDO. asostast 

.503 Valid pengusaha Indonesia) untuk menghadapi 

f----
masalah ketenagakerjaan 
Perusahaan memberikan fasilitas bagi 

5 karyawan yang ingin menyampaikan saran .692 Valid 
atau kritik terhadap kebijakan perusahaan 
Perusahaan memiliki peraturan secara 

6 tertulis yang mengatur tata tertib .685 Valid 
perusahaan 

7 
Perusahaan memiliki peraturan secara 

.748 Valid tertulis yang mengatur syarat-syarat kerja 
Setiap karyawan memiliki kontrak 

8 perjanjian kerja yang telah disepakati .790 Valid 
bersama dengan pihak perusahaan 

Sumber: Hasil olah data SPSS 20.0 for Windows 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel4.2 menunjukkan masing-masing 

pemyataan yang terdapat pada variabel hubungan industrial memiliki nilai factor 

loading yang lebih besar dari 0,5. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

kuesioner untuk variabel hubungan industrial adalah valid. 

Tabel4.3 Uji Validitas Produktivitas (Y) 

No Pernyataan Factor Ket 
Load inK 

I 
Hasil pekerjaan Say a sesuai dengan 

.818 Valid 
kebutuhan perusahaan 

2 
Hasil pekerjaan Say a sesuai dengan 

.844 Valid 
harapan pimpinan 

67 

42495.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



No Pernyataan Factor 
Loadinx 

.877 

Ket 

Valid 
Jumlah pekerjaan yang saya hasilkan 

3 dalam satu bulan sesuai dengan target yang 
telah ditetapkan atasan 

r---~---~--~~~------------------- r----------~----------~ 

4 Jumlah peke~jaan yang saya hasilkan 
dalam satu bulan di atas rata-rata 

.898 Valid 
r---- r------ ---·------------------ --------+-----------+-------------l 

Saya selalu dapat menyelcsaikan tugas 
5 I yang diberikan atasan dengan hasil yang 

memuaskan 
r-----t--- --- ------------------

6 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan lebih 
cepat dari waktu yang telah ditentukan r-----r---'---

7 Saya tidak pernah menunda-nunda 
penyelesaian pekerjaan 

8 
Hasil pekerjaan saya sesuai dengan standar 

.843 Valid 

.830 Valid 

.879 Valid 

.854 Valid 
pcrusahaan I ____ _L ___________ _L __________ ~ 

Sumber: Has1l olah data SPSS 20.0 for W'indows 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.3 menunjukkan masing-masing 

pernyataan yang terdapat pada variabel produktivitas memiliki nilaifactor loading 

yang lebih besar dari 0,5. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kuesioner untuk 

variabel produktivitas adalah valid. 

4.2.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas akan dilakukan dengan menggunakan uji statistik cronbach 's 

alpha (o.) dengan ketentuan bahwa variabel yang diteliti dinyatakan reliabel apabila 

nilai cronbach 's alpha (o.) adalah di atas 0,6. Berikut hasil uji reliabilitas kuesioner 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel4.4 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Penelitian Cronbach 's alpha (a.) Keterangan 
Penegakan Disiplin 0,748 Reliabel 
Hubungan Industrial 0,686 Reliabel 
Produkti vitas 0,843 Reliabel 

Sumber: Data pnmer, d10lah 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.4 tersebut, dapat diketahui 

bahwa nilai cronbach 's alpha (a) masing-masing variabel penelitian yang terdiri 

dari penegakan disiplin (X1 ), hubungan industrial (X2) dan produktivitas (Y) lebih 
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besar dari 0,6 sehingga menunjukkan kuesioner yang digunakan adalah reliabel. 

Artinya, kuesioncr yang digunakan secara konsisten memberikan hasil atau 

jawahan yang sama terhadap gejala yang sama meskipun digunakan berulang kali. 

4.2.2 Hasil Penelitian 

4.2.2.1 Profil Responden 

Prot!! responden yang merupakan karyawan divisi Underground 

Production PT Freeport Indonesia terdiri dari karakteristik jabatan, jenis kelamin, 

status pcrkav, inan. usia, pendidikan terakhir, lama bekerja dan masalah dengan 

perusahaan. 

I. Karakteristik rcsponden berdasarkan jabatan 

Berikut karaktersitik responden berdasarkan jabatan di divisi Underground 

Production PT Freeport Indonesia: 

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Jabatan Frekuensi Prosentase 
Staff 113 40,6% 
Non Staff 165 59,4% 

Total 278 100,0% 
Sumber: Data primer, d10lah 

Selanjutnya, digambarkan karakteristik responden berdasarkanjabatan pada 

gambar diagram batang berikut: 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Gambar 4. I Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Berdasarkan Tabel4.5 dan Gam bar 4.1 tersebut, dapat diketahui bahwa dari 

278 responden sebanyak 40.6% ( 113 orang) memiliki jabatan sebagai statT 

pada divisi Underground Production PT Freeport Indonesia dan sebanyak 

59,4% ( 165 orang) memilikijabatan sebagai non staft'pada divisi Underground 

Production PT Freeport Indonesia. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia paling 

banyak memiliki jabatan sebagai karyawan non staff. 

2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Adapun karakteristik responden atas dasar pemilihan menurutjenis kelamin 

di divisi Underground Production PT Freeport Indonesia: 

Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 
Laki-laki 259 93,2% 
Perempuan 19 6,8% 

Total 278 100,0% 
Sumber: Data primer, diolah 

Selanjutnya, digambarkan karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin pada gambar diagram batang berikut: 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Perempuan 

7% 

Gam bar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan Tabel4.6 dan Gam bar 4.2 tersebut, dapat diketahui bahwa dari 

278 responden sebanyak 93,2% (259 orang) berjenis kelamin laki-laki dan 

sebanyak 6,8% ( 19 orang) berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan divisi Underground Production 

PT Freeport Indonesia paling banyak memiliki jenis kelamin laki-laki. Hal 

tersebut dapat terjadi karena pada beberapa unit kerja memiliki karakteristik 

pekerjaan yang lebih sesuai dikerjakan oleh laki-laki, seperti penambangan 

yang terdiri dari kegiatan pengeboran dan peledakan, pengisian dan 

pengangkutan muatan. 

3. Karakteristik responden berdasarkan status perkawinan 

Adapun karakteristik responden atas dasar pengelompokkan status 

perkawinan di divisi Underground Production PT Freeport Indonesia: 

Tabel 4. 7 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan 

Status Perkawinan Frekuensi Prosentase 
Sudah menikah 207 74,5% 
Belum menikah 66 23,7% 
Pemah menikah 5 1,8% 

Total 278 100,0% 
Sumber: Data pnmer, d10lah 
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Selanjutnya, digambarkan karakteristik responden berdasarkan status 

perkawinan pada gambar diagram batang berikut: 

Karakteristik Responden Berdasarkan Status 
Perkawinan 

Pernah ---------.,... 
menikah 

2% 

Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan 

Berdasarkan Tabel4.7 dan Gambar 4.3 tersebut, dapat diketahui bahwa dari 

278 responden sebanyak 74,5% (207 orang) sudah menikah; sebanyak 23,7% 

(66 orang) belum menikah dan 1,8% (5 orang) pernah menikah. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa karyawan divisi Underground Production 

PT Freeport Indonesia paling banyak sudah menikah. 

4. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Berikut karakteristik responden berdasarkan usia di divisi Underground 

Production PT Freeport Indonesia: 

Tabel 4.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuep.si Prosentase 
< 25 tahun 26 9,4% 
25-34 tahun 141 50,7% 
35-44 tahun 64 23,0% 
>44 tahun 47 16,9% 

Total 278 100,0% 
Sumber: Data pnmer, d10lah 
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Selanjutnya, digambarkan karakteristik responden berdasarkan usia pada 

gambar diagram batang berikut: 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Gambar 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan Tabel4.8 dan Gam bar 4.4 tersebut, dapat diketahui bahwa dari 

278 responden sebanyak 50,7% ( 141 orang) berusia 25 sampai 34 tahun; 

sebanyak 23,0% (64 orang) berusia 35 sampai 44 tahun; sebanyak 16,9% 

(47orang) berusia di atas 44 tahun dan sebanyak 9,4% (26 orang) berusia di 

bawah 25 tahun. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karyawan divisi 

Underground Production PT Freeport Indonesia paling banyak berusia 25 

sampai 34 tahun. hal tersebut dapat terjadi karena pihak manajemen PT 

Freeport Indonesia lebih memprioritaskan karyawan yang berusia cukup dan 

termasuk usia produktifyang memiliki semangat kerja tinggi. 

5. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Berikut karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir di divisi 

Underground Production PT Freeport Indonesia: 
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Tabel4.9 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Prosentase 
Strata-3 (S-3) 2 0,7% 
Strata-2 (S-2) 7 2,5% 
Strata-l (S-1) 122 43,9% 
Diploma 18 6,5% 
SMA 125 45,0% 
Lainnya 4 1,4% 

Total 278 100,0% 
Sum bcr: Data primer, diolah 

Selanjutnya, digambarkan karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

terakhir pada gambar diagram batang berikut: 

Strata-3 (S-3} 

1% 
~--- Strata-2 (S-2) 

3% 

6% 

Gambar 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan Tabel4.9 dan Gam bar 4.5 tersebut, dapat diketahui bahwa dari 

278 responden sebanyak 45,0% (125 orang) memiliki pendidikan terakhir 

SMA; sebanyak 43,9% (122 orang) memiliki pendidikan terakhir Strata-l (S-

1 ); sebanyak 6,5% ( 18 orang) memiliki pendidikan terakhir diploma; sebanyak 

2,5% (7 orang) memiliki pendidikan terakhir Strata-2 (S-2); sebanyak 1,4% (4 

orang) memiliki pendidikan terakhir lainnya dan 0, 7% (2 orang) memiliki 

pendidikan terakhir Strata-3 (S-3). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia paling 

banyak memiliki pendidikan terakhir SMA. 

6. Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 

Berikut karakteristik responden berdasarkan lama bekerja di divisi 

Underground Production PT Freeport Indonesia: 

Tabcl 4.10 Karaktcristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Frekuensi Prosentase 
Lebih dari 15 tahun 51 18,3% 

--····- ------- f- -------- ----

11-15tahun 48 17,3% 
6-10 tahun 78 28,1% 
1-5 tahun 98 35,3% 
Kurang dari I tahun 3 1,1% 

Total 278 100,0% 
Sumbcr: Data primer, diolah 

Selanjutnya, digambarkan karakteristik responden berdasarkan lama 

bekerja pada gambar diagram batang berikut: 

Kurang dari 1 ~ 

tah un ""' 
1% 

Gambar 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Berdasarkan Tabel 4.10 terse but dan Gam bar 4.6 terse but, dapat diketahui 

bahwa dari 278 responden sebanyak 35,3% (98 orang) telah bekerja sebagai 

karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia selama 

sampai 5 tahun; sebanyak 28,1% (78 orang) telah bekerja sebagai karyawan 
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divisi Underground Production PT Freeport Indonesia selama 6 sampai 10 

tahun; sebanyak 18,3% (51 orang) telah bekerja sebagai karyawan divisi 

Underground Production PT Freeport Indonesia selama lebih dari 15 tahun; 

sebanyak 17,3% (48 orang) tclah bekcrja scbagai karyawan divisi 

Underground Production PT Freeport Indonesia selama II sampai 15 tahun; 

dan sebanyak I, 1% (3 orang) beke~ja sebagai karyawan di divisi Underground 

Production PT Freeport Indonesia kurang dari I tahun. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa karyawan divisi Underground Production PT Freeport 

Indonesia paling banyak telah bekerja selama I sampai 5 tahun. 

7. Karaktcristik responden berdasarkan masalah dengan perusahaan 

Berikut karakterstik responden berdasarkan masalah dengan perusahaan: 

Tabel 4.1 I Karaktcristik Responden Berdasarkan Masalah Dengan 
Perusahaan 

Masalah dengan Frekuensi Prosentase 
Perusahaan 

Pemah 56 20,1% 
Tidak pernah 222 79,9% 

Total 278 100,0% 
Sumber: Data primer, diolah 
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Selanjutnya, digambarkan karakteristik responden berdasarkan masalah 

dengan perusahaan pad a gam bar diagram batang berikut: 

Karakteristik Responden Berdasarkan Masalah 
dengan Perusahaan 

Gambar 4.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Masalah dengan 
Perusahaan 

Berdasarkan Tabcl 4.11 dan Gambar 4.7 tersebut, dapat diketahui bahwa 

dari 278 responden yang ada, sebanyak 79,9% (222 orang) tidak pemah 

mengalami masalah dengan perusahaan yaitu PT Freeport Indonesia dan 

sebanyak 20, I% (56 orang) pernah mengalami masalah dengan perusahaan 

yaitu PT Freeport Indonesia. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia sebagian 

besar tidak pernah mengalami masalah dengan perusahaan tempat bekerja 

yaitu di PT Freeport Indonesia. 

4.2.2.2 Frekuensi dan Rata-rata Jawaban Responden 

Frekuensi dan rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan 

kuesioner akan diuraikan pada sub bab berikut. Untuk variabel penegakan disiplin 

(X1), hubungan industrial (X2) dan produktivitas (Y); nilai rata-rata responden akan 

dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah 
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dan sangat rendah. Perhitungan untuk menentukan nilai interval dari masmg-

masing kategori adalah sebagai berikut: 

(nilai tertinggi- nilai terendah) 
Interval=----------------------------­

jumlah kategori interval 

Nilai tertinggi dalam penclitian ini adalah 5, sedangkan nilai terendahnya adalah I 

sehingga perhitungannya adalah sebagai berikut: 

5-l 
Interval= -

5
- = 0,8 

Kemudian dari nilai tersebut dibuat interval kelas untuk masing-masing 

kategori, yaitu: 

Sangat tinggi : Memiliki intervaldcngan nilai rata-rata sebesar 4,24- 5,00 

Tinggi : Memiliki interval dcngan nilai rata-rata sebesar 3,43-4.23 

Sedang : Mcmiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 2,62- 3,42 

Rendah : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 1,81-2,61 

Sangat Rendah: Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 1,00- 1, 80 

Tabel 4.12 Frekuensi dan nilai rata-rata variabel penegakan disiplin (X 1) 

Pertanyaan Kuesioner Frekuensi Jawaban Jn=278) Rata- Kategori 
ss s KS TS STS rata 

Say a datang ke tern pat 53 141 24 47 13 3,63 Tinggi 
kerja tidak pernah melebihi 
waktu yang te1ah ditentukan 
perusahaan 
Saya akan menyampaikan 108 163 4 1 2 4,35 San gat 
ijin tertu1is atau secara 1isan tinggi 
apabi1a tidak masuk kerja 
Say a mentaati setiap 103 164 8 2 1 4,32 San gat 
peraturan yang ber1aku di tinggi 
perusahaan se1ama jam 
kerja 
Selama jam kerja, Saya tidak 53 156 28 39 2 3,79 Tinggi 
pemah melakukan aktivitas 
lain yang tidak ada 
hubungannya dengan 
pekerjaan 
Saya sela1u menye1esaikan 56 196 20 5 1 4,08 Tinggi 
pekerjaan sesuai dengan 
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Pertanyaan Kuesioner Frekuensi Jawaban (n=278) Rata- Kategori 
SS S KS TS STS rata 

--~~----~--------~ 

waktu yang telah ditentukan 
perusahaan 
Say a berkewaj iban mentaati 99 
setiap peraturan yang ada di 
perusahaan baik tertulis 

166 7 6 0 4,29 San gat 
tinggi 

maupun tidak tertulis ~ I 
Saya tidak pernah 48 I i?-34 1J6h 3,90 Tinggi 
melanggar setiap peraturan I [ 

yang ada di perusahaan [ I \ 
meskipun tidak tertulis L 

1

. ~ 
Saya menggunakan I 73 -l83 - II ___ -7 r-4--+-- 4,13 ; Tinggi 

peralatan kerja yang I I \ 
disediakan perusahaan I I I 
hanya untuk kepentingan I 
pekerjaan I l_________j 
Saya menggunakan mesin=-r 92 f-I 80- f-- 6 - 0 T--0--1----4,31 I ss~~nngg~~tt I 
mesm produksi sesuai I \ tmgg1 1 

dengan petunjuk \ I 

~pe_n~g~g~u_n_a_a_n_n~y_a ________ ~~----~--~----~--~· ----+-------~~·------~~ 
Saya memiliki tanggung ! 116 !59 2 l 0 4,40 T

111 

Sangat I 
jawab untuk ikut tinggi 
memelihara mesin-mesin 1 

produksi agar tidak rusak 
Rata-rata Total 4,12 Tinggi 

Sumber: Data pnmer, dwlah 

Berdasarkan Tabel4.12 tersebut, dapat diketahui bahwa variabel penegakan 

disiplin (X1) memiliki rata-rata total sebesar 4, 12. Artinya, penegakan disiplin di 

PT Freeport Indonesia dinilai tinggi oleh sebagian besar karyawan divisi 

Underground Production. Disiplin diartikan sebagai sikap dan tingkah laku serta 

perubahan yang sesuai dengan tata tertib yang tertulis dan tidak tertulis (Hariandja, 

2002). Disiplin perlu ditegakkan oleh semua kalangan baik yang berada di salam 

atau di luar organisasi atau perusahaan karena penegakan disiplin perlu diterapkan 

kepada siapa saja dan tidak pandang bulu terhadap pelanggar kedisiplinan atau 

pelanggar peraturan (Mulianto, 2006). Selain itu, penegakan disiplin akan 

menjadikan seseorang untuk bertindak patuh terhadap keputusan, perintah atau 

peraturan yang diberlakukan terhadap dirinya sendiri dan menjadikan seseorang 
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bertanggungjawab atas perbuatan dan pelaksanaan keputusan, pcrintah atau 

peraturan dengan segala akibat yang akan ditimbulkan (Yoesana, 20 13). 

Nilai rata-rata tertinggijawaban responden pada variabel pcnegakan disiplin 

(X1) terdapat pada pernyataan tentang ''Saya memiliki tanggung jawab untuk ikut 

memelihara mesin-mesin produksi agar tidak rusak'' dengan nilai rata-rata sebesar 

4,40 yang termasuk kategori sangat tinggi. Dcngan demikian dapat disimpulkan 

bahwa adanya penegakan disiplin pada PT Freeport Indonesia terutama pada divisi 

Underground Production, dapat membuat karyawan pada divisi Underground 

Production PT Freeport Indonesia memiliki tanggungjawab untuk ikut serta dalam 

memelihara mesin-mesin produksi yang ada agar tidak rusak. 

Sedangkan untuk pernyataan yang tcrmasuk kategori rcndah tcrdapat pada 

pernyataan ''Saya datang ke tempat kerja tidak pernah melebihi waktu yang telah 

ditentukan perusahaan" dengan nilai rata-rata sebcsar 3,63. Apabila dilihat dari 

distribusi jawaban menunjukkan bahwa sebagian terdapat responden yang 

jumlahnya terhitung tidak sedikit, yaitu 24 karyawan memilih jawaban kurang 

setuju, 47 karyawan memilih jawaban tidak setuju dan 13 karyawan memilih 

jawaban sangat tidak setuju. Artinya masih terdapat karyawan divisi Underground 

Production PT Freeport Indonesia yang kurang dapat menegakkan disiplin dengan 

tidak pernah melebihi waktu yang ditentukan PT Freeport Indonesia ketika datang 

ke tempat kerja. 

Selanjutnya, frekuensi dan rata-rata jawaban responden untuk variabel 

hubungan industrial (X2) akan dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Perhitungan untuk menentukan 

nilai interval dari masing-masing kategori adalah sebagai berikut: 

(nilai tertinggi - nilai terendah) 
Interval= .. 

]umlah kategon mterval 
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Nilai tertinggi dalam penelitian ini adalah 5, sedangkan nilai terendahnya adalah I 

sehingga perhitungannya adalah sebagai berikut: 

5-1 
Interval= -

5
- = 0,8 

Kemudian dari nilai tersebut dibuat interval kelas untuk masing-masing 

kategori, yaitu: 

Sangat tinggi : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 4,24- 5,00 

Tinggi : Merniliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 3,43 --4,23 

Sedang : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 2,62 - 3,42 

Rendah : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar I ,81 2,61 

Sangat Rendah: Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar I ,00- I, 80 

Tabel 4.13 Frekuensi dan nilai rata-rata variabel hubungan industrial (X2) 

Pertanyaan Kuesioner Frekuensi Jawaban (n=278) Rata- . K . I 
i ategon ' 

ss s KS TS STS rata I i 
Setiap penyelesaian 66 149 33 26 4 3,89 ! Tinggfl 
permasalahan yang terkait 
hubungan kerja dengan 
perusahaan selalu 
melibatkan organisasi yang 
dibentuk oleh pekerja dan 
pengusaha (serikat pekerja) 
Unsur pemerintah seringkali 34 143 64 32 5 3,61 Tinggi 
di1ibatkan dalam 
penye1esaian permasa1ahan 
yang terkait hubungan kerja 
Perusahaan memberi 91 147 30 7 3 4,14 Tinggi 
kebebasan kepada karyawan 
untuk tergabung dalam 
serikat pekerja 
Perusahaan se1a1u 34 112 78 47 7 3,43 Tinggi 
me1ibatkan organisasi 
pengusaha (misalnya 
APINDO, asosiasi 
pengusaha Indonesia) untuk 
menghadapi masa1ah 
ketenagakerjaan 
Perusahaan memberikan 55 171 30 16 6 3,91 Tinggi 
fasilitas bagi karyawan yang 
ingin menyampaikan saran 
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Pertanyaan Kuesioner Frekuensi Jawaban (n=278) Rata- Kategori 
ss s KS TS STS rata 

a tau kritik terhadap 

Sang~t I 

kebijakan perusahaan 
Perusahaan memiliki 100 165 12 0 I 4,31 
peraturan secara tertulis tmgg1 . 
yang mengatur tata tertib 

I perusahaan 
Perusahaan memiliki 87 182 7 I I 4,27 San gat 
peraturan secara tertulis tinggi 
yang mengatur syarat-syarat 
kerja 
Setiap karyawan memiliki 109 155 II 3 0 4,33 San gat 
kontrak perjanjian kerja I tinggi 
yang telah disepakati 
bersama dengan pihak 
perusahaan 

r-· 
Rata-rata Total 3,99 Tinggi 

Sumber: Data primer. diolah 

Berdasarkan Tabel 4.12 tersebut, dapat diketahui bahwa variabel hubungan 

industrial (X2) memiliki rata-rata total sebesar 3,99. Artinya, hubungan industrial 

di PT Freeport Indonesia dinilai tinggi oleh sebagian besar karyawan divisi 

Underground Production. Hubungan industrial yang terjadi dapat menghasilkan 

barang dan jasa (Rumimpunu, 2014). Hubungan industrial yang terjalin tidak 

dianggap sebagai hubungan privat melainkan dalam ruang lingkup hukum publik 

(Sembiring, 201 0). 

Nilai rata-rata tertinggi jawaban responden pada variabel hubungan 

industrial (X2) terdapat pada pernyataan tentang "Setiap karyawan memiliki 

kontrak perjanjian kerja yang telah disepakati bersama dengan pihak perusahaan" 

dengan nilai rata-rata sebesar 4,33 yang termasuk kategori sangat tinggi. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan industrial pada PT Freeport 

Indonesia terbentuk dari kontrak kerja yang telah disepakati oleh karyawan divisi 

Underground Production PT Freeport Indonesia dengan pihak PT Freeport 

Indonesia. 
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Sedangkan untuk pernyataan yang tennasuk kategori rendah terdapat pada 

pernyataan "Perusahaan selalu melibatkan organisasi pengusaha (misalnya 

APINDO, asosiaSI pengusaha Indonesia) untuk menghadapi masalah 

ketenagakerjaan" dengan nilai rata-rata sebesar 3.43. Apabila dilihat dari distribusi 

jawaban menunjukkan bahwa sebagian jawaban responden yang jumlahnya 

terhitung tidak sedikit. yaitu 78 karyawan memilih jawaban kurang setuju, 47 

karyawan memilih jawaban tidak setuju dan 7 karyawan memilih jawaban sangat 

tidak setuju. Artinya terdapat karyawan divisi Underground Production PT 

Freeport Indonesia yang menghendaki bahwa perusahaan tidak perlu melibatkan 

organisasi pengusaha ketika menghadapi permasalahan terkait ketenagakerjaan. 

Selanjutnya, frekuensi dan rata-rata jawaban responden untuk variabel 

produktivitas (Y) akan dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Perhitungan untuk menentukan nilai 

interval dari masing-masing kategori adalah sebagai berikut: 

(nilai tertinggi - nilai terendah) 
Interval= .. 

jumlah kategon mterval 

Nilai tertinggi dalam penelitian ini adalah 5, sedangkan nilai terendahnya adalah 1 

sehingga perhitungannya ada1ah sebagai berikut: 

5-l 
Interval= -

5
- = 0,8 

Kemudian dari nilai tersebut dibuat interval kelas untuk masing-masing 

kategori, yaitu: 

Sangat tinggi : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 4,24- 5,00 

Tinggi : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 3,43-4,23 

Sedang : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 2,62- 3,42 

Rendah : Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar 1,81 -2,61 
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Sangat Rendah:Memiliki interval dengan nilai rata-rata sebesar I ,00- I, 80 

Tabel 4.14 Frekuensi dan nilai rata-rata variabel produktivitas (Y) 

,-P-e_r_ta-nya_a_n_K~esio_n_e_r ---.---F-re--k-u_e_n_st-. Jawaban (n=278) Rata- I Kategori I 
SS S KS TS STS rata I 

~-------~-----+--~---+---4---~~~-----~------

Hasil pekerjaan Saya sesuai 68 193 15 2 [ 0 4,18 1
[ Tinggi l 

dengan kebutuhan I [ 
perusahaan 1 

( 

Hasil pekerjaan Saya sesuai 56 179 31 8 4 3,99 [ Tinggi 
dengan harapan pimpinan I J 

Jumlah pekerjaan yang saya 44 181 43 9 I 3,93 \ Tinggi [ 
hasilkan dalam satu bulan I i I 
sesuai dengan target yang 1 

: 1 

telah ditetapkan atasan t r;~w I 
Jumlahpekerjaanyangsaya 47 159 55 16 I 3,86 I Tinggi 
hasilkan dalam satu bulan di 

I I 

~~~:ata-ra::lalu- dapat+-43-178 ~47 -10 0 
menyelesaikan tugas yang I - ! 

-{9_1_ i Tinggrl 

dib~rikan atasan dengan I [ , 
hastl yang memuaskan · : 
Saya dapat -menyelesaika~-c---44I.57-- 53-c---23--+---1-- ~ 3~~-Tinggi 
pekerjaan lebih cepat dari , II I 
waktu yang telah ditentukan I 
Saya tidak pernah 52 192 22 12 I 0 4,02 I Tinggi 
menunda-nunda I 
penyelesaian pekerjaan ' 
Hasil pekerjaan saya sesuai 61 198 15 4 0 4, 14 Tinggi 
dengan standar perusahaan 

Rata-rata Total 3,98 Tinggi 
Sumber: Data primer, diolah 

Berdasarkan Tabel 4.13 tersebut, dapat diketahui bahwa variabel 

produktivitas (Y) memiliki rata-rata total sebesar 3,98. Artinya, produktivitas 

karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia dinilai tinggi. Hal 

ini dikarenakan sesuai dengan proses pembanding input dengan output (Dewi dan 

Aeni, 2012). Produktivitas dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya untuk 

menghasilkan barang danjasa yang terdiri. Sumber daya yang dimaksud terdiri dari 

tenaga kerja, tanah dan modal termasuk mesin-mesin, peralatan, bahan mentah, 

tenaga listrik dan kemajuan teknologi. Namun dengan sumber daya yang dimiliki, 

sumber daya manusia memiliki peran lebih dalam peningkatan produktivitas. Hal 
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ini berdasarkan karena alat produksi dan teknologi pada hakikatnya merupakan 

hasil karya manusia (LIPI, 2008). 

Jawaban responden atas pernyataan kuesioner pada variabel produktivitas 

yang memiliki rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan "Hasil pekerjaan Saya 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan" dengan nilai rata-rata sebesar 4,18 yang 

tcrmasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

karya\vai1 divisi Underground Production PT Freeport Indonesia mcmiliki 

produktivitas tinggi yang ditunjukkan dengan adanya hasil peke~jaan yang sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. 

Sedangkan untuk nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan "Saya 

dapat menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan" 

dengan nilai rata-rata sebesar 3. 79. Apabila dilihat dari distribusi jawaban 

menunjukkan bahwa sebagian jawaban responden yang jumlahnya terhitung tidak 

sedikit, yaitu 53 karyawan memilih jawaban kurang setuju, 23 karyawan memilih 

jawaban tidak setuju dan 1 karyawan memilih jawaban sangat tidak setuju. Artinya 

terdapat karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia yang 

tidak dapat menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan. 

4.2.2.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah model regresi linier 

berganda yang digunakan ada penyimpangan atau tidak. Hasil beberapa asumsi 

klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

4.2.2.3.1 Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk melihat data memiliki distribusi normal atau tidak. 

Uji ini diketahui dari grafik normal plot, yang menunjukkan adanya data yang 

85 

42495.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



menyebar di sekitar garis diagonal atau grafik hitogramnya menunjukkan pola 

berdistribusi normal. Adapun hasil dari uji normalitas adalah sebagai berikut: 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: VARIABEL PRODUKTIVITAS 
1,0 

08 

.a 
0 ... 
a. 0.6 
E 
::::J 
u 
-c 
Ql ... 
0 
Ql 0.4 
Q. 
)( 

w 

0,:' 

0,0~'-------~-------r----.-----r------l 

0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 

Observed Cum Prob 

Gam bar 4.8Normal Probability Plot 
(Sumber: data primer, diolah) 

1,0 

Berdasarkan Gam bar 4.8 tersebut diketahui bahwa data menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik hitogramnya. Artinya, 

data yang dihasilkan dalam penelitian ini memiliki pola distribusi yang normal. 

4.2.2.3.2 Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF. Ukuran tersebut menunjukkan 

setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. VIF mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih dan tidak 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Ketentuan yang digunakan adalah 

nilai VIF kurang dari I 0 dan menunjukkan tidak ada korelasi antar variabel 
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independen. Apabila nilai VIF lebih besar dari l 0. maka terjadi multikolinearitas. 

Hasil pengujuan multikolinearitas dalam penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel4.15 hasil Uji Multikolinearitas 

--~~-V_a_r_ia_b_el !J_e_b~ _ -t _ NHl!_iY!f __ 
P~negakan Disiplin (X1) ' 1,290 

-~--1 - - -~- --~---

Hubungan Industrial (X2_) ----"--1 _ __!_.2_9_0 
Sumber: Data primer. diolah 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 4.15 bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas karcna nilai VIF yang dipcroleh untuk variabel penegakan 

disiplin (X1) dan hubungan industrial (X2) sebesar L290 dan nilai tersebut lebih 

kecil dari 10. Berdasarkan hal terse but dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

korelasi antar variabel dependcn sehingga pada model rcgresi tidak terjadi 

penyimpangan dan model regresi layak digunakan. 

4.2.2.3.3 Uji Heterokedastisitas 

Model regresi dikatakan baik apabiladi dalam mooel regresi tersebut tidak 

terjadi heterokedastisitas. Pengujian heterokedastisitas menggunakan model uji 

metode grafik yakni melihat ada tidaknya pola yang tergambar pada scatterplot 

antara sum by Y dan sumbu X adalah residual. Adapun dasar anal isis tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Heterokedastisitas terjadi apabila ditemukan pola tertentu berupa titik yang 

membentuk pola seperti bergelombang serta melebar yang kemudian 

menyempit. 

2. Heterokedastisitas terjadi apabila tidak ada pola yang terlihat dengan jelas, 

serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. 

Berikut hasil uji heterokedastisitas dalam penelitian ini: 
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Gambar 4.9 Hasil Uji Heterokedastisitas 
(sumber: Data primer. diolah) 

Hasil pengujian seperti yang ditu~jukkan pada Gambar 4.9 tersebut 

menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y sehingga dapat dikatakan persamaan regresi 

tinier yang digunakan untuk menunjukkan gejala heterokedastisitas. 

4.2.2.3.4 Uji Autokorelasi 

Autokorelasi berguna untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 

kesalahan penganggu pada periode t terhadap periode sebelumnya. Asumsi regresi 

yang harus dipenuhi adalah tidak terjadi autokorelasi. Pengujian autokorelasi dapat 

dilakukan menggunakan nilai Durbin Watson (DW). Apabila nilai Durbin Watson 

(OW) berada di bawah -2 maka terdapat autokorelasi negatif, sedangkan alabila 

nilai Durbin Watson (OW) berada di antara -2 sampai 2 maka tidak ada 

autokorelasi, dan apabila nilai Durbin Watson berada di atas 2 maka terdapat 

autokorelasi positif. 
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Nilai statistik Durbin Watson (OW) yang diperoleh dalam penelitian ini 

sebesar 1,649 (lampiran). Sesuai dengan kriteria pengujian autokorelasi nilai 1,649 

berada di antara -2 sampai 2 yang memiliki arti tidak ada autokorelasi, sehingga 

analisis model regresi linier berganda yang digunakan tidak terjadi penyimpangan. 

4.2.2.4 Analisa Linier Berganda 

Penggunaan analisa ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan 

kausal antara variabel tidak bebas (Y) dengan beberapa variabel bebas (X). 

Persamaan regresi yang digunakan adalah: 

Berikut hasil analisa regresi linier berganda: 

Tabcl 4.16 Hasil Regresi Linier Berganda 

---

Model 
----

B Signifikan 
Konstanta Sbo) 

------- -- --------- - -- -
1,683 

--

Penegakan Disiplin (X1) 0,370 0,000 
f--c------------- --

0,193 
--------

Hubungan Industrial (X2) 0,004 
Sumber: Data primer, diolah 

Persamaan regresi yang terbentuk dari Tabel 4.15 adalah sebagai berikut: 

Y=l,683 + 0,370XI + 0, 193X2 + e 

Dari persamaan regresi yang terbentuk tersebut, berikut penjelasannya: 

1. Penegakan disiplin memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Hal 1m 

dapat dilihat pada Tabe\4.16 yang menunjukkan nilai konstanta sebesar 0,370 

dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan nilai kurang dari nilai 

kritis sebesar 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa ketika pihak 

manajemen PT Freeport Indonesia divisi Underground melakukan penegakan 

disiplin yang lebih ketat akan berdampak pada peningkatan porduktivitas. 

Begitupun sebaliknya ketika pihak manajemen PT Freeport Indonesia divisi 
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Underground memberikan peluang lebih besar kepada setiap karyawan untuk 

berperilaku tidak disiplin akan berdampak pada penurunan produktivitas. 

2. Selanjutnya hubungan industrial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap produktivitas. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.16 yang 

menunjukkan nilai konstanta sebesar 0,193 dan nilai signifikansi sebesar 0,004 

yang menunjukkan nilai kurang dari nilai kritis sebesar 0.05. Hasil ini 

menunjukkan bah\\a ketika lingkungan kerja dalam divisi Underground PT. 

Freeport Indonesia mampu membangun hubungan yang harmonis antar 

karyawan, maka akan berdampak pada peningkatan produktivitas setiap 

karyawan. Namun apabila lingkungan kerja dalam divisi Underground PT. 

freeport Indonesia kurang nyaman dan tidak adanya kepercayaan antar 

karyawan akan menyebabkan penurunan produktivitas karyawan. 

Tabel 4.17 Hasil Koefisien Determina Parsial 

Variabel Bebas Partial 
1----------------------------

Penegakan Disiplin (Xi) ______ 0,289 
Hubungan Industrial (X2) 0,172 

Sumber: Data pnmer, d10lah 

Dari hasil pengujian korelasi secara parsial diperoleh nilai koefisien 

determinasi secara parsial (r2) sebagai berikut: 

1. Hasil koefisien determinasi secara parsial untuk variabel penegakan displin 

(Xi) diperoleh nilai sebesar 0,084 yang diperoleh dari (0,2892). Hasil ini 

menunjukkan bahwa penegakan disiplin yang dilakukan oleh pihak manajemen 

pada divisi Underground PT. Freeport Indonesia mampu mempengaruhi 

produktivitas dari karyawan sebesar 8,4%, sedangkan 91,6% nya dipengaruhi 

oleh faktor lain diluar model penelitian yang digunakan pada penelitian ini. 

2. Hasil koefisien determinasi secara parsial untuk variabel hubungan industrial 

(X2) diperoleh nilai sebesar 0,030 yang diperoleh dari (0, 1722). Hasil 1111 
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menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang dibangun oleh pihak manajemen 

dalam sisi hubungan industrial pada divisi Underground PT. Freeport 

Indonesia mampu mempengaruhi produktivitas dari karyawan sebesar 3%, 

sedangkan 97% nya dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini. 

4.2.2.5 Analisa Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Tabel4.18 Hasil Analisa Koefisien Korelasi dan Determinasi 

1\·lodel R R Square 

1 .426 3 .181 

Sumber: Data primer. diolah 

Berdasarkan Tabel 4.18 tersebut, dapat diketahui bahwa nilai koefisien 

korelasi yang diperoleh sebesar 0,426 yang menunjukkan hubungan yang kuat 

antara variabel penegakan disiplin (Xl) dan hubungan industrial (X2) dengan 

produktivitas (Y). Koefisien determinasi berganda (R square) dari tabel 4.17 

menunjukkan nilai sebesar 0,181 yang mengindikasikan bahwa kontribusi 

perubahan variabel penegakan disiplin (X1) dan hubungan industrial (X2) secara 

simultan terhadap perubahan variabel produktivitas (Y) sebesar 18,1% sedangkan 

sisanya sebesar 81,9% merupakan kontribusi variabel lain terhadap variabel 

produktivitas (variabellain tidak dibahas dalam penelitian ini). 

4.2.2.6 Pengujian Hipotesis 

4.2.2.6.1 Uji t 

Uji t dalam penelitian ini dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 

I. Jika signifikansi hasil > 0,05 maka hipotesis ditolak. 

2. Jika signifikansi hasil < 0,05 maka hipotesis diterima. 
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Tabel 4.19 Pengujuan Hipotesis dengan uji t 

Variabel Bebas T 
I 

Signifikan 
Pencgakan Disiplin (Xt) 5.015 0,000 
Hubungan Industrial (X2) 2.892 i 0,004 

Sumber: Data primer. dtolah 

Berdasarkan Tabel 4.18 tersebut, dapat diketahui nilai t hitung untuk 

variabel pcnegakan disiplin (X!) sebesar 5,015 dengan nilai signifikan yang 

diperoleh sebesar 0,000 dan nilai t hitung untuk variabel hubungan industrial (X2) 

sebesar 2.892 dengan nilai signifikan yang diperoleh scbcsar 0,004. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel penegakan disiplin (XI) dan hubungan industrial (X2) 

memiliki nilai signifikansi < 0,05: maka hipotesis diterima. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa penegakan disiplin dan hubungan industrial berpengaruh secara 

parsial terhadap produktivitas karyawan divisi Underground Production PT 

Freeport Indonesia. 

4.2.2.6.2 Uji F 

Uji F digunakan untuk membuktikan ''Ada pengaruh penegakan disiplin dan 

hubungan industrial secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan divisi 

Underground Production PT Freeport Indonesia. Berikut hasil pengolahan data 

yang diperoleh pada perhitungan uji F: 

Tabel4.20 Pengujian Hipotesis dengan uji F 

ANOVA• 

Model Sum of Squares Df Mean Square F 

Regression 11 4~£> I ~ 7/5! '() 45!4 

I Residual 51,671 275 .188 

Total 63,127 277 

a. Dependent Variable: VARIA BEL PRODUKTIVIT AS 

b. Predictors: (Constant), V ARIABEL HUBUNGAN INDUSTRIAL, VARIABEL PENEGAKAN 

DISIPLIN 

Sumber: Data primer, diolah 

Sig. 

()()()b 
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Hasil pengujian diperoleh nilai F sebesar 30,484 dengan nilai signifikan 

yang diperoleh sebesar 0.000 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh signitikan secara bersama­

sama an tara variabel penegakan disiplin (X 1) dan hubungan industrial (X2) terhadap 

variabel produktivitas karyawan divisi Underground Production PT Freeport 

Indonesia. 

a. lnterpretasi 

4.3.1 Pcngaruh Pcnegakan Disiplin terhadap Produktivitas Karyawan Divisi 

Under~round ProductionPT Freeport Indonesia 

Disiplin diartikan sebagai suatu sikap. tingkah laku dan perubahan yang 

scsua1 dengan peraturan baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Disiplin juga 

diartikan sebagai kegiatan manaJemcn untuk menjalankan standar-standar 

organisasional yang telah ditetapkan (Hariandja, 2002). Untuk mencapai tujuan 

organisasi, diperlukan suatu sikap disiplin kerja pegawai agar produktivitas kerja 

dari masing-masing pegawai dapat ditingkatkan. Cole (2008) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa upaya yang dapat dilakukan oleh supervisor dalam 

menegakkan kedisiplinan adalah dengan membina, memperingatkan dengan lisan, 

dan mengarahkan. Hal ini dilakukan dengan tujuan dapat membentuk konsistensi 

disiplin pada karyawan. 

Lebleblici (2012) menyebutkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

produktivitas karyawan yaitu sebagai berikut: ( 1) Pengaturan tern pat, merupakan 

salah satu hal yang dapat menarik motivasi karyawan, (2) prestasi yang diperoleh 

karyawan sebagai timbal balik dari resolusi karyawan dan atasan, (3) penetapan 

proses kerja untuk menjelaskan alur kerja melalui dokumentasi dan 
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mengkomunikasikan, dan ( 4) dukungan dari supervisor menjadi hal penting untuk 

mendorong dan meningkatkan rasa kepercayaan terhadap karyawan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t diperoleh nilai t 

hitung untuk varia bel penegakan disiplin (Xi) sebesar 5,015 dengan nilai signifikan 

yang diperoleh sebesar 0.000: di mana nilai tersebut lebih kecil dari nilai kritis 

sebesar 0.05. 1-lasil ini menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh 

signifikan antara penegakan disiplin (Xi) terhadap produktivitas (Y). Hasil 

pengujian ini menunjukkan bahwa ketika pihak manajemen melakukan perbaikan 

peraturan untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan divisi Underground PT 

Freeport Indonesia. maka karyawan akan memiliki motivasi untuk meningkatkan 

produktivitasnya. Dengan begitu. produktivitas dari divisi Underground akan 

mengalami peningkatan pula. Namun sebaliknya ketika pihak manajemen acuh 

dengan pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh karyawan divisi Underground 

akan mempengaruhi karyawan untuk terus melanggar sehingga mendorong 

produktivitasnya untuk menurun. 

(" 

Berdasarkan hipotesis dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 

terdapat pengaruh penegakan disiplin terhadap produktivitas karyawan divisi 

Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua Irian Jaya dapat diterima. 

Hasil hipotesis pada penelitian ini mendukung adanya penelitian yang dilakukan 

oleh Dewi dan Aeni (2012) dan Manalu et al., (2014). Berdasarkan kedua penelitian 

tersebut mengemukakan bahwa penegakan disiplin kerja memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Kendati demikian, 

terdapat beberapa perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 
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I. Pada penelitian Dewi dan Aeni (20 12), menggunakan teknik anal isis kualitatif 

yakni dengan melakukan analisis dan pengolahan data secara teoritis, serta 

kuantitatif dengan anal isis regresi linier sederhana menggunakan program SPSS 

versi 17. Adapaun keterkaitan dengan penelitian ini adalah sama-sama menguji 

pengaruh kedisiplinan terhadap produktivitas. 

2. Pada penelitian Manalu el a/., (2014), menggunakan teknik analisis yang sama. 

yaitu analisis regresi berganda. Adapun perbedaan dengan penelitian ini adalah 

variabel independen yang digunakan untuk mempcngaruhi produktivitas tidak 

hanya kedisplinan. akan tetapi lebih kompleks yaitu motivasi dan 

kepemimpinan. 

Hal tersebut membuat tiap-tiap perusahaan tcrmasuk PT Freeport Indonesia 

untuk selalu menegakkan disiplin karena penegakan disiplin yang dilakukan oleh 

perusahaan bertujuan agar para tenaga kerja atau anggota perusahaan mampu 

memperoleh tingkat produktivitas yang tertinggi sesuai dengan harapan perusahaan 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Selain itu, penegakan disiplin 

diperlukan oleh perusahaan karena disiplin dapat berpengaruh terhadap efektivitas 

kerja dan efisiensi terhadap tujuan organisasi. 

4.3.2 Pengaruh Hubungan Industrial terhadap Produktivitas Karyawan Divisi 

Underground Production PT Freeport Indonesia 

Hubungan industrial diartikan sebagai hubungan antara pelaku kegiatan 

proses produksi (meliputi pekerja dan pengusaha) untuk menghasilkan barang dan 

jasa sebagai hasil usaha dan pemerintah memiliki tugas untuk mengayomi dan 

memiliki kepentingan untuk pembinaan ekonomi nasional. Pemeliharaan suasana 

hubungan industrial merupakan fungsi dari manajemen konstruksi, meskipun 
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keterlibatan departemen lain dari pihak pemberi tugas, lembaga-lembaga terkait 

bahkan kalangan pemerintahan setempat sangat penting dalam hal ini (Rumimpunu, 

2014). Hubungan industrial membahas seluruh seluruh aspek dan berbagai 

permasa\ahan yang meliputi ekonomi, budaya, sosiaL dan politik, serta 

permasalahan yang lain baik secara \angsung maupun tidak langsung dalam 

hubungan antara pekerja, pengusaha dan pemerintah (Sirait, 2006 ). Hubungan 

industrial dianggap memiliki hubungan dengan produktivitas. karcna adanya 

hubungan industrial yang harmonis telah mempengaruhi kemampuan manajemen 

untuk mengelola dan mempengaruhi tingkat kerjasama di tempat kerja serta 

dianggap dapat memberikan pengaruh secara berkelanjutan terhadap investasi dan 

inovasi bisnis. Kaufman (20 I 0) menyebutkan lima anal isis hubungan industrial, 

yaitu sebagai berikut: (I) kinerja karyawan diwujudkan dalam diri manusia. bukan 

komoditas, (2) hubungan industrial terbentuk dari hubungan kerja antara karyawan 

dan atasan, (3) mengembangkan kelembagaan ekonomi, (4) menghubungkan 

tenaga kerja dengan manajemen sumber daya manusia, dan (5) konsep hubungan 

kerja. 

Sisson (2008) mengungkapkan bahwa hubungan industrial tidak hanya 

terbatas dengan serikat pekerja, akan tetapi lebih pada perundingan bersama. 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi yaitu sebagai berikut: (I) 

hubungan dengan manajerial, (2) eksploitasi, (3) hubungan dengan lembaga dan 

aturan yang dapat memberikan efek, (4) adanya negoisasi atau tawar menawar 

penentuan hak dan kewajiban, dan (5) penekanan hubungan bukan pada lembaga 

akan tetapi kepada hubungan kerja. 

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji t diperoleh nilai t hitung untuk 

variabel hubungan industrial (X2) sebesar 2,892 dengan nilai signifikan yang 
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diperoleh sebesar 0,004; di mana nilai tersebut lebih kecil dari nilai kritis 0.05. Hasil 

ini menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

hubungan industrial (X2) terhadap variabel produktivitas (Y). Hasil ini menjelaskan 

bahwa ketika didalam lingkungan ke~ja divisi Underground PT. Freeport Indonesia 

secara khusus dan lingkungan PT. Freeport Indonesia secara umum, terbangun 

kcpercayaan antar karyawan, komunikasi yang baik antar karya\..,an akan 

membentuk hubungan yang kondusif bagi karyawan untuk bekerja. sehingga 

produktivitas karyawan dapat mengalami peningkatan. Sebaliknya, ketika 

hubungan antar karyawan yang terjalin kurang baik, dengan tidak ada kepercayaan 

antar karyawan dalam bekerja akan berdampak pada kecenderungan karyawan 

untuk bekcrja apa adanya dan tidak memiliki motivasi dalam bekerja. Kondisi 

seperti ini akan berdampak pada penurunan produktivitas apabila tidak dihiraukan 

oleh pihak manajemen PT. Freeport Indonesia. 

Dengan demikian hipotesis penelitian yang mengemukakan bahwa ada 

pengaruh hubungan industrial yang harmonis terhadap produktivitas karyawan 

divisi Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua Irian Jaya dapat 

diterima. Hasil ini didukung oleh Rivianto ( dalam Sulaeman, 2014) yang 

menyebutkan bahwa hubungan industrial merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja. 

Pada penelitian Sulaeman (2014) mengungkapkan bahwa adanya pengaruh 

yang positif pada upah serta pengalaman kerja terhadap produktivitas karyawan. 

Hal inilah yang menunjukkan bahwa adanya keterkaitan antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan, karena upah dan pengalaman kerja merupakan 

salah satu komponen dari hubungan industrial. Kendati demikian, dilakukannya 
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penelitian ini atas dasar adanya permasalahan mogok kerja, sedangkan pada 

penelitian Sulaeman (2014) dilatarbelakangi oleh menurunnya hasil produksi. 

Hancock eta/. (2007) menambahkan beberapa pemyataan yang mendukung 

adanya pengaruh antara hubungan industrial terhadap produktivitas, yaitu: 

I. Pengaturan tradisional pada hubungan industrial sangat bergantung pada 

penghargaan dan penyebaran tenaga kerja dalam suatu perusahaan. Selain itu 

adanya pengaturan tradisional pada hubungan industrial mempengaruhi 

kapasitas pekerja dan kerjasama manajemen dalam upaya untuk meningkatkan 

kincrja perusahaan. 

2. Adanya serikat pekerja serikat pekerja akan mempengaruhi produktivitas 

dengan entrenching tenaga ke~ja yang terbatas dan memaksa perusahaan untuk 

mengadopsi personil yang dirasa efisien. 

3. Adanya scrikat pekerja memberikan efek yang menguntungkan dengan 

membantu resolusi isu tempat kerja yang mungkin menyebabkan perilaku 

produktivitas berkurang. 

4. Terbangun kesepakatan bekerjasama terutama apabila terjadi negoisasi di 

perusahaan atau tempat kerja. 

Selanjutnya, Kumari (20 13 :7) juga mengungkapkan beberapa pernyataan 

terkait hubungan industrial dengan produktivitas sebagai berikut: 

1. Adanya pertumbuhan produktivitas membutuhkan kerjasama dan partisipasi 

dari para pekerja, hal ini akan tumbuh ketika perusahaan menanamkan rasa 

kepercayaan dan para pekerja merasa sating memiliki. 
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2. Peningkatan produktivitas terjadi apabila pihak manajemen dapat mengelola 

dengan baik tanpa ada campur tangan pihak ketiga yang tidak diinginkan. 

3. Adanya pihak eksternal diperlukan untuk memacu. mendorong, dan 

membangun hubungan yang baik guna meningkatkan produktivitas. 

Pada sisi lain. hubungan industrial yang dihubungkan dengan hubungan 

perburuhan. di dalamnya tcrdapat unsur pemberian upah kepada karyawan. Adanya 

produktivitas yang tinggi pada suatu perusahaan akan membuat perusahaan tersebut 

memberikan upah yang tinggi kepada karyawan. Hal tersebut terjadi karena 

kenaikan upah akan menambah produktivitas dari karyawan tersebut. Secara 

keseluruhan produktivitas dalam sistem hubungan industrial adalah salah satu hal 

yang menyeimbangkan tekanan untuk meningkatkan upah riil terhadap kebutuhan 

bagi perusahaan untuk investasi. Hal tersebut membuat tiap-tiap perusahaan 

termasuk PT Freeport Indonesia harus menjalin hubungan industrial yang harmonis 

karena secara keseluruhan produktivitas dan hubungan industrial dapat 

mempengaruhi perilaku pemilik perusahaan, manajer perusahaan dan para pekerja 

yang ada pada suatu perusahaan. 
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5.1 Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebclumnya. maka 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

l. Terdapat pengaruh penegakan disiplin terhadap produktivitas karyawan divisi 

Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua Irian Jaya. Hal ini 

dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t di mana diperoleh 

nilai t hitung untuk variabel penegakan disiplin (XI) sebesar 5,015 dengan nilai 

signifikan yang diperoleh sebesar 0,000; dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Artinya, ada pengaruh signifikan secara individual antara penegakan disiplin 

(XI) terhadap produktivitas (Y). 

2. Ada pengaruh hubungan industrial yang harmonis terhadap produktivitas 

karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua Irian 

Jaya. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis dengan uji t di 

mana diperoleh nilai t hitung untuk variabel hubungan industrial (X2) sebesar 

2,892 dengan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,004; dan nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05. Artinya, terdapat pengaruh signifikan secara individual 

antara variabel hubungan industrial (X2) terhadap variabel produktivitas (Y). 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

I. Penegakan disiplin belum diterapkan secara maksimal oleh karyawan divisi 

Underground Production PT Freeport Indonesia. Hal tersebut karena karyawan 

divisi Underground Production PT Freeport Indonesia pernah atau bahkan sering 

datang ke tempat ke~ja tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh 

perusahaan. Oleh karena itu. hendaknya pihak PT Freeport Indonesia menerapkan 

sanksi yang tegas kepada karyawan divisi Underground Production PT Freeport 

Indonesia yang datang ke tempat kerja tidak sesuai dengan schedule ( jadwal ) 

kerja yang ditentukan perusahaan. misalnya dengan memotong g~ji, bonus atau 

kompensasi karyawan. 

2. Hendaknya hubungan antara sesama karyawan antara bawahan dan atasan 

ditingkatkan untuk mendorong kualitas kinerja karyawan sehingga dapat 

meningkatkan produktivitasnya dan untuk penelitian selanjutnya 

mengikutsertakan variabellain yang memiliki kemungkinan dalam mempengaruhi 

produktivitas karyawan, misalnya variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja. 
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l!ji Validitas Penegakan Disiplin (X 1) 

f---------------- ~-
Anti-ima~ e Matrices 

PERT A PERT A PERT A PERT A PERT A PERT A PERTA PERT A PERT A PERT A 

NYAAN ~ "/ A A ~I NYAAN ~'"A A 0 I .. "'"""'' .. "'"""' ""' ... ""' .. ·~' ....... ""'"""' ""'"""' 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

PERT ANY AAN 1 ,890 -,151 ,005 -,093 ,036 -,074 -,068 ,019 -,026 ,033 

PERTANYAAN 2 -,151 ,742 -,124 ,047 -,003 -,088 -,039 -,062 -,115 -,002 

~_TANYAAN 3 _,Q()5 -,124 'Z_?_1l_ -074 
1---'--- _-_,113 -,149 -,031 -,013 -,073 ,005 

PERTANYAAN 4 -,093 ,047 -074 .716 -,079 ,046 -,074 -,242 ,023 -,042 

PERTANYAAN 5 ,036 -,003 -,113 -079 ,807 ,022 -,147 ,023 -,109 -,037 
Anti-image 

Covanance 
PERTANYAAN 6 -,074 -,088 -,149 .046 ,022 ,613 -, 151 ,016 ,072 -,247 

~£-!'JYAAN 7 _ -,068 -,039 -,031 -,074 f--~' 147 -,151 ,705 -,183 ,028 ,092 

PERTANYAAN 8 ,019 -,062 -,013 -.242 ,023 ,016 -,183 ,602 -,116 -,053 

PERTANYAAN 9 - (\')!; - 11" - ()7'< (\')'< -1(\0 (\7') ()'JR - 11h """ - ').1'< 

PERTANYAAN 
,033 -,002 ,005 -,042 -,037 -,247 ,092 -,053 -,243 ,519 

10 

PERTANYAAN_1_ ,774~ -,186 __,_Q07 --=--l1_§ ,042 -,100 -,086 ,025 -,036 ,049 

PERTANYAAN 2 -,186 ,8443 -,169 ,065 -,004 -, 131 -,053 -,093 -,177 -,003 

PERTANYAAN 3 ,007 -,169 ,8593 -,103 -,148 -,223 -,043 -,020 -,114 ,008 

PERTANYAAN 4 -,116 ,065 -,103 ,7553 -,104 ,069 -,104 -,369 ,037 -,068 

Anti-image PERTANYAAN 5_ 
--- 1----- ---- ---

,8283 

--

Correlation PERTANYAAN 6 -,100 -,131 -,223 ,069 ,032 ,7053 -,230 ,027 '122 -,439 

PERTANYAAN 7 -,086 -,053 -,043 . -,104 -,195 -,230 ,7473 -,281 ,044 '152 

PERTANYAAN 8 0?') - OQ1 - n?n - 1F)Q 011 0?7 - ?1'11 ,7753 - ?nn - OQ4 

PERTANYAAN 9 -,036 -,177 -,114 ,037 -,162 '122 ,044 -,200 ,7463 -,449 

PERTANYAAN 10 ,049 -,003 ,008 -,068 -,058 -,439 '152 -,094 -,449 ,6953 

a. Measures of Sam~ling Adeguacy(MSA) 
.. 

Berdasarkan hasii UJI vahdttas pada tabel tcrsebut pada bans anll zmage correlatzon menunjukkan 

masing-masing pemyataan yang terdapat pada variabel penegakan disiplin memiliki nilaifactor loading yang 

lcbih besar dari 0,5. Dcngan demikian dapat dikatakan bahwa kuesioner untuk variabel penegakan disiplin 

adalah valid. 

Uji Validitas Hubungan Industrial (X2) 

Anti-image Matrices 

PERT ANY PERT AN PERT AN PERT AN PERT AN PERT AN PERT AN PERT AN 

AAN 11 YAAN 12 YAAN 13 YAAN 14 YAAN 15 YAAN16 YAAN17 YAAN 18 

PERTANYAAN 11 ,782 -,235 -,129 -,021 -,049 -,013 -,078 ,043 

--- --- --- - .. --- --- - ·- ---
PERTANYAAN 12 

Anti-image PERTANYAAN13 -,129 -,060 ,733 ,012 -,088 ,007 -,125 -,107 

Covariance PERTANYAAN 14 -,021 -,214 ,012 ,792 -,213 '133 -,109 -,001 

PERTANYAAN 15 -.049 -022 -088 -.213 .793 -.156 .032 .042 

PERTANYAAN 16 -,013 -,025 ,007 '133 -,156 ,423 -,208 -,190 
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~-~ 

PERTANYAAN 17 
~ -~ -~~ -~~ ~~~ ~~~ 

·-~ -~~ 

PERTANYAAN 18 ,043 ,008 -,107 -,001 ,042 -,190 -,105 ,560 

PERTANYAAN 11 ,739" -,300 -,170 -,027 -,062 -,022 -,129 ,066 

PERTANYAAN 12 -,300 ,634" -079 -,271 -,028 -.044 .078 ,012 

PERTANYAAN 13 -,170 -,079 ,839" ,015 -,115 ,013 -,212 -,167 

Anti-image P~FHA_N_Y_AAN 14_ f--~ 027_ - 271 
f---''- -- ,Q_12_ f----'-50 3 a -,26_9_ f----'23Q- -,179 -,001 

Correlation PERTANYAAN 15 -,062 -,028 -,115 -,269 ,692" -,270 ,053 ,064 

PERTANYAAN 16 -,022 -,044 ,013 ,230 -,270 ,685" -,467 -,391 

PERTANYAAN 17 -,129 .078 -,212 -,179 ,053 -,467 ,748" -,204 -

-- --- ---
PERTA_NYf\At-j_1_L _ _,Q_6_§_ _ _,_()_12 _ -,167 _ -,001 L_,Q64 -,391 -,204 ,790" 

a. Measures of Sam(JIIng Adeguac~(MSA) 
---

13erdasarkan hast! up \altd1tas pada tabcl tersebut pada bans an/1 1mage correlat/017 mcnunjukkan 

rnasing-masing pernyataan yang tcrdapat pada 'ariabel hubungan industrial rnemiliki nilaifactor loading yang 

lcbih besar dari 0_5. Dcngan dcmikian dapat dikatakan bahwa kucsioner untuk variahel hubungan industrial 

adalah valid. 

u·· v rd· r d k · · (Y I a 1 1tas ro u IIHtas ) 
--- - --- ------- ----- --- ------- ---- -- -- - -- ----- - ---- ------

Anti-imaqe Matrices 
--~-

PERT AN PERT ANY PERT ANY PERT ANY PERT ANY PERT ANY PERT ANY PERT ANY 

YAAN 19 AAN 20 AAN 21 AAN 22 AAN 23 AAN 24 AAN 25 AAN 26 

PERTANYAAN 19 ,657 -,187 ,030 -,067 -,073 ,090 -,037 -,149 

PERTANYAAN 20 f---=J_82_ _.2§.<1_ ~_QQ_ --~~~ ___ ,049 -,123 -,010 -,123 -------- ·---- -- --

PERTANYAAN 21 ,030 -,100 ,579 -,136 -,138 -,057 ,028 -,077 

Anti-image PERTANYAAN 22 -,067 -,068 -,136 ,598 -,123 -,060 -,045 ,012 

Covariance PERTANYAAN 23 -,073 ,049 -,138 -,123 ,483 -,181 -,070 -,066 

PERTANYAAN 24 ,090 -,123 -,057 -,060 -,181 ,590 -,116 ,030 

PERTANYAAN 25 -,037 -,010 ,028 -,045 -,070 -,116 ,683 -,175 

PERTANYAAN 26 <An . ..,., ()77 ,... ... , nee ()')() <7C: C:70 

PERTANYAAN 19 ,818" -,302 ,049 -,107 -,130 ,145 -,055 -,242 

PERTANYAAN 20 -,302 ,844" -,173 -,116 ,091 -,210 -,016 -,211 

PERTANYAAN 21 ,049 -,173 ,877" -,230 -,261 -,098 ,045 -,133 

Anti-image PERT ANY AAN 22 -,107 -,116 -,230 ,898" -,229 -,101 -,071 ,021 

Correlation PERT ANY AAN 23 -,130 ,091 -,261 -,229 ,8438 -,338 -,121 -,125 

PERTANYAAN 24 '145 -,210 -,098 -,101 -,338 ,830" -,183 ,051 

PERTANYAAN 25 -,055 -,016 ,045 -,071 -,121 -,183 ,879" -,278 

PERTANYAAN 26 -,242 -,211 -,133 ,021 -,125 ,051 -,278 ,854" 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel tersebut pada baris anti image 

correlation menunjukkan masing-masing pemyataan yang terdapat pada variabel 

produktivitas memiliki nilai factor loading yang lebih besar dari 0,5. Dengan 
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demikian dapat dikatakan bahwa kuesioner untuk variabel produktivitas adalah 

valid. 

Uji Reliabilitas Variabel Penegakan Disiplin (Xt) 
Reliability Statistics 

Cronbach's N of Items 
Alpha 

,748 10 

Berdasarkan tabel statistik reliabilitas tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
cronbach · s alpha sebesar 0, 748. Nilai terse but lcbih bcsar daripada 0,6 sehingga 
variabcl pcnegakan disiplin sudah reliabcl. 

Uji Reliabilitas Variabel Hubungan Industrial (X2) 
Reliability Statistics 

Cronbach's N of Items 
Alpha 

,686 8 

Bcrdasarkan tabel statistik reliabilitas tcrsebut dapat diketahui bahwa nilai 
cronbach's alpha sebesar 0,686. Nilai tersebut lebih besar daripada 0,6 sehingga 
variabel hubungan industrial sudah reliabel. 

Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas (Y) 
Reliability Statistics 

Cronbach's N of Items 
Alpha 

,843 ~ 

Berdasarkan tabel statistik reliabilitas tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
cronbach ·s alpha sebesar 0,686. Nilai tersebut lebih besar daripada 0,6 sehingga 
variabel hubungan industrial sudah reliabel. 

Frekuensi Responden Berdasarkan Jabatan 
JABATAN 

Frequency Percent Valid Percent 

1 113 40,6 40,6 

Valid 2 165 59,4 59,4 

Tota! 278 100,0 100,0 

Cumulative 
Percent 

40,6 

100,0 

Berdasarkan tabel frekuensi tersebut diketahut bahwa responden dengan 
jabatan staf (kode 1) sebanyak 113 responden dan responden jabatan nonstaf (kode 
2) seabnyak 165 responden. 

Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
JENIS KELAMIN 

Frequency Percent Valid Percent 

1 "c" "" .... ""., 

Valid 2 19 6,8 6,8 

Total 278 100,0 100,0 

Cumulative 
Percent 

"" .... 
100,0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahut bahwa dan 278 responden sebanyak 
93,2% (259 responden) memiliki jenis kelamin laki-laki (kode 1) dan sebanyak 
6,8% (19 responden) memiliki jenis kelamin perempuan (kode 2). 
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Frekuensi Responden Berdasarkan Status Perkawinan 
STATUS PERKAWINAN 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

1 207 74,5 74,5 74,5 
2 ~~ ~~ ~ ~~ ~ ~~ ~ 

Valid 3 5 1,8 1,8 100,0 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahut bahwa dari 278 responden sebanyak 
74,5% (207 rcsponden) sudah menikah (kode I), 23,7% (66 responden) belum 
menikah (kode 2) dan 1.8% (5 responden) pernah menikah (kode 3). 

Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
USIA 

Frequency Percent Valid Percent 

1 26 9,4 9,4 

2 141 50,7 50,7 

Valid 3 64 23,0 23,0 

4 47 16,9 16,9 

Total 278 100,0 100,0 

Cumulative 
Percent 

9,4 

60,1 

83,1 

100,0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 278 responden 
sebanyak 50.7% ( 141 rcspondcn) berusia 25 sampai 34 tahun (kode 2): sebanyak 
23,0% (64 responden) berusia 35 sampai 44 tahun (kode 3); sebanyak 16.9% (47 
responden) berusia di atas 44 tahun (kode 4) dan sebanyak 9,4% (26 responden) 
berusia di bawah 25 tahun (kode I) 

Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
PENDIDIKAN TERAKHIR 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

1 2 ,7 ,7 ,7 

2 7 2,5 2,5 3,2 

3 122 43,9 43,9 47,1 

Valid 4 18 6,5 6,5 53,6 

5 125 45,0 45,0 98,6 

6 4 1,4 1,4 100,0 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dtketahUI bahwa dan 278 responden 
sebanyak 45,0% ( 125 responden) memiliki pendidikan terakhir SMA (kode 5); 
sebanyak 43,9% (122 responden) mem iliki pendidikan terakhir Strata-l (S-1) (kode 
3); sebanyak 6,5% ( 18 responden) memiliki pendidikan terakhir diploma (kode 4); 
sebanyak 2,5% (7 responden) memiliki pendidikan terakhir Strata-2 (S-2) (kode 2); 
sebanyak 1,4% (4 responden) memiliki pendidikan terakhir lainnya (kode 6) dan 
0,7% (2 responden) memiliki pendidikan terakhir Strata-3 (S-3) (kode 1). 

Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Kerja 
LAMA KERJA 

Frequency Percent Valid Percent 

1 1;1 1 R 'l 1R 'l 

Valid 
2 48 17,3 17,3 

Cumulative 
Percent 

1 R 'l 

35,6 
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3 
4 

5 

Total 

7P, 

98 

3 

278 

?P, 1 ?P, 1 F>1 7 

35,3 35,3 98,9 
1,1 1 '1 100,0 

100,0 100,0 

Berdasarkan tabel tcrsebut dapat diketahui bahwa dari 278 responden 
sebanyak 35,3% (98 responden) telah beke~ja sebagai karyawan divisi underground 
production PT Freeport Indonesia selama I sampai 5 tahun (kode 4 ); sebanyak 
28, I% (78 responden) telah bekerja sebagai karyawan divisi underground 
production PT Freeport Indonesia selama 6 sampai I 0 tahun (kode 3); sebanyak 
18,3% (51 responden) telah bekerja sebagai karyav•an divisi underground 
production PT Freeport Indonesia selama lebih dari 15 tahun (kode I); sebanyak 
I 7,3% (48 responden) telah beke~ja sebagai karyawan divisi underground 
production PT Freeport Indonesia selama II sampai I 5 tahun (kode 2); dan 
sebanyak I, I% (3 responden) bekerja sebagai karyawan di divisi underground 
production PT Freeport Indonesia kurang dari I tahun (kode 5). 

Frekuensi Responden Berdasarkan Masalah dengan Perusahaan 
MASALAHDENGANPERUSAHAAN 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

1 

Valid 2 222 79,9 79,9 100,0 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dtketahui bahwa dan 278 responden yang 
ada, sebanyak 79,9% (222 responden) tidak pemah mengalami masalah dengan 
perusahaan yaitu PT Freeport Indonesia (kode 2) dan sebanyak 20, I% (56 
responden) pernah mengalami masalah dengan perusahaan yaitu PT Freeport 
Indonesia (kode I). 

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 1 (Variabel Penegakan 
Disiplin) 

PERTANYAAN 1 
Frequency n-----4. \ ,_,:_. n-----"' r" .. - .. 1-.&.: .. _ 

Percent 

1 13 4,7 4,7 4,7 

2 47 16,9 16,9 21,6 

3 24 8,6 8,6 30,2 
Valid 4 141 50,7 50,7 80,9 

5 53 19,1 19,1 100,0 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 13 responden 
yang menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 47 responden yang menjawab tidak 
setuju (kode 2), 24 responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 141 responden 
yang menjawab setuju (kode 4), dan 53 responden yang menjawab sangat setuju 
pada pertanyaan nomor 1. 
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Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 2 (Variabel Penegakan 
Disiplin) 

PERTANYAAN 2 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 
1 

2 1 ,4 A 1 '1 
3 4 1,4 14 2,5 

Val1d 4 163 58,6 58,6 61,2 
5 10R 3R R 3R R 100 0 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 2 responden 
yang menjawab sangat tidak setuju (kode 1 ). 1 rcsponden yang menjawab tidak 
setuju (kode 2), 4 responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 163 rcsponden 
yang menjawab setuju (kode 4). dan 108 responden yang rnenjawab sangat setuju 
pada pertanyaan nomor 2. 

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 3 (Variabel Penegakan 
Disiplin) 

PERTANYAAN 3 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 
1 1 ,4 4 ,4 

2 2 ,7 ,7 1,1 

3 8 2,9 2,9 4,0 
Valid 4 ·~· r~ ~ r~ ~ ~~ ~ 

5 103 37,1 37,1 100,0 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak I responden 
yang menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 2 responden yang menjawab tidak 
setuju (kode 2), 8 responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 164 responden 
yang menjawab setuju (kode 4), dan 103 responden yang menjawab sangat setuju 
pada pertanyaan nomor 3. 

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 4 (Variabel Penegakan 
Disiplin) 

PERTANYAAN 4 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

1 2 ,7 ,7 ,7 

2 39 14,0 14,0 14,7 

3 28 10,1 10,1 24,8 
Valid 4 156 56,1 56,1 80,9 

5 53 19,1 19,1 100,0 

Total --- . -- - . -- -

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 2 responden 
yang menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 39 responden yang menjawab tidak 
setuju (kode 2), 28 responden, yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 156 responden 
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yang menjawab setuju (kode 4), dan 53 responden yang menjawab sangat setuju 
pada pertanyaan nomor 4. 

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 5 (Variabel Penegakan 
Disiplin) 

PERT ANY AAN 5 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

1 1 ,4 ,4 ,4 
2 - . - . - --
3 20 7,2 7,2 9,4 

Valid 4 196 70,5 70,5 79,9 
5 56 20,1 20,1 100,0 

Total ?7R 10nn 1nn n 

Berdasarkan tabel tersebut dapat d1ketahu1 bahwa sebanyak I responden 
yang menjawab sangat tidak setuju (kode 1 ), 47 responden yang mcnjawab tidak 
setuju (kode 2), 24 responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 141 responden 
yang menjawab setuju (kode 4), dan 53 responden yang mcnjawab sangat setuju 
pad a pertanyaan nom or 5. 

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 6 (Variabel Penegakan 
Disiplin) 

PERTANYAAN 6 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

2 6 2,2 2,2 2,2 

3 

Valid 4 166 59,7 59,7 64,4 

5 99 35,6 35,6 100,0 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada responden yang 
menjawab sangat tidak setuju (kode 1 ), 6 responden yang menjawab tidak setuju 
(kode 2), 7 responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 166 responden yang 
menjawab setuju (kode 4), dan 99 responden yang menjawab sangat setuju (kode 
5) pada pertanyaan nomor 6. 
Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 7 (Variabel Penegakan 
Disiplin) 

PERT ANY AAN 7 

Frequency n.-. .................. \ 1 .... 1:...J n ............ -. ..... r- .. ..! ...... : ....... 

Percent 

1 3 1 '1 1 '1 1 '1 
2 16 5,8 5,8 6,8 

3 34 12,2 12,2 19,1 
Valid 4 177 63,7 63,7 82,7 

5 48 17,3 17,3 100,0 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabe1 tersebut dapat d1ketahUI bahwa tidak ada responden yang 
menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 6 responden yang menjawab tidak setuju 
(kode 2), 7 responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 166 responden yang 
menjawab setuju (kode 4), dan 99 responden yang menjawab sangat setuju (kode 
5) pada pertanyaan nomor 7. 
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Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 8 (Variabel Penegakan 
Disiplin) 

PERTANYAAN 8 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 
1 

2 7 2,5 2,5 4,0 
3 11 4,0 4,0 7,9 

Val1d 4 183 65,8 65,8 73,7 
5 n ?f>C\ ?fi ::l 100 0 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 4 responden 
yang menjawab sangat tidak setuju (kode I), 7 responden yang menjawab tidak 
setuju (kode 2), II responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 183 responden 
yang menjawab setuju (kode 4), dan 73 responden yang menjawab sangat setuju 
(kode 5) pada pertanyaan nomor 8. 

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 9 (Variabel Penegakan 
Disiplin) 

PERT ANY AAN 9 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 
3 6 2,2 2,2 2,2 
4 180 64,7 64,7 66,9 

Valid 5 92 33,1 33,1 100,0 

Total 
--- -- ---

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada responden yang 
menjawab sangat tidak setuju (kode I) dan tidak setuju (kode 2), tetapi ada 6 
responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 180 responden yang menjawab 
setuju (kode 4), dan 92 responden yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada 
pertanyaan nomor 9. 

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 10 (Variabel Penegakan 
Disiplin) 

PERTANYAAN10 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

2 1 ,4 ,4 ,4 

3 2 ,7 ,7 1,1 

Valid 4 159 57,2 57,2 58,3 

5 116 41,7 41,7 100,0 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada responden yang 
menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 1 responden yang menjawab tidak setuju 
(kode 2), 2 responden yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 159 responden yang 
menjawab setuju (kode 4), dan 116 responden yang menjawab sangat setuju (kode 
5) pada pertanyaan nom or 1 0. 
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Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 11 (Variabel Hubungan 
Industrial) 

PERTANYAAN11 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 
1 

2 26 9,4 9,4 10,8 
3 33 11,9 11,9 22,7 

Valid 4 149 53.6 53,6 76,3 
5 66 ?37 Zl 7 1000 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabcl tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 4 orang yang 
menjawab sangat tidak setuju (kode 1 ), 26 orang yang menjawab tidak setuju (kode 
2). 33 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 149 orang yang menjawab setuju 
(kode 4). dan 66 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan 
nomor 11. 

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 12 (Variabel Hubungan 
Industrial) 

PERTANYAAN12 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

1 5 1,8 1,8 1,8 

2 32 11,5 11,5 13,3 

3 64 23,0 23,0 36,3 
Valid 4 ''n r' • r• • n~ n 

5 34 12,2 12,2 100,0 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat d1ketahu1 bahwa sebanyak 5 orang yang 
menjawab sangat tidak setuju (kode 1 ), 32 orang yang menjawab tidak setuju (kode 
2), 64 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 143 orang yang menjawab setuju 
(kode 4), dan 34 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan 
nomor 12. 
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rekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 13 (Variabel Hubungan 
lnd ustrial) 

PERTANYAAN13 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 
1 

2 7 2,5 2,5 3,6 
3 30 10,8 10,8 14,4 

Valid 4 147 52,9 52,9 67,3 
5 q1 3? 7 32 7 100 0 

Total 278 100,0 100.0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikctahui bahwa sebanyak 3 orang yang 
menjawab sangat tidak setuju (kode I), 7 orang yang menjawab tidak setuju (kode 
2), 30 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3). 147 orang yang menjawab setuju 
(kode 4). dan 91 orang yang mcnjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan 
nomor 13. 

Frekuensi .Jawaban Responden pada Pertanyaan 14 (Variabel Hubungan 
Industrial) 

PERTANYAAN14 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 
1 7 2,5 2.5 2,5 
2 47 16,9 16,9 19,4 

3 78 28,1 28,1 47,5 
Valid 4 112 40,3 40,3 87,8 

5 '>A ,,., ,., ,,., ,., 1 An n 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 7 orang yang 
menjawab san gat tidak setuju (kode I), 4 7 orang yang menjawab tidak setuju (kode 
2), 78 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3 ), 112 orang yang menjawab setuju 
(kode 4), dan 34 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan 
nomor 14. 
Frekuensi .Jawaban Responden pada Pertanyaan 15 (Variabel Hubungan 
Industrial) 

PERTANYAAN15 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

1 6 2,2 2,2 2,2 

2 16 5,8 5,8 7,9 

3 30 10,8 10,8 18,7 
Valid 4 171 61,5 61,5 80,2 

5 55 19,8 19,8 100,0 

Total --- . -- - . -- -

Berdasarkan tabel tersebut dapat d1ketahm bahwa sebanyak 6 orang yang 
menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 16 orang yang menjawab tidak setuju (kode 
2), 30 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 171 orang yang menjawab setuju 
(kode 4), dan 55 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan 
nomor 15. 
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Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 16 (Variabel Hubungan 
Industrial) 

PERTANYAAN16 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 
1 

3 12 4,3 4,3 4,7 

Valid 4 165 59,4 59.4 64,0 
5 100 36,0 36,0 100,0 

Total 'J7P. 1nn n 1nn n 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak I orang yang 
menjawab sangat tidak setuju (kode I), tidak ada orang yang menjawab tidak setuju 
(kode 2), 12 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3 ), 165 orang yang menjawab 
setuju (kode 4), dan I 00 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada 
pertanyaan nomor 16. 

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 17 (Variabel Hubungan 
Industrial) 

PERTANYAAN17 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 
1 1 ,4 ,4 ,4 
2 1 ,4 ,4 ,7 

3 7 2,5 2,5 3,2 
Valid 4 182 65,5 65,5 68,7 

5 87 31,3 31,3 100,0 

Total ~~n ................... .................... 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak I orang yang 
menjawab sangat tidak setuju (kode I), I orang yang menjawab tidak setuju (kode 
2), 7 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 182 orang yang menjawab setuju 
(kode 4), dan 87 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan 
nomor 17. 

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 18 (Variabel Hubungan 
Industrial) 

PERTANYAAN18 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

2 3 1,1 1 '1 1 '1 
3 11 4,0 4,0 5,0 

Valid 4 155 55,8 55,8 60,8 

5 109 39,2 39,2 100,0 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat d1ketahm bahwa sebanyak tidak ada 
responden yang menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 3 orang yang menjawab 
tidak setuju (kode 2), II orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 155 orang yang 
menjawab setuju (kode 4), dan I 09 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) 
pada pertanyaan nomor 18. 
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Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 19 (Variabel Produktivitas) 
PERTANYAAN19 

Frequency Percent Valid Percent Cumulat1ve 
Percent 

2 2 ,7 ,7 ,7 
3 . ~ ~ . ~ . ~ . 

Val1d 4 193 69,4 69,4 75,5 
5 68 24,5 24.5 100,0 

Total 278 100,0 100,0 

Bcrdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada orang yang 
menjawab sangat tidak setuju (kode I), 2 orang yang menjawab tidak setuju (kode 
2), 15 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3). 193 orang yang menjawab setuju 
(kode 4 ). dan 68 orang yang menjawab san gat setuju (kode 5) pada pertanyaan 
nomor 19. 

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 20 (Variabel Produktivitas) 
PERTANYAAN 20 

Frequency PPrrPnt V::~lirl PPrrPnt r.11m1 d~tivP 

Percent 

1 4 1,4 1,4 1,4 

2 8 2,9 2,9 4,3 

3 31 11.2 11,2 15,5 
Val1d 4 -- - - -- -

5 56 20,1 20,1 100,0 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahut bahwa sebanyak 4 orang yang 
menjawab sangat tidak setuju (kode I), 8 orang yang menjawab tidak setuju (kode 
2), 31 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3 ), 179 orang yang menjawab setuju 
(kode 4), dan 56 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan 
nomor 20. 

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 21 (Variabel Produktivitas) 
PERT ANY AAN 21 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

1 1 ,4 ,4 ,4 

2 9 3,2 3,2 3,6 

3 43 15,5 15,5 19,1 
Valid 4 181 65,1 65,1 84,2 

5 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dtketahUI bahwa sebanyak I orang yang 
menjawab sangat tidak setuju (kode 1), 9 orang yang menjawab tidak setuju (kode 
2), 43 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 181 orang yang menjawab setuju 
(kode 4), dan 44 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan 
nomor 21. 

117 

42495.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 22 (Variabel Produktivitas) 
PERTANYAAN 22 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

1 1 ,4 ,4 ,4 

2 "~ - ~ - ~ ~" 

3 55 19,8 19,8 25,9 
Valid 4 159 57,2 57,2 83,1 

5 47 16,9 16,9 100,0 

Total ?7R 100 o 100 o 

Berdasarkan tabel tersebut dapat d1ketahu1 bahwa sebanyak I orang yang 
menjawab sangat tidak setuju (kode I). 16 orang yang menjawab tidak setuju (kode 
2), 55 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3 ), 159 orang yang menjawab setuju 
(kode 4). dan 47 orang yang menjawab sangat sctuju (kode 5) pada pertanyaan 
nomor 22. 

Frekuensi Jawaban Responden pada Pcrtanyaan 23 (Variabel Produktivitas) 
PERT ANYAAN 23 

Frequency Perceni Valid Percent Cumulative 
Percent 

2 10 3,6 3,6 3,6 

3 47 16.9 16.9 20,5 

Valid 4 -- - - - - - -

5 43 15,5 15,5 100,0 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat d1ketahU1 bahwa t1dak ada orang yang 
menjawab sangat tidak setuju (kode I). I 0 orang yang menjawab tidak setuju (kode 
2), 47 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 178 orang yang menjawab setuju 
(kode 4), dan 43 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan 
nomor 23. 

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 24 (Variabel Produktivitas) 
PERTANYAAN 24 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

1 1 ,4 ,4 ,4 

2 23 8,3 8,3 8,6 

3 53 19,1 19,1 27,7 
Valid 4 157 56,5 56,5 84,2 

5 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 1 orang yang 
menjawab sangat tidak setuju (kode 1 ), 23 orang yang menjawab tidak setuju (kode 
2), 53 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3), 157 orang yang menjawab setuju 
(kode 4), dan 44 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan 
nomor 24. 
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Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 25 (Variabel Produktivitas) 

PERTANYAAN 25 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

2 
3 22 7.9 7,9 12,2 

Valid 4 192 69.1 69,1 81,3 

5 52 18.7 18,7 100,0 

Total 'J7R 1 (\(\ (\ 11"\(\ (\ 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada orang yang 
menjawab sangat tidak setuju (kode 1 ), 12 orang yang menjawab tidak setuju (kode 
2), 22 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3 ), 192 orang yang menjawab setuju 
(kode 4), dan 52 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan 
nomor 25. 

Frekuensi Jawaban Responden pada Pertanyaan 26 (Variabel Produktivitas) 
PERTANYAAN 26 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

2 4 1,4 1,4 1,4 

3 15 5.4 5,4 6,8 

Valid 4 198 71,2 71.2 78,1 

5 61 21,9 21,9 100,0 

Total 278 100,0 100,0 

Berdasarkan tabe1 tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada orang yang 
menjawab sangat tidak setuju (kode I), 4 orang yang menjawab tidak setuju (kode 
2), 15 orang yang menjawab ragu-ragu (kode 3 ), 198 orang yang menjawab setuj u 
(kode 4), dan 61 orang yang menjawab sangat setuju (kode 5) pada pertanyaan 
nomor 26. 

Deskriptif Statistik pada Seluruh Pertanyaan 
Descriptive Statistics 

N 
... .. .. ....... ' r""o. ,. 

PERTANYAAN 1 278 1 5 3,63 1 '113 
PERTANYAAN 2 278 1 5 4,35 ,603 
PERTANYAAN 3 278 1 5 4,32 ,601 
PERT ANY AAN 4 278 1 5 3,79 ,936 
PERTANYAAN 5 '>"70 < c: A "O 1':'-41'"1 

PERTANYAAN 6 278 2 5 4,29 ,621 
PERTANYAAN 7 278 1 5 3,90 ,784 
PERTANYAAN 8 278 1 5 4,13 ,719 
PERTANYAAN 9 278 3 5 4,31 ,508 
PERTANYAAN 10 278 2 5 4.40 .527 
PERTANYAAN 11 278 1 5 3,89 ,922 
PERTANYAAN12 278 1 5 3,61 ,908 
PERTANYAAN13 278 1 5 4,14 ,785 
PERTANYAAN14 278 1 5 3,43 ,991 
PERTANYAAN 15 278 1 5 3,91 ,851 
PERTANYAAN 16 
PERTANYAAN 17 278 1 5 4,27 ,560 
PERTANYAAN18 278 2 5 4,33 ,605 
PERTANYAAN19 278 2 5 4,18 ,545 
PERTANYAAN 20 278 1 5 3,99 ,748 
PERTANYAAN 21 '>"70 < c: """ ~0""7 

PERTANYAAN 22 278 1 5 3,85 ,780 
PERTANYAAN 23 278 2 5 3,91 ,680 
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PERTANYAAN 24 
PERTANYAAN 25 
PERTANYAAN 26 

Valid N (listwise) 

278 
278 
278 
278 

1 
2 
2 

5 
5 
5 

3,79 
4,02 
4,14 

,819 
,663 
,560 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bah\\>a pada pertanyaan I 
mempunyai nilai minimum sebesar 1 dan maksium sebesar 5. Kemudian nilai rata­
rata jawaban responden pada pertanyaan I adalah sebcsar 3.63 dengan standar 
deviasi sebesar I, 113. Hal terse but juga berlaku pengertiannya pada pertanyaan 2 
hingga 26. 

Analisis Regresi 
a. Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 
Normal p.p Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: VARIABEL PRODUKTIVITAS 
1 0 --------·-

OB 

.c 
~ 

0.... Oh 
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:J 
u .., 
~ 
.. 04 

~ 
w 

oo.,-..--,-------.------~---1 
0 0 0 :' 0.4 0 6 08 10 

Observed Cum Prob 

Pada normal p-p plot tersebut terlihat bahwa titik-titik residual tersebut 
mendekati garis residual, sehingga dapat dikatakan residual dari model yang 
didapatkan berdistribusi normal. 
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b. Uji Heterokedastisitas 

Regression Standardized Predicted Value 

berdasarkan gam bar tersebut dapat diketahui bahwa titik-titik antara standardized 
residual dengan nilai estimasi menyebar atau tidak membentuk suatu pola. Oleh 
karena itu dapat diketahui bahwa tidak terdapat kasus heteroskedastisitas. 

b. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

M dIS o e b ummary' 
Mod R R Adjuste Std. Error Change Statistics 
el Square dR of the R Square F df1 df2 Sig. F 

Square - Chang 
e 

1 ,426• '181 ,176 ,433469 , 181 30,484 2 275 ,000 

Durbin-
Watson 

1,649 
a. Predictors (Constant), VARIABEL HUBUNGAN INDUSTRIAL, VARIABEL PENEGAKAN DISIPLIN 
b. Dependent Variable VARIABEL PRODUKTIVITAS 

Berdasaarkan tabel tersebut dapat diketahui dari nilai adjusted R square 
bahwa variabel independen yaitu variabel penegakan disiplin dan hubungan 
industrial mampu menjelaskan 0,176 atau 17,6% variansi produktivitas. Sedangkan 
sisanya dijelaskan oleh variabellain yang tidak terdapat dalam model. 

Pada tabel tersebut juga didapatkan Nilai statistik Durbin Watson 
(DW)sebesar 1 ,649. Sesuai dengan kriteria pengujian autokorelasi nilai 1,649 
berada di antara -2 sampai 2 yang artinya tidak ada autokorelasi, sehingga analisis 
model regresi linier berganda yang digunakan tidak terjadi penyimpangan. 
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Coefficients• 

Model Unstandardized Standardi T Sig. Correlations Collinearity 
Coefficients zed Statistics 

Coefficien 
ts 

B Std. Beta Zero- Parti Part 
Error order al 

(Constant) 1,683 ,295 5,703 ,000 

VARIABEL 
PENEGAKA .370 ,074 ,311 5,015 ,000 ,396 ,289 ,274 
N DISIPLIN 

1 1/t.RlllRI=\ 

HUBUNGA 
N .193 ,067 '179 2,892 ,004 ,327 '172 '158 
INDUSTRIA 
L 

a. Dependent Vanable VARIABEL PRODUKTIVITAS 

Berdasarkan tabcl tersebut dapat diketahui bahwa variabel penegakan 
disiplin berpengarh terhadap produktivitas secara parsial. Hal ini dapat terlihat 
dari nilai sig. sebesar 0.000 dimana nilai tersebut kurang dari taraf signifikansi 
sebesar 0,05. Nilai sig variabel hubungan industrial juga kurang dari 0,05 
sehingga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. 

ANOVA" 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Siq 

Tolera 
nee 

,775 

,775 

Regression 11,456 2 5,728 30,484 ,OOOb 

1 Residual 51,671 275 '188 

Total 63,127 277 

a. Dependent Vanable: VARIABEL PRODUKTIVITAS 
b. Predictors: (Constant), VARIABEL HUBUNGAN INDUSTRIAL, VARIABEL PENEGAKAN 
DISIPLIN 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai F hitung yang 
didapatkan adalah sebesar 30,484 dengan p-value 0,000. Oleh karena itu, dapat 
diketahui bahwa variabel penegakan disiplin dan hubungan industrial berpengaruh 
signifikan secara simultan atau bersama-sama. 

Pada tabel tersebut juga didapatkan Nilai statistik Durbin Watson 
(DW)sebesar 1,649. Sesuai dengan kriteria pengujian autokorelasi nilai 1,649 
berada di antara -2 sampai 2 yang artinya tidak ada autokorelasi, sehingga analisis 
model regresi linier berganda yang digunakan tidak terjadi penyimpangan. 

122 

VIF 

1.290 

1,290 

42495.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Produks.i Tambang 

Tot.al prodJk.;, ni~t; ~a.-;;a. r.ar,..,., ;::'Jlv tar.q jf1a>tkdc tdfllban~J Gra'L.er-;; dan &iwafl Tdridn <DOD a±!lan £et.!sar B:2..t5: .511) dr.H 
\dry man·~ [{Jell a.ta~J -2..1 p;r>e<1 k>Gih '~' dtbardnlJI<.ar. :.iiflur. 2::03Y ram, ;c~ d4,224.781 dmL ProdJk.si ~u;: t."r<»ld -1 
-~tas targer rer.cana prodl"'-si ta·TCdcq >L'GBS<¥ 51 ':!IF .D:Jt) dmt T' ;;r;el ! LA,- 1 rner•JntJ~.J<.iil'l targer aan aJ<.1lJal ;:;nxiJk.'» 

:a.T,!Jang Grasbefg dan CCil Lt1~1k s.,li-3-p '"'"'''"" ~"'"·" L'lnLI1 ~)1~· Gamba IIA 1 mer.JnJLIV.dr. reraH p<OOJk.si :J<.llJiil rtw-iar. 
aibandngkan d-2ng.>n rera:a tal(j<'l prodw..si rtiitiar. ~.;d> L>rnoar•J re<t.,k.a Gra:;cer·J acr. Bawan Tar .an (QC.il: ur£Lk ~eti.w :ri,Jio;r 
s.~.ima tahl4l 2011j. ~Ll(ata pfGdlil.st .~.ru.a.J .Tutoi trrNW.iJl pt.~.3111a 1lr•J9:i k!:?L~T~;p.at rru:~ga.t.3.mi k.efiajlan sc~ama ~w"1urc 2.\J hJ 

Pr::o:JtA:s. r•2rata i-,aria.n u.;r; tambe'lq t2rbLka Gro;st.:;r•:; p;;.::.o wn.n .!•leO D€1ii<ld di:IL'E r<Kata L>r~l yaro] diren~ar.aJ.v.m. ~=~•:•j,k.;i [tCZ 
oerada d-'IL3S L>rqer pr~·:llJ~SI )'iifl'] di'-2n~·1c.b3r. ::le<'ba"ldlr.J.3C t:r•xiJk.;i L'llllban•:; ,,..,:IL'I na-1c.n d•ri Lilllcar•J Grasceq 
•lt?r•:;an tamb.mg 01..2 :.?larr.a rarun 2::·1!) ::i3.pa: dii,1al ::a::i3 C>illlcar IIA -.2 Pr:•:llJk==< oitir tam ban; c,'!Nar. tar.dh ::.ada rar •• ,-, ~';; ·: 
iT.·B<Kap.aj '55.2 pt.~sen da:i J~Jiurn8 pr.Jdu..si t.~::ar'J ~ra::ct-q car relatit r7H~1in~~: bil3. (!iba'1dirqkan t:lnL.f1 ~b~1..1m :1)'2. 

1. Gr.asberg 
Bt)it• ( Llo'fl[,l/tld! r - iiHu'tl 

Btjlt• (t.lfnt_Jt'tkif' - r•~t"M:.:Jf'~ 

Bijih (i.lllr!);I:JUd!O · dl<~ud 

&Jih (<Jffr{J.-W.:ul- r~K~.-::Uki 

2. Undenjround (OOZ) 
BiJih (c.Jru[)/tktn · d~.l.1J.dl 

Btjit1 (t.lrTr(l,'hilfl - reHcdt.a 

Bijih (i.llll(i/bUdfo - di<.Iual 

Bi.Jih (tl•n(J/bU.ali- r~l!Ldl~ 

l. TOTAl 
Bijitl ( llt n(l;tldfl - a~r.LUI 

B1jih (t .. blHJ,'hari · ret"t(..df•:t 

Btjitl fr:llntt/bUdtl- dk!udl 
BIJih (Unlt.l/btkt(t- r~tGiHd 

240,000 

:c 2J5,1Xl0 
;:: ., 

230.000 
~-
j 225,000 

<3 
0 220.030 .!;: 

iO 
21 '5.~)0 i2 

210,1))0 

250,000 

~ 200,000 

~ 150,000 

:Q 

~ 100,000 
Q, 

~ 50,000 
~ 
t-

0 

T.a~ IIA-1 P-roduksi Tan~ Selama 2010 

Triw...._. l Triw...._.2 Triw...._.3 r riwlolll.an "' 

15"5_,]_~ Hl_b) lB. 'I?"; 145,914 

1+4.5!4 lkt_2t:d 1+S.21~J 1S1.21? 
1 ~.'1~3.2}'~3 l2.i3t:-..?.i3tl:t 12.377,740 U.-l2·U13 
I ;,Oct:l,2S3 t..?.~Ea.aY:. 1 :-.~5 !, =-~1 I'· ql!,\-HO 

?q,!Sl ?8,d25 79,292 EH.l~S 

77,2--H ,'JI},l97 7'<.~84 .31.237 
?.12.3.9.'¥~ .l.1T3.051 l.2''l4,90Y 7.742 .. 250 

6.9'>1.~3 T .2·:;.',:'18; ?.312528 7.4.'-LBJ'! 

2H.I8l 2_!.1].1."') 21q.2M 2]•],1]69-

2.21 . .7':19 21-:l.-tS·:j L:.5,clY4 2.32,-4~..-4 

21.0lb iiT~ 21J,01S.Y~~O l0.1l:!,6~~J 21 l66,3tl:l 
19,9l:~3. ;>li~ l'3,i37'1.(.T? 20 .. 16 ),84'-:l 2 t..·).-gs_Jt,q 

IJAdllal ·~ 
Gamb.ar IIA-1 Pnxluksi Tambang Se4an141 2010 

•DOL 

Gambar IIA-2 Prod~ Grasberg dan OOZ Selama 2010 

14'5.52•::; 

14~_,]!2 

:a .. tts.oo=_; 
<;::;: __ Y'> l. ·H! 

ill} )67 

?Y5~! 

29.3J3,Bt)5 

2'!.036.143 

225,.g95 

224,62-4 

.. 32.~51,81Ci 
:'li.<IB7,56) 

123 

:R.,;,OIL>: 

;I<-,;, OIL>_ 

:T .• U 
'T•ctaL 

;l<.ddt..: 
;l<,;,d(.;; 

;Td .. 'ilr 
,Td.d; 

·.1< .. ,-,dl\i>. 
.;Rdi!W: 

\T•JL!I: 
:T~Jldl! 
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Produllsi Tambang 

Tot.al ~od.!l<.;i oi~h selarr.a tahL11 LIJ 11 1·arq dh;;;;il<ar t.arnbiinq ·~ra;cer:; dan E.;rMal'l Tarcar. ·DOZ:. a:i3lar ~to;;s.3f ;; 1 .i8~ J ·'" dr-.r 
<dr)· rr.etnc £•Jf"1~ atau -252 p€"·~~~ ebt1 rB1-d~"l dJt~~njn~ rallul2tJTG ,-a&L. S2be-;ar ~ . .!..')i .510 arne ~-::·~f-~36 tr:!fsi:?Ct.ll bc.....-aj3. j 
t;aMan target rer.::ar.a v•JdU<si t.ambanq ~;<L" ..:!'5.'F.' 344 01TL. T a:eii:A ·1 ·T•ffillf\I.Jivl.a.-"1 :.atqe<: da:1 .alwwl ~r,;.lUf..s. 
r.arr.b.ang Grasb«g aan (}:Jl u1L.Jt S2llap :llWJiar sela li.a fd11u~ :!~•11 Garr,bar I:A·I me~unJW.4fi rerata V·Xl.J<.si .:.<JUdi na-"iar 
aibandt1•Jf • .an ;i;n;yan r"!f;;s ta~q.el pradw.si n.:riar ,:.;;1a "~c,;,r•J lcltt.J<.- :::;r-i:Lerq aa~ 3a.<wa'l T .;,r.ar, •.0:1: ureLI\ ~ti.op :r'"'"'"'" 
~dma t.if1L.ti 21Ji 1 Atfara pr<jdu .. ~i ~JL.al .n.Jai !!i'Mu.~-, pt1'Ui1id 'lirqg::. i'~T.C1at mB-lqat.Mni ;.:.:oruru1ar, SBI::. T.d 31ur. :t.~J 11 
Pr;:.~~.$1 ftora.ta r,ariar: :lM'i tr..nu.M,~ i.':1:".:1J~.r.. Gr~;;~~ c--ilt: :::.11..Jr: .hJT 1 bt.~'3Jj::. ,Jib.arNafJ f2'f6Ld L:~q·~l ,·ar~~ GiJ::'Its:.an::.~.~l ;:r:•]Uf~~ 

[iJ.l bt!rada dt:a.wdti wqt:o: pr.~dUt.SI 1 a.rq ,.Jir.BJ.:d.n:::tG~ t-=-~:::1u .. ~n;l1iq:til pr .:•111;....::. ~ -r;~~-3..r,g r2r~ rariii.t1 ·l2f, L::!mbCJ"'il] Gras~.:t"Q 
tJtor.qar: ta.r.,tan:; DCl ;,:.fa.r-ta. tarun 2::·1 1 .l3p-=.: JJIIia..: . .::d:.J.~ •:::.mcd:f IIA .!. Pr:.:GtAB ::1!ir LOI7K•j.n~ t~:llii ..:r L:::ran ~·~d;: td:ft .. jr, ~~~ i · 

,T·R'l•=apaj .!i,_O pt..~:'l_:.rl dc.'1 •'JhJfl·t:- pft~dW4.Si !.irm:d.nJ .:~r:i.~~•?f•J .::ar rd.=tir r~~~-·urw·~ btl::. jccnjrr,Jk.:lrl ta.hut :..L:..Ct?lL T :·,.·a 

L Gr.asberg 
B4Jih ,_,Js:u(Utktrl · .:sJ.r.u:sl 
B4jih (.JJ:ut)/tkill (~WI~ 

&jito (ill n(h'bu.d11 · .:tklud 

Birih ltllllt.J.'Wdn- tt:'tK . .:!Ikl 

2. Underground (OOZ} 
Bijitr (<lrnt),'t.aro · .iiktwl 

Bljlh (tknt)/tkift · it:!tKAii.d 

Bijill1 o.ltnl),'bU.irol · dkl.ual 

61jj\ (tls'MJ/~fl · rt:t'I'Ldlk1 

3. TOTAL 
B1jih ( tlr'nt)/han · aktu:tl 
Bijih (.Jrl!f.l/hdri- P:~U<Ait.:t 

Bijltt t. ·.lfnt,t/bU.:u-. - :%kl.uitl 
&Jit• {,J,M)/bt.i . .:u~- fd~kt 

3U.:i.WO 

;i 25",J,I))tj 
.:: ... 2&J,OJU 
~-
w 15u.OJtj 

~ 
£ 100.000 

ill 
5(),(100 ;2. 

0 

250.000 

i 200,000 

~ 150,000 

:i 
~ 100.000 
Q, 

~ 50.000 tl 
1-

0 

T.abe4 IIA-lll'roduksi T~ Selama 2011 

rn...._.t rn. ...... 1 rn. ...... 3 rn. ...... 4 

1+4,4f:.l lf.rl,l3J 11fi:!,?~~ 46 . .}5~· 1l '5, ?t.oJ ;F.d'.:M. 

U1.4ll 1 SJ,·jfi4 15'l.6l•] lf.rl,''ill 1':A.•J.7•J ;Rd'&a. 
1 ~.0112,1}~.~ H·,C)5·~S4.2 u; I)J4. ~ 77 4 2"56.l):Jfj 42 2~..:·,.:!'!4 :T•..;L:tl: 

1i,.)b.1.197 l~,ilU ~~~ H M4,!41 I~ I '1.81.' ~6 ... ::J:o:;J .:. 7 . T•..il.:ll: 

31.9';1 5S.JtS --11:' 7 ~? ...1,-.:..- ll.227 5 : .. .3::; ;R.,..;M: 
311, -tJ j j],qj':; .'9.~ 3.:..122 3L..:O:~~ ; !{.,., d{,; 

l .. J~.5'5~ ':.I?E 6?3 ~.loo·.-120 2.Bl2.1':1<) 1'~. +12,5-H ;T•1tal' 
} .2.38.~...: 7 .5'.-41.(t:t.• :_},JC .. ~a .l.t4.l . .220 2'~ .'42,113 ;Tutdl; 

!2'5.4!.~ ~21].;]3'~ lol.%.' 7 ,;-_.;~·~ ltl:O.·J...:.7 ,R,oi!!a. 

2U .. 'Ho5 2.!J~.g.aG ~JS. ·l"rl 2-k:!,l]jJ 2..l')_l:_;~;:: .~·!!::'fd\d. 

20 . .1?},0l.Jj 10,0~.1.:.'.0 I~ ltj..;.,~ l.i~ ~50 d &:M.: 7t) ,Td.l' 
19,1'>l:ti,H9 ~1.':;')'~.64'~ 21 ·~2.9~J 2.2.31~.0':.'7 -!'S.9!7.i3-H ;Td~dl: 

. ._...... 
G.ambar UA-1 Produksi Tambang Setama 2011 

~~~ •OOL 

Gamb.ar IIA-1 Produhi Grasben) dan OOZ 'ielam.a 1011 
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Produksi Tambang 

Tota,l p<cdJI<..si bofii ~=a tar.u1 2012 ~a.;g ,y,~~""' tatT..c.ang t::lrasb.?<·g •Jar• f-'<•a!l L;nah ,[j:JZ• a•l-~'lfi .;.;<:<E<Odl ;:;)_1tJ5.2€.] <Jom 
\dey m~ic toni atau -2.6 PffS"'• ltbotl r...-.dan ~-.:irqf.,.. t'iOft.Jn 2D 11 1.'litu ~bes.ar 61.69·L~;6 .nn. Prcduksi tersebut bera.Ja d 
ba"'ah tar!]€( roocana prcdJI<..si tannaog od""';.M 131.913:3 li;-t dt11>1. faba IIA-1 meounp.ll<l<.an tar·~ dan aktu.>J prc.>..i\51 

tamoaog iJ.'a;;Wg dan DOl w-..Jo.. S<?l>'ip li<NJian selama tc.ohutl ~~)12. •Jamt.ar IIA 1 mooun1~ r~H<ila f:AOjuJ,;;~ 'il'olual ~""""'' 
rJi~:>ar,jlflgkan ~rqan rHata tar~ J:AcdJIGI hari.>l1 pada tamban•J ten:.;.a •::.r~g <llr• s ...... ih Tanah i00l1 llllll.J.. seuap trM• .. i::..-, 
seldlna tallUil 2012. Recata f:AO<l<.Jo.Si ar;rual <To.Jial uW.~. peonama htng<Jd "-""empat mengalami penunJna.c• selama tahun 2•J 12 
Prc .. :)jk:;i re<ata hatidll dali tambang te<t:>.Jo.a Grasr_,:;g poda tahun 2012 tJ.e<3da OO,·..,ah rerdla 1->tg,;t ydll<J direncanakan. pm~ 
DOl oo·ada <loba"'ah 1->~g,;t P<'O<:l.;ksi yang ar .?<1Can.~.an_ Pe-roandi.-•Jd'• fX•hl<Joo.si tarnt-all<] r.;,· ata handll dati tamt;a.o,J Gra.st.;rg 
tlt.?{)pn t.;mbang OOZ :;Bama tat-un 2012 d-3f .. :it diihar pa1:li Ga.mbar ItA 2_ Frc•ti.sl bjt• tdJT£1ang t~:.-,ah tan.:J-. p.aiJ.3 t.~un 21:1:2 
~nen~:dpa& J'J.T ptof:5Efi :1an "'ulume pr~.5i t:iJT:l:-<··~·-·g .:~a:~g .±;r. tel:mit m..:-r~<.JhJn t..!:t doandin~Jt.ar• taf,.Jf• st-OOtJ.m oy i. 

Tabel UA-l Produksi T.ambang Sel.am.a lOLl 

~.an Triwu~l Tri-..~2 T ri-.o_l;an 3 Triwul.ait_ 4 Roenta 

1. Gr.a.sberg 
Sjih (dml:)/hdri - .. >:tt...l 78,.36:) 132.277 1.35,753 125,5<;() US.();6 R'"'..u) 
Rjih (dml:)lhari · r.:<lc..n .. 1J8.m t5\..7SS 153,1 ss 133.299 144,2% Re. ..t..) 
s, jih ( d ml:)! l)u ~ - ... ,1);.,1 7,131.520 L/...0.37.200 1 /...43'1.236 n,s:;.uoo 43.212.256 f()(dl) 
&jih (dmt)!Oul..~ - l€flC..Cid L! .. 648,480 ll.809.970 14 .O'lil . .SbO 12.263,497 Q,S12.506 f()(d!) 

2. Underground {DOZ) 
B.'jih ( d mt)/r ... ri - .. ktwl 34,299 46_715 :>0,164 53,322 46.156 Rer..u) 
&jih (dml:)/hd<i - re<lCd<l .. 7[,6134 SJ,M9 3!_335 82,~% 79_.703 Re.-..u) 
Bijih (dmt)/l>..l..1- &,-ru..l 3,.121,192 4,251,.016 4,615.119 4.~5.651 16.393.007 f()(di:• 
&jih (dm~:)iOul..1- rell<dld 6.523..272 7,593.lB6 7' 41'..2_. i'H 7.571.166 29.171.168 Tor ... !) 

l. TOTAL 
S:jih ( d ml:)lhari · .. kr...ai 112,657 :.7::3.992 L65.917 :t.7S.913 ~64. 222 ,R.~-..u,l 

S:jih ( d mt):c .... : - r '"''IW<'" 210.679 235.N7 234.493 2LS.S'15 223,m ·p,dt.J 
S:fih (ilmt)it...l..' ... (;:L.,I 10,2SL7i2 16 .. 283. 236 17..104.365 16.459_.950 60_. 11};, 263 ror ... 1; 
B'jih (arm:):ouL.-. - renc..n .. 19,171752 2L40J.$06 21.:)/ J-354 19.1B4.763 S1.9SJ,674 Toeal;· 

250,000 

.: 200,000 ·'i 

"' fi 1'>0,000 

~ 

~ 100.000 

·~ 
¢ 50,000 
1-

0 

•Rencana 

Gamba,.IIA-l Produksi T:ambaog Selam:a 2012 

200,000 

180,000 

~ 160.000 
-.,. 140,000 

~ LlO,OOO 

~ 100.000 

g 80,000 

co: 60.000 

@ 40,000 
,_ 20,000 

0 
T riwul«ll 

G:ambar llA-2 Produksi Gr.asberg dan OOZ Selam:a 2012 
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Produksi T ambang 

Tot~ pn:.d..JP.sa tnf.h ~·nd [arii..Jll :_::_(qj :Jdfi~J '~'ha.s4-.&~ tatrC~df"IQ GrdSbtfg •Yr• E..i·nah Tanah ,[j:~z~ a-~, oec..;:.-.:.dl0:·l.'j2l).IJ•~l GJTI[ 
l(lcr 11l€'tnc ton~ arau ,-_4. pt<St>tl lOOn t.l•}gi ~:ir.gj....~n tdl'lUr• £"'('12 yaitu .5et€-:s..M ~~-10S.26.] dmc. Pruduks. ter~·ut t.::-s-::da .j 

bawah target rtoncana prcd.o>.s. ramt"->iifl<J ~· ,-8.l!b2.S;a dmt. fab€111A·1 meow~ tar¥ d<;n alctual pru.:u..s. 

tarnoang Gr~q •jdl1 U)l unt'-". sei!.Op lft""-'lan selama tahUll ;;tjl J. Ciambar IIA·l ITo.;nunt•.JoJo.an '"'ala preoju!GJ ""'Udl 11df•""• 
,jt;aajJilglo.dl1 <l>;f>J-'ro rHala tar¥ prcdJO.S. hanan pad<; tambar.g t~ t::lrasoe<g ·lin Batoah Linah :C•Jl• untLJI.. sdiap m .. ut,..., 

st4d.Jna ldflun 2013 Ro::-ra.td. PfiA~ -~..iu.JJ rrd3J u-....~ • .:~la hilll)Jd ~-=err,:l:il 1llefl9d.Jami penun .. trl-::41 sdama t&h¥1 21} T:;. 

Prc.d..J1....5.1 fE(ata hana.n dan tatnbac••] t21"0o_..J: Gr~.g p;i,:i.:i tahun 2J1 J b-e-s;:.:la ~bahah rE-t.:.td taJ·~t f.li111J dirt-1K.anaJ...an prv(~...iltS-1 

O<Jl 00dd3. c11t.....awah t:if(~~t prG(llio..SI y-d.J11j dlre-tlJ:a.n.ll·~a.fL P-=rt:ancilltJ.il"l Pf()•i.J..SI u.mb.aJ)IJ ft:fa\a hanan dan t:unbartJ G;.-=.:.=.bo:-t'] 

cJ€1t}3.n tarnbar•Q [A)Z ;eYma. ta.h...Jft 2'J i 3 ddpd1 ·.:iihat p.a•)d Gambar llA 2. Proo..Jo.si bt~t-. [a.rrc..ang c~·.,..,-ah tdJ1.~• pOtld t~nun .:-~J 1 j 
m~ncapd.l .!0 8 !=--=-'*'"~• (ldll .,...;lume pt[)(:JtJj.,._:JI t::.aL~~.g .:~~soet:] dM1 c-::431tir mE-CIIf•JJ...~ bila d!ba.fi(Jin•}".an t~hun aecoelirn ny :i 

~ .... 
1. Grasberg 

&jih (dmt~Tu . . .:~lo..to....::~ 

&jih (dmt);r..,,. ""'Wild 
Bjih (dmt)I'>.J .. ,- .s(U.dl 

&jih (jmr:):'J<.I..~- r<>ilCdild 
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Tabel UA-1 Produks.i T.ambang Sel.am..a 2013 

Tnwube 1 Tnwube 2 Tnwubn J Tnwubn4 R~t.t 

c39.766 ?'l.997 147742 :3i.423 :26.236 ,R~dt.:t) 
:36.4'i<> :36.677 :35,>:16 131..900 135.623 Radt.) 

1:'.. .. )78,976 7, ~79.771 U.:)9l . .Z?: 12.643,380 46,0'14. 39 7 'T<X.::tl~• 

C.230 .. 462 1L61'l.576 12.46'1,?92 12.Ll4.S36 49.5(34, 167 ·ror...:~l:• 

61,972 32,465 4'7.254 62 . .636 51,577 P . .efdt.,i 
F.!, 7ll2 77.325 32.931 &4772 78,2-t-2 R.d·&'~) 

;577,4'>'1 2.'l<rl. 341 4, 531 .. 3"11 5.762,501 18 . .825. 69-! Tor~Jj 
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. ._,_ 
Gamba,. UA-1 P..-oclubi Tambang Sel.ama 2013 
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Produksi Tambang 

Tolal p!(lduJ,.si bi¥h ~na tatum LIJH ''"'J o:ina.;.do&l '"mtung ·:::..~g •:lai1 Batlah To.-...11 ID:}Z,&::>,OMLZJ a.1alah ~ 
42.959.4.45 <lint ldry IToellio: tOOi atau 511 I'B"";efl 14:ih r.;.c,j,;,t, o:INt1oling!o.d, tatum L\)1.] ~aJtu ~ 6~·J21J.(})l drrl Prc.:M-.s. 

te<sebut be< ada oi b<Mah Ufgo=< '""';ana p~cdws tarr""""J ~ i7 .GS.J. 3.<31 •lint. f at..l ItA 1 m"f1Unl'JI<"Mo tad~ dan ar.til-31 
tambdng Gtasberg d3oti batlah tanah uororu" SF-41ap trinlia.1 !Aama tahun 21]14 Gan~ tiA I flB1oUn~o rerata produ~ ar.tu.a< 
harian dibancltoglcaoo do?ogan rt<ata toe~ p~c.:M-.s r~''"' ~-"1.1 tambaa:j to;<Uu".a Grasbelg .j;,r, B...,at, Tanah iOOZrBGr!A.lLZ; 
uno.• ~~ap trtttulan ~n.a rat•..M• :::_~.)l :1_ R.:-tdild ~~~~JG.i ~Jud.l mulaJ u.,.uiar. pc;t.am..:i ;--.,..-,~ "'-~rrifJ-:ill tT...-::-r~li peourunan 

PrcdJi<si rE'f<Ma haJian dan !2ofllbarog t~a Gr.,g:od·J ~i uhun "'I}H t...rdda dlbahat. roerara tar•J€1 yang airer•::ar•31'"" IJ(c.:M-.J'ii 
DOl t:J€.fada ~ah tafge£j:-t··~t1Ji-..;,s ~·ang •llt~Kar,~ . .lt1. F'o?-~tuoduigan pfG(!U"..si t.ambaog r~-ata h.arlatl dill t.:.mbang G·astt-rg 

~1 tdlnbar~ ~a.h tac .. :i>h sel.;.ni..l ~.2G1-t ~ .1dlhdt ~dda ·3-~nt~..- llA-2 Produlo.si btJih taiT.c.a.c~ txM&i l.iJ1.lf1 pacta rahun 
21314 m•:-f~o~ l'J.IJ P8f~::n d.~· ",_:ti.M{I\>:-!-=<f....:d..i.sl Cdfitl::.a:.~q <~-:i.·jb~·.J <.J.~. c~ali~ meoingk..?it C"-3. jlbancJingl-..:s.l t.lhuti .;~um nya_ 

TabeiUA-1 P~ Tanobang s.elam.a :W14 

Kl!li!raDgMJ rnwuLJn 1 r ....... ~aoz f..-ulanJ TriWILID4 IReral;o 
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S.jn (drrx1'r...·,- ..kn.ol 63/HO >2.86'5- 2.667 7J.,ll.7 &5.736 (RH.-to) 
Bijr, ( drtt)! r...·, - . e,-,;:,-., 110.495 11S ... i23 136.133 122.776 127cll00 \f<E• .. t.>) 
&jr; (d-m:)!Gt.L.n- .. !olc..;J 5.67~.711 .;,Slt.OO:i &.f-&>332 5.&24.326 23.991.% (T.:n..l) 
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( OOZ .,.IIG+ lliMLZ) 
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Sijn (dm(llr...·~- :e.-.c..-~ ?'l. 7?:£ 33.LOJ S4.61S 68.M7 84,10'i (REr .. t.>J 
S.j'l (dmo:)!o..Lrl- .. ;..n....~ {,?12.,.720 {./'i'1.121 5.4S7.746 4.006.35!. 13. 96'i .. 'i40 (Tot..IJ 
&jir. (drn:)l"-"6" - '"'''"' -., 7.1l'i . .J'>3 7.%2.413 ?.786, 721 S.17J.696 30.696 .. 402 (Tot..l:1 

.l. TOTAL 
&jic. (dmo:y ...... - ..kn...l 11 'i.J'l4 1(}f)_.i6? 1E.J L' 117. 7!5 117,697 (REr .. t->.1 
S.jr; (drn~:)lr .... ~- e.-,;:,-., 2Hl,221 :V1.6.ll 2.2.0.321 211.6.:'4 211,105 (REr .. t.>J 
&}c. (dmo:}'!JU6n- oi<li...l 10.l35.H2 ~.~7U.207 12.173. 12"1 10,830.677 42.959.445 \Tau!) 
S.j,; (dtt}''JlJl.1 - r.;,K-'·"' 13. 919, 'l01 13 3.!.~.487 2li. 3L5. 'iJ'i 19 -l-&9,4'ij 77,05USi (Tau!) 
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MEMUTUSKAN : 

Pertama: 

Kedua: 

Ketiga: 

Keempat: 

MENETAPKAN: 

Penghentian pekerjaan oleh sekelompok pekerJa tanggal 

sampai dengan 12 Oktober 2014 tidak sesuai dengan peraturan 

perundangan dan PKB-PHI PTFI, dan dinyatakan tidak sah. 

Oleh karena alasan-alasan yang dapat dipahami, maka Pekerja 

yang tidak masuk bekerja sebagaimana dimaksud dalam Amar 

Pertama dinyatakan tetap menerima upah dan hak-hak lainnya serta 

tidak dikenai sanksi dalam bentuk apapun. 

Tindakan penghentian pekerjaan atau menolak untuk bekerja 

memenuhi panggilan Manajemen sejak tanggal 13 Oktober 2014, 

merupakan tindakan pelanggaran ketentuan tentang disiplin kerja 

sebagaimana diatur dalam pasal 15 ayat 4 dan 5 bag ian PH I dan 

bukan tindakan mogok ke~a yang sah sebagaimana diatur datam 

peraturan perundangan. 

Bagi peke~a yang menghentikan pekerjaan atau menolak untuk 

bekerja sebagaimana dimaksud pada Amar Ketiga dalam kurun 

waktu tanggal 13 Oktober 2014 sampai dengan keputusan ini 

dibacakan tidak dibayar upahnya selama peke~a yang bersangkutan 

tidak bekerja, dan bagi pekerja yang bersangkutan diberikan sanksi 

tegoran lisan serta harus menandatangani sural pernyataan untuk 

tidak mengulangl kembali tlndakan dlmaksud pada amar Ketiga . 

]] 
.... ++! .. N 
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Kelima: Setiap pekerja yang melakukan pemblokiran jalan atau tindakan 

menghalang-halangi pekerja melakukan tugasnya untuk bel<erja, 

bertentangan dengan PKB-PHI PTFI 2013-2015 dan oleh sebab itu 

upahnya tidak dibayar selama yang bersangkutan tidak bekerja, dan 

bagi pekerja yang bersangkutan diberikan sanksi Surat Peringatan 

Kesatu ( SP-1) serta harus menandatangani surat pernyataan untuk 

tidak mengulangi tindakan serupa. 

Oitetapkan di Jakarta tanggal 21 Februari 2015 

PANEL ARBITRASE KHUSUS, 

1. Myra M Hanartani, SH, MA (Ketua merangkap Anggota) 

2. Prof. Dr. Payaman J Simanjuntak (Anggota) 

3. R. Abdullah (Anggota) -r<'-f--~----------------

4. Drs. Denny Sihombing (Sekretaris) 

~J . --
Niken Hari Murwati, SH (Sekretaris) --~---.!:...__-==--.!..---------5. 
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PT FREEPORT INDONESIA 

SURATPERNYATAAN 

I3ahwa saya telah ikut dalam penghentian pekerjaan dan atau menghalang- J _ 9 
halangi pekerja lain dalam kurun waktu tanggal 14' Oktober 20 14 samp~i l/1('/J-

tanggal 10 Maret 2015 yang tid~ sesuai dengan PKB-PHI ,_f,J / . j _ 
PT Freeport Indonesia 2013-2015, ,'I f 

Maka sesuai dengan Putusan Panel Arbitrase KJmsus tanggal 21 Februari 
2015 yang dibacakan pada tanggal 10 Maret 2015 di Ternbagapura, 

DENGAN lNI MENYATAKAN: 

1. BAHWA SAY A TIDAK AKAN MELAKUKAN 
TINDAKAN SEPERTI ITU LAGI DI KEMUDIAN HARl 

2. BILA SAY A MELAKUKAN TINDAKAN SPERTI ITU, MAKA SAY A 
BERSEDIA DITINDAK SESUAI DENGAN PKB-PHI 

PT FREEPORT INDONESIA YANG BERLAKU 

Tembagapura, ...... . 

Disaksikan oleh: Yang membuat pernyataan: 

130 

42495.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



PEDOMAN PELAKSANAAN KEPUTUSAN PANEL ARBITRASE KHUSUS 

10 MARET 2.015 

A. LATAR BElAKANG 

1) Pembacaan Keputusan Panel Arbitrase Khusus telah dilaksanakan pada tangga\10 Maret 201 S 

dihadapan Mana1emen PTFI, PJP dan KPI serta dihadtrt )uga oleh perwakilan PUK SPKE SPSI 
dan perwakilan PekerJa 7 suku 

2) Periode tanggal 10 - 14 Maret 2UlS telah dilakukan sostalisast Keputusan Panel Arbttrase 

Khusus kepada seluruh Pekerp dt dtvtsi-dtvisi operasional yang disampaikan oleh tim yang 

terdiri dari perwakilan Manajernen, PUK SPKEP SPSI, dan Pekerja 7 suku 

3) Sampai dengan akhir Maret 2015 belum dilaksanakan pemberian Tindakan Disiplin kepada 

pekerja-pekeqa yang terbukti rnelakukan pelanggaran yang disebutkan dalam Keputusan 
Panel Arbitrase Khusus. 

4) Penyelia di Area Kerja masih rnemerlukan pedornan tarnbahan dan tertulis dari ManaJemen 

agar Keputusan Panel Arbitrase Khusus dapat diimplementasikan dengan pemahaman yang 
benar dan sama 

B. PEMAHAMAN TERHADAP KEPUTUSAN PANEL ARBITRASE KHUSUS 

1) Panel Arbitrase Khusus dtbentuk berdasarkan Kesepakatan antara ManaJemen PTFI dan PUK 

SPKEP SPSI PTFI tentang PenunJukan Panel Arbttrase Khusus Penyelesatan Perselisthan 

Hubungan Industrial. Kesepakatan tersebut dttandatangani pada tanggal 29 Desember 2014 

oleh Manajemcn PTFI dan Ketua d;m SPkrctrarts PUK SPKFP SPSI PHI, Ketua PUK SPKEP SPSI 

KPI, dan Ketua PUK SPKEP SPSI P JP 

2) Kesepakatan tersebut pada poin B.l di atas, mencanturnkan pernaharnan sebagai berikut: 

a) Panel Arbttrase Khusus menyelesa1kan perselisihan hubungan industrtal di PTFI, KPI, dan 
PJP terhadap perselisthan hubungan tndustn;;l yang terjadi pada 12 Oktober sampai 
tanggal 20 November 2014 (pasall dan 2 dari Kesepakatan tersebut). 

b) Setiap keputusan Panel Arb.trase Khusus adalah bersifat final dan mengikat. Manajernen 

PTFI dan PUK SPKEP SPSI wajib menerima dan rnelaksanakan setiap putusan Panel 
Arbitrase Khusus. 

c) Panel Arbttrase Khusus adalah Prof. Dr. Payaman J. S11nanjuntak (anggota), R. Abdullah 

(anggota), dan Myra M. Hanartani, SH, MA (ketua merangkap anggota). 

3) Kutipan Keputusan Panel Arbitrase Khusus yang telah disampaikan dihadapan Manajemen 

dan PUK SPKEP SPSI PTFI dan Perwakilan 7 suku pada tanggal 10 Maret 2015 adalah sebagai 

berikut: 

I. Penghentian pekerjaan oleh sekelompok pekerja tanggal 1 sampai dengan 12 Oktober 

2014 tidak sesuai dengan paraturan perundangan dan PKB-PHI PTFI, dan diny<:1takan tidak 

sa h. 

II. 0\eh karena a\asan-alasan yang dapat dipahami, maka Pekerja yang tidak masuk bekerja 

sebagaimana dimaksud dalam Amar Pertama dinyatakan tetap menerima upah dan hak­

hak lainnya serta tidak dikenakan sanksi dalam bentuk apapun. 

Ill. Tindakan penghentian pekerjaan atau rnenolak untuk bekerja memenuhi panggilan 

Manajemen SeJak tanggal 13 Oktober 2014, merupakan tindakan pelanggaran ketentuan 

) ten tang disiplin kerja sebagaimana diatur dalam pasa\15 ayat 4 dan 5 bag ian PHI dan bukan 

tindakan mogok kerja yang sah sebagaimana diatur dalam peraturan perundangan. 

IV. Bagi pekerja yang menghentikan pekerjaan atau menolak untuk bekerJa sebagaimana 

dimaksud pada Amar Ketiga dalam kurun waktu tanggal13 Oktober 2014 sampa1 dengan 

keputusan ini dibacakan tidak dibayar upahnya selama pekerja yang bersangkutan tidak 

Holeman 1 dart 7 L~ 
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bekerja, dan bagi pekerja yarg bersangkutan diberrkan sanksi tegoran lrsan serta harus 

menandatangani surat pernyataan untuk tidak rnengulangi kembalr tindakan drmaksud 

pada amar Ketrga. 

V Setiap peker1a yang melakukan pemblokiran jalan atau tindakan menghalang-halangr 

peker1a melakukan tugasnya untck bekeqa, bertentangiin dengan PKB-PHI PTFJ 2013-2015 

dan oleh seb2b itu upahnya trdak drbayar selama yang bersangkutan tidak beker1a, dan 

bagr pekeqa yang bersangkutan drberrkan sanksr Surat Perrngatan Kesatu (SP-1) serta harus 

menandatanganr surat pernyataan untuk tidak mengulangi tindakan serupa. 

C. PENERAPAN KEPUTUSAN PANEL ARBITRASE KHUSUS 

1) Penyelra wajib memastikan pembayaran upah dan tidak ada pemberran sanksi dalam bentuk 

ap<Jpun kepada pckcrja di bawah pengawasannya yang trdak masuk bekerjo dalam kurun 

waktu 1 - 12 Oktober 2014 sesvar dengan Amar Pertama pada Keputusan Panel Arbitrase 

Khusus. 

2) Penyelra wa1ib mernberikan Te~orarr lrsan atau sesuar dengan PKB-PHI PTFI 2013-2015 pasal 

13 ayat 1 disebut Peringatan Lisan kepada pekerja dr bawah pengawasannya yang 

menghentran pekerjoon atou meno!ok untuk beker;o dalam kurun waktu 13 Oktober 2014 

sampai den~an 10 Maret 2015 (keputusan dibJcakan). sesuai dengan Amar Keempat pada 

Keputusan Panel Arbitrase Khusus. 

3) PekerJa yang mendapatkan Tegoran Lrsan/Perrngatan Lisan tersebut wajib menandatanganr 

Surat Pernyataan, sesuai dengan Amar Keempat pada Kepvtusan Panel Arbitrase Khusus. 
Surat Pernyataan yang dimaksud sesuar dengan format yang dilampirkan pada Keputusan 

Panel Arbitrase Khusus dan merupakan bagran yang tidak terpisahkan dari keputusan 

tersebut. 

4) Penyelia wajrb memberikan Surat Perrngatan Kesatu atau sesuai dengan PKB-PHI PTFI 2013-

2015 pasal 13 ayat 2 disebut Peringatan Tertulis I (pertama) kepada pekerja dr bawah 

pengawasannya yang melakukan pemblokiran jolon otau tindakon mengholang-ha/angi 

pekerja me/akukan tugosnyo untuk bekerja, dalam kurun w<Jktu 1 Oktober 2014 sampai 10 
Maret 2015, sesuai dengan Amar Kelima pad a Keputusan Panel Arbrtrase Khusus. 

5) Pekerja yang mendapatkan Peringatan Tertulis I (pertama) tersebut wajib menandatangani 

Surat Pernyataan, sesuai dengan Amar Kelima pad a Keputusan Panel Arbitrase Khusus. 

6) Divisi Industrial Relations dan Divisi Work Place Compliance membantu para Penyelia dan 

Pimpinan Departemen/Divisi untuk menJalankan Keputusan Panel Arbitrase Khusus dengan 

kegiatan-kegiatan diantaranya adalah: 

a) Memastikan nama-nama pekeqa yang mendapatkan Perrngatan Lis an sesuai dengan bukti 

surat panggilan untuk bekerja kembali yang dikeluarkan oleh Perusahaan sampai tanggal 

16 Nopember 2014. 

b) Memastikan nama-nama pekerja lainnya yang tidak dikirimkan surat panggilan untuk 

bekerja namun berdasarkan data kehadiran (ATA) terbukti tidak masuk kerja tanpa alasan 

yang sah atau menolak untuk bekerja mulai tanggal 13 Oktober 2014 sampai 10 Maret 

2015. 

c) Melakukan proses pembuktian dugaan pelanggaran dan pemberian tindakan disrplin 

kepada pekerja yang diduga dan terbukti melakukan tindakan pelanggaran pemblokiran 

jalan a tau tindokan menghalang-halangi pekerjo melakukan tugosnya untuk bekerja. 

d) Memastikan proses dan kelengkapan dokumen penegakan displin yang dilakukan oleh 

Penyelia dalam melaksanakan Keputusan Panel Arbitrase Khusus. 

·' Hulamon 2 dan 7 {). 
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D. PROSES ADMINISTRASI PELAKSANAAN KEPUTUSAN PANEL ARBITRASE KHUSUS 
1) Pelanggaran menghenrion pekerjoon orou meno/ok untuk bekecjo dalam kurun waktu 13 

Oktober 2014 sarnpai dengan 10 Maret 2015· 

a) Penyelia dan Petu~as WPC mengrdentifikasr Pekerja-pekerJa yang trdak masuk ker1a tanpa 

alasan yang sah atau menolak untuk bekerja mulai tanggal 13 Oktober 2014 sampai 10 

Maret 2015, termasuk PekerJa yang sudah drkirrmkan sura! panggrlan kembalr bekerp lian 
sudah di-record di OlJS 

b) !R Settlement mengirimkan konfirmasi nama-nama Pekerja yang mendapatkan surat 

panggilan untuk bekeiJa kembali yang dikeluarkan olelr Perusahaan sampai tanggal 16 

Nopember 20111 kcpada Pimprnan Departemen/Divisr dan atau Penyelra, termasuk kepada 

WPC. 

c) Penyelia membenkan atau menyamparkan Perrngatan Lrsan kepada PekerJa dr bawah 

pengawasannya yang terbuktr melakukan pelanggaran drsebut dr atas Lembar Perrngatan 

Lisan sesuai dengan Lamprran Ill pad a PKB-PHI 2013-2015 

d) Penyelia mernberikan atau menyamparkan Surat Pernyataan kepada PekerJa untuk 

ditandatangani bersama antara Penyelia dan PekeiJd. Penyelia rnernilih kalimat 

pelanggaran yang sesuai pada paragraph pertama dan mencoret kalrrnat pelanggaran 

lainnya. Sura! Pernyataan sesuar dengan Larnpiran pada Pedoman ini. 

e) Penyelia menyerahkan dokumen Perrngatan Lisan dan Surat Pernyataan kepada Petugas 
WPC di masrng-masrng Area Kerja a tau Divisr. 

f) Petugas WPC menyerahkan kelengkapan dokurnen tersebut kepada Sr. Officer ODS dan 

Administratron. 

g) Sr. Officer ODS dan Administration rnelakukan finalisasi Laporan Dugaan Pelanggaran di 

ODS, dengan mencantumkan dan atau mengubah trndakan disiplin menJadi Peringatan 

Lisan. 

h) Penyelia memastikan hak-hak Pekerja terkait dengan kompensasi dan benefit akibat 

pemberian Tindakan Disiplin yang lebrh tinggi sebelum Keputusan Panel Arbitrase 

dibacakan. Contoh: PekerJa sudah menerima Peringatan Tertulis Ill pada tanggal 16 

Nopember 2014 akibatnya bonus kinerJa pada bulan pertama trdak dibayarkan. Oleh 

karena Keputusan Panel Arbitrase Khusus, maka Penyelia menyelesaran proses 

adminrstrasi yang diperlukan untuk membayarkan bonus kinerJa tersebut sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

2) Pelanggaran pemblokiron JOlon orau tindokon mengholong-halongi pekerjo mefokukan 

tugasnya untuk bekerja dalam kurun waktu 1 Oktober 2014 sampai dengan 10 Maret 2015: 

a) WPC menyelesaikan proses rnvestigasi kepada Pekerja yang diduga melakukan 

pelanggaran terse but di atas, baik atas laporan dugaan pelanggaran yang disampaikan oleh 

petugas Security atau oleh pekerja lainnya. 

b) Jika cukup bukti, WPC menyampaikan hasil investigasi kepada Penyelia dan Penyelia 

selanjutnya memberikan Peringatan Tertulis I (pertama) serta menyampaikan Surat 

Pernyataan kepada Pekerja tersebut. Lembar Peringatan Tertulis I (perlama) sesuai dengan 

Lampiran Ill pada PKB-PH12013-2015. 

c) Sural Pernyalaan sesuai dengan lampiran pad a Pedoman rni. 

d) Penyelia menyerahkan dokumen Peringatan Lisan dan Sural Pernyataan kepada Petugas 

WPC di masing-masing Area Kerja atau Divisi. 

e) Petugas WPC menyerahkan kelengkapan dokumen tersebul kepada IR Settlement dan Sr. 

Officer ODS dan Administration. 
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f) IR Se:tlement membuat notifikasi dan mengirirnkan ke Departemen F1nance & Accounting 

bahwa Pekerja sudah kembali kerja. 

g) Sr Officer ODS dan Administration melakukan finalisast Laporan Dugaan Pelanggaran di 

ODS, dengan mencantumkan dan atau mengubah tindakan disiplin menJadt Peringatan 

fertults l(pertama). 

h) Penyelia memastikan hak-hak Pekerja terkait dengan kompensast dan beneftt aktbat 

pembertan Pembebastugasan (RFD) sebelum Keputusan Panel Arbttrase dibacakan. 

Contoh Pekerja sudah menerima RFD pada tanggal 5 Oktober 2014 akibatnya bonus 

kiner1a ttdak dtbayarkan. Pada tanggal 20 Nopember 2014 tercatat masuk kerJa mengtkutt 

tnstruksi Mana1emen sehingga bonus kinerja harus diberikan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Oleh karena Keputusan Panel Arbttrase Khusus, maka Pekerja ttdak 

mendapatkan bonus kinerja pad a bulan pertama peringatan tertulis dtberlakukatL 

E. PERSOALAN LAIN YANG TERKAIT DENGAN KEPUTUSAN PANEL ARBITRASE KHUSUS 

1) Berikut disampaikan beberapa penjelasan yang disampaikan oleh Panel Arbitrase Khusus 
kepada perwaktlan Pimpinan Departemen/Divtst Operasional, perwakilan PUK SPKEP SPSI 

PTFI, dan pekerja 7 suku pad a tanggal10 Maret 2015 di Conference Room #303- Main OffiCe 
68 pad a pukulll.00-14.00 WIT, sebagai berikut: 

a) Pertngatan Lisan atau Penngatan Tertulis I (pertama) yang diberikan kepada Pckeqa 
dinyatakan berlaku sejak tanggal10 Maret 2015. 

Peringatan Lisan berlaku selama 30 hari kalender. Tidak mempengaruht bonus kinefja, 

pergeseran, atau promosi pekerja. 

II. Peringatan Tertulis I (pertama) berlaku selama 3 bulan. 

b) Penegakan Distplin Keqa berupa pemberian Peringatan Lisan atau Pertngatan Tertulis I 

(pertama) tidak menyebabkan Akumulatif. 

c) Tindakan pelanggaran pada periode 1 Oktober 2014 sampai dengan 10 Maret 2015 di luar 

yang diputuskan oleh Panel Arbitrase Khusus akan diproses oleh Penyelia sesuai dengan 
PKB-PHI PTFI yang berlaku dengan tetap memperhatikan semangat dart Keputusan Panel 

Arbitrase Khusus. 

d) Ttndakan pelanggaran di luar dari peiiode 1 Oktober 2014 sampai dengan 10 Maret 2015 

akan dip roses oleh Penyelia sesuai dengan PKB-PHI PTFI yang berlaku. 

e) Pekerja yang menolak untuk menerima Keputusan Panel Arbitrase Khusus, dalam arti 

menolak Tindakan Disiplin yang diputuskan oleh Panel Arbitrase Khusus, maka akan 

ditindaklanjuti proses penegakan disiplin sesuai dengan PKB-PHI PTFI yang berlaku. 

2) Perusahaan di luar PTFI, KPI, dan PJP yang akan menggunakan Keputusan Panel Arbitrase 

Khusus dalam Penegakan Tindakan Disiplin kepada Pekerja yang memiliki pelanggaran yang 

sam a dan dalam kurun waktu yang sama dengan yang diputuskan oleh Panel Arb it rase Khusus, 

wajib membuat Kesepakatan antar Manajemen Perusahaan dan PUK Serikat Pekerja/Buruh 
tentang Pemberlakukan Keputusan Panel Arbitrase Khusus dalam Penyelesaian Perselisihan 

Hubungan Industrial di Perusahaan dalam kurun waktu 1 Oktober 2014 sampai 10 Maret 

2015. 

F. PENUTUP 

Pedoman ini diperlukan untuk memastikan pelaksanaan Keputusan Panel Arbitrase Khusus oleh 

Penyelia dan atau Pimpinan Oepartemen/Divisi. Jika masih ada hal-hal yang perlu dikonfirmasi 

terkait dengan Pedoman ini, maka dapat menghubungi Oemi Magai, Ricky Sihasale, Nikodemus 

Purba, dan Agustino Brotodiningrat 

Ha/aman 4 dori 7 Ll: 
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Lampi ran Ill 

SURAT PERINGATAN 

Berdasarkan Venfikasi/lnves!igas1 yang telah dilakukan alas adanya dugaan Pelanggaran Oisiplln Kef)a 
terhadap PekerJa: 

Nama 
10 
Departemen 

Pekerja tersebut di alas telah 1erbuk!1 melakukan pelanggaran D1s1plin Ker;a _----
sebagaimana diatur dalam ketentuan Pedoman Hubungan lnduslnal (PHI) Pasal __ _ 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka Saya 

Nama 
10 

ayac 

selaku Penyelia dengan 1n1 membenkan Peringatan Lisan/Peringatan Tertulis Pertama/ Peringatan 
Tertulis Kedua/Peringatan Tertulis Ketiga (terakhir)' kepada Pekerja tersebut 

Komentar/Tanggapan Pekerja: 

Komentar/Tanggapan Penyelia: 

Pekerja, Penyelia, Kepala Departemen/Divi$[! 
I 

Tembusan: 
1. Pekerja 
2. IR Officer 
3. PUK SP-KEP SPSI PTFI (Khusus anggota PUK SP-KEP SPSI PTFI) 

• coreVhapus yang tidak perlu 
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Flow Proses Pemberian dan Penyampaian Peringatan/Teguran Lisan dan Surat Pernyataan atas kasus 

Pelanggaran menolak untuk bekerja dalam kurun waktu 13 Oktober 2014 sampai 10 Maret 2015 

[ Penyelia (Departemen) I 

Penyelia 

mengidentifikasi list 
1 

i 
Pekerja yang menolak 1 

bekeqa mulai 13 Oct 

! 2014-10 Mar 2015 
L_ 

' ---~--~-----···-

Penyelia memberikan 

atau rnenyarnpaikan 

Peringatan Lisan 

kepada Pekerja di 

bawah 

I pengawasannya yang 1 

I terbukti melakukan I-
I Pelanggaran menolak I 
I I 
I bekerja tsb. Lembar I 
1! Penngatan/Teguran 

, Lisan sesuai dengan I 
Lamp1ran Ill pa a 1 I 

. d I 

I PKB/PHI2013-2015. I 
'-------__J 

Penyelia menyerahkan 

dokumen 

Peringatan/T eguran 

Lisan dan Surat 

Pekerja 

Menandatangani 

Surat Peringatan 

Lisan dan Surat 

Pernyataan 

i· 
·' 
I 
I 

li 
:I 
II 
'I 

:! 
:I 
II ,. 

'' 

,, 
'I 

Pernyataan kepada '0---·---·~ 

Petugas WPC di 

masing-masing area 

Kerja atau Divisi 

WPC/IR 

~-~enerima --: 

dokumen 

kelngkapan 

Surat Peringatan 

Lisan dan Surat 

Pernyataan dari 1 

Departemen 

-----

Petugas WPC : 

menyerahkan 

kelengkapan 

dokumen Surat 

Peringatan Lisan 

& Surat 

Pernyataan 

kepada Sr. 

Officer Online 

Disciplinary 

1 System 
I 

(ODS) 

: dan 

i Administration. ! 
~--·--------0 

l_ _Sr. Officer ODS 

Sr. Officer ODS 

dan 
1 Admmistration 

finalisasi LDP di 

ODS system 

untuk diu bah 

menjadi 

Peringatan L1san 

Sr. Officer ODS 

melakukan 

Close Ticket 

Pelanggaran di 

ODS 

l (Completed) 
I 
L_ ___ _ 
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Flow Proses Pemberian dan Penyampaian Peringatan/Teguran Tertulis I (Pertama) dan Surat 

Pernyataan atas kasus Pelanggaran Pemblokiran Jalan atau menghalang-halangi pekerja untuk 

bekerja dabm kurun waktu 1 Oktober 2014 sampai 10 Maret 2015 

~ Security (SRM) [ Penyelia (Departemen) Work Place 

I_ -------'----------'-~Compliance (WPC) 

I Laporan Dugaan 

L_:~l~nggaran (LDP) 

U Melakukan Verifikasi 

! berdasarkan LDP 
II Jika cukup Bukti, 

· INPC menyampaikan 
L ----' 

1 

hasilmvestigasi ke 

· Penvelia 

Menyarnparkan 

' Peringatan Tertulis I 

' 

dan Surat Pernyataan 

kepada PekerJa 

"-------------. -. 

,-----·-- ------ -----1 

' Menyerahkan i 
kelengkapan 

dokumen kepada Sr. 

Officer ODS dan 

Administration di 

WPC 
-~ i --------~ 

,----------· 

Sr. Officer ODS dan 

Administration 

finalisasi LOP di ODS 

system untuk diu bah 

~---'I rnenjadi Peringatan 

! Tertulrs I 

(Closed) 

'-----~-----_j 

Pekerja 

Pekerja 

menandatangani 

Surat Peringatan 

Tertulis I dan 

Srrrot PPrnv;~t;J"n 
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The Effect of Discipline Enforcement and Industrial Relationship on Employee 
Productivity Division of Underground Production PT Freeport Indonesia in 

Papua 

Syamsul Huda 
NIM: 500070187 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka 

Abstract 

Three years ago. the Di1·ision of Underground Production PT Freeport 
Indonesia in Papua done solidarity action 1rhich ignores the Collective Labour 
Agreement and Industrial Relations Agreement. This indicates a problem related to 
the enforcement ofdisCJjJiine and industrial relations which will affect productivity. 
This study· ·was to analy::e the effect of discipline and industrial relations on 
employee productivity Division oj'Undergrozmd Production PT Freeport Indonesia 
in Papua. This studv uses a quantitative approach to the type of causal research. 
The population are employees o( the Division ol Underground Production PT 
Freeport Indonesia, 1rhile the sample is 278 employees Underground Production 
Division of PT Freeport Indonesia in Papua which is calculated by the formula 
Slovin. The research instrument used was a questionnaire with Likert scale. Data 
analysis was performed with the classical assumption, the analysis of multiple 
determination coefficient, multiple linear regression analysis and hypothesis. The 
results showed the influence ol discipline on employee productivity division of 
underground production olPT Freeport Indonesia in Papua, as evidenced by the 
results of testing the hypothesis using t which is obtained t value for the variable 
disciplinary (XI) of5. 015 with a significant value obtained 0, 000. In addition, the 
results showed the influence of harmonious industrial relations to employee 
productivity division Underground Production PT Freeport Indonesia in Papua, as 
evidenced by the results of testing the hypothesis with the t test in which obtained t 
value for variable industrial relations (X2) amounted to 2,892 with significant 
values were obtainedfor 0,004. 

Keywords: Enforcement ofdiscipline, Industrial Relations and Productivity 

139 

42495.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Pengaruh penegakan Disiplin dan Hubungan Industrial terhadap 
Produktivitas Karyawan Divisi Underground Production PT Freeport 

Indonesia di Papua 

Syamsul Huda 
NIM: 500070187 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka 

Abstrak 

Pada tiga tahun terakhir. Divisi Underground Production PT Freeport 
Indonesia di Papua melakukan aksi solidaritas yang mengabaikan Pe~janjian Kerja 
Bersama (PKB) dan Perjanjian Hubungan Industrial (PHI). Hal 1111 

mengindikasikan bahwa telah terjadi permasalahan terkait penegakan disiplin dan 
hubungan industrial yang nantinya akan mempengaruhi produktivitas. Tujuan 
dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penegakan disiplin 
dan hubungan industrial terhadap produktivitas karyawan divisi Underground 
Production PT Freeport Indonesia di Papua. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatifdenganjenis penelitian kausal. Populasi dalam penelitian ini 
adalah karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua, 
sedangkan sampel penelitian adalah 278 karyawan divisi Underground Production 
PT Freeport Indonesia di Papua yang dihitung dengan rumus Slavin. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah kuesioner dengan skala pengukuran Iikert. 
Analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik, analisis koefisien determinasi 
berganda, analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada pengaruh penegakan disiplin terhadap produktivitas 
karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua Irian 
Jaya, yang dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t di mana 
diperoleh nilai t hi tung untuk variabel penegakan disiplin (X1) sebesar 5,0 I 5 dengan 
nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000. Selain itu, hasil penelitian 
menunjukkar. ada pengaruh hubungar. industrial yang harmonis terhadap 
produktivitas karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia di 
Papua Irian Jaya, yang dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis dengan uji t di 
mana diperoleh nilai t hitung untuk variabel hubungan industrial (X2) sebesar 2,892 
dengan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,004. 

Kata kunci: Penegakan disiplin, Hubungan industrial dan Produktivitas 

Pendahuluan 
PT Freeport Indonesia adalah perusahaan afiliasi dari Freeport-McMoRan 

yang bergerak dalam bidang penambangan, pemrosesan dan eksplorasi terhadap 
bijih yang mengandung tembaga, emas dan perak. Pada kurun waktu satu hari, 
jumlah produksi PT Freeport Indonesia 250 ton ore material dan pihak PT Freeport 
Indonesia mengaku memiliki tambang sebanyak 2,8 miliar ton. Sedangkan dalam 
kurun waktu satu tahun, tambang PT Freeport Indonesia dapat menghasilkan 1 juta 
ounce. Darijumlah 1 ton material terse but, presentasenya adalah 1% emas dan 2,6% 
tembaga (detik.com, 2014). 
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Tingginya produksi PT Freeport Indonesia, nyatanya tidak didukung 
dengan kondisi perusahaan yang ideal. PT Freeport Indonesia mengalami 
permasalahan di mana pada tiga tahun terakhir, Divisi Underground Production PT 
Freeport Indonesia melakukan aksi solidaritas dengan mengabaikan Perjanjian 
Ke~ja Bersama (PKB) dan Perjanjian Hubungan Industrial (PHI). Kondisi tersebut 
mcngindikasikan bahwa telah tcrjadi permasalahan terkait penegakan disiplin dan 
hubungan industrial yang nantinya diindikasikan juga akan mempengaruhi 
produktivitas karena dalam waktu lima tahun terakhir terjadi penurunan 
produktivitas. Berikut jumlah produksi tambang PT Freeport Indonesia yang 
dihasilkan oleh divisi Underground Production dalam kurun waktu lima tahun 
tcrakhir: 

Tabel 1.1 Jumlah Produksi yang dihasilkan pada bagian Underground 
~--

"i'ah~n T ---. ------
Tri~~lan_i_ l1'ri~~dan.f 

,-·---- ----- --- ------
l Triwulan I Triwulan 4 Rerata 

(dmt) (dmt) (dmt) (dmt) (dmt) 
- --

2010 7,123,595 7,173,051 7,294,909 7, 742,250 29,333,805 
2011 7,375,553 5,033,678 4,160.420 2,872,890 19,442,541 

2012 3,12Ll92 4,251,036 4,615,129 4,905,651 16,893,007 

[~~l~ 5,577.459 2,954,342 4,531.392 5.762,501 18,825.694--

4,712,720 -4,759, 12_!_ l 5.487,748 4.006,351 18.965,940 
-----·------ - - ---- ------ ---- ---- ---- ----- - --- ----

Sumber: PT Freeport Indonesia 
Tabel di atas menunjukkan jumlah produksi tambang divisi Underground 

Production PT Freeport Indonesia pada lima tahun terakhir menunjukkan angka 
yang tluktuatif Terkait hal tersebut, dapat dirumuskan rumusan masalah yang akan 
dikaji, yaitu: I) Apakah ada pengaruh penegakan disiplin terhadap produktivitas 
karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua?; dan 2) 
Apakah ada pengaruh hubungan industrial terhadap produktivitas karyawan divisi 
Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua? 

Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

penegakan disiplin terhadap produktivitas karyawan divisi Underground 
Production PT Freeport Indonesia di Papua dan untuk menganalisis pengaruh 
hubungan industrial terhadap produktivitas karyawan divisi Underground 
Production PT Freeport Indonesia di Papua. 

Kajian Literatur dan Teori 
A. Penegakan Disiplin 

Disiplin adalah sikap dan tingkah laku yang dilakukan oleh seseorang 
dengan menyesuaikan pada peraturan secara tertulis serta tidak tertulis. Penegakan 
disiplin harus dilakukan oleh semua kalangan baik saat berada di dalam organisasi 
maupun di luar organisasi, karena pada dasamya penegakan disiplin perlu 
dilakukan terhadap siap saja dan tidak pandang bulu terhadap pihak-pihak 
pelanggar kedisiplinan atau pelanggar peraturan (Mulianto, 2006). Disiplin 
memiliki tiga aspek penting yaitu: a) sikap mental; b) pemahaman yang baik 
tentang sistem aturan perilaku, norma, kriteria dan standar yang sedemikian rupa; 
dan c) sikap kelakuan yang secara wajar menunjukkan ten tang kesungguhan hati 
untuk mentaati segala hal secara cermat dan tertib (Saleh, 2014). Selain ketiga 
aspek tersebut, terdapat aspek-aspek lain pada penegakan disiplin yaitu: disiplin 
waktu, disiplin peraturan, disiplin tanggungjawab (Yoesana,20 13); keberadaan 
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perusahaan dan penempatan tiap staf dalam struktur organisasi, keberadaan asosiasi 
profesional dan idcntifikasi terhadap disiplin yang ditegakkan (Becher dan Trawler 
(dalam Webber, 2003)); komitmen untuk membangun dan memelihara perilaku 
dengan aturan yang ditetapkan, ekspektasi perilaku yang tinggi, kejelasan aturan 
dan adanya sanksi. iklim perusahaan yang hangat. delegasi disiplin oleh pimpinan 
perusahaan. hubungan dekat dengan stakeholders (Duke. 1989); memberlakukan 
masalah disiplin secara adil. menjaga perilaku disiplin, memilih menyelesaikan 
situasi bermasalah tanpa sal ing menuduh dan mengi kuti aturan serta prosedur yang 
telah ditetapkan (Nasreen & Naz. 20 12). 

B. Hubungan Industrial 
Hubungan industrial adalah hubungan yang dibangun antara perilaku 

kegiatan proses produksi yaitu pekerja dan pengusaha untuk menghasilkan barang 
atau jasa sebagai hasil usaha. serta pemerintah sebagai pihak yang memiliki tugas 
untuk mengayomi dan memiliki kepentingan dalam membina ekonomi nasional 
(Rum impunu, 2014 ). Hubungan industrial dapat terbentuk karena terdapat 
perjanjian kerja antara pekerja dan pengusaha (Yulianto. 20 12). Hubungan 
industrial dapat diukur dengan beberapa indikator, yaitu: lembaga kerja sama 
bipartite. lembaga ke~jasama triartit, organisasi atau serikat pekerja, organisasi 
pengusaha. lembaga keluh kesah dan penye1esaian hubungan industrial, peraturan 
perusahaan. perjanj ian kerja bersama ( Guntur, 20 I 0); aktor, I ingkungan. ideo logi 
(Dunlop dalam Buschak. 2004); interaksi atasan dengan bawahan, web aturan. 
multidimensi, dinamis dan berubah, semangat kompromi dan akomodasi, peran 
pemerintah, cakupan yang luas, interaksi dan konsultasi di alam (Nanda & Panda, 
2013); indikator sosial, ekonomi dan politik (Ayantunji & Ayantunji, 2013). 

C. Produktivitas 
Produktivitas adalah kemampuan dari seperangkat sumber-sumber ekonomi 

untuk menghasilkan sesuatu atau digunakan sebagai pembanding antara 
pengorbanan (input) dan penghasilan (output) (Dewi & Aeni, 20 12). Pihak yang 
memiliki posisi penting dalam produksi adalah sumber daya manusia, karena 
beragam alat produksi dan teknologi adalah hasil karya dari manusia (LIPI, 2008). 
Pengukuran produktivitas bersifat prospektif dan berfungsi sebagai masukan dalam 
pengambilan keputusan strategik (Mulyadi, 2007). Indikator-indikator yang 
dijadikan untuk mengukur produktivitas antara lain: kualitatif, kuantitatif, 
efektivitas kerja, efisiensi kerja (Maharlin, 2013); produktivitas kerja, produktivitas 
modal (Spring Singapore, 2011 ); komponen ekonomi, komponen ekologi, 
komponen sosial dan komponen hukum (Sergii & Ganna, 2014). 

D. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H 1 : Ada pengaruh penegakan disiplin terhadap produktivitas karyawan divisi 
Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua Irian Jaya. 

H2 : Ada pengaruh hubungan industrial yang harmonis terhadap produktivitas 
karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua 
Irian Jaya. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

kausal. Metode penelitian yang digunakan adalah survei. Populasi dalam penelitian 
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ini adalah karyawan divisi Underground Production PT Freeport Indonesia di 
Papua Irian Jaya, sedangkan sampel yang digunakan adalah 278 karyawan divisi 
Underground Production PT Freeport Indonesia yang dihitung dengan rumus 
Slovin. lnstrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner dengan aras ordinal 
skala Iikert. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah direct approach atau 
pendekatan langsung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yang 
dilakukan dengan penyajian data dan analisis data. Penyajian data dilakukan 
dengan bantuan statistik deskriptif sehingga dapat menyajikan data dalam bentuk 
tabel frekuensi mean dan simpangan baku data. Sedangkan analisis data dilakukan 
dengan uji asumsi klasik, analisis koefisicn dcterminasi berganda, analisis regresi 
linier berganda dan penngujian hipotesis. Rumus regresi linier berganda yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 

Y = f3o + fJ1X1 + f3zXz + e 
Di mana; 
Y : Produktivitas karyawan 
~o : Koefisien konstanta 
~ 1 ~2 : Koefisien regresi 
X1 : Penegakan disiplin 
X2 : Hubungan industrial 
E : Error 

Temuan 
A. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel Uji Validitas lnstrumen 
r--·- ----- -----,-~- --· ---- --

Variabel [ Item Factor Keterangan 

---
Loading --- -- ---- --t-

Valid Penegakan disiplin (X1) Pertanyaan I . 774 
Pertanyaan 2 .844 Valid 
Pertanyaan 3 .859 Valid 
Pertanyaan 4 .755 Valid 
Pertanyaan 5 .828 Valid 
Pertanyaan 6 .705 Valid 
Pertanyaan 7 .747 Valid 
Pertanyaan 8 .775 Valid 
Pertanyaan 9 .746 Valid 
Pertanyaan I 0 .695 Valid 

Hubungan industrial (X2) Pertanyaan 11 .739 Valid 
Pertanyaan 12 .634 Valid 
Pertanyaan 13 .839 Valid 
Pertanyaan 14 .503 Valid 
Pertanyaan 1 5 .692 Valid 
Pertanyaan 16 .685 Valid 
Pertanyaan 17 .748 Valid 
Pertanyaan 18 .790 Valid 

Produktivitas (Y) Pertanyaan 1 9 .739 Valid 
Pertanyaan 20 .634 Valid 
Pertanyaan 21 .839 Valid 
Pertanyaan 22 .503 Valid 
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-------· 

Varia bel ~ Item Factor Keterangan 
Loadi!!K__ ----

Pertanyaan 23 .692 Valid 
Pertanyaan 24 .685 Valid 
Pertanyaan 25 .748 Valid 

f--·~---··-· --- ---------- --- -- ---- -- ---

Pertanyaan 26 .790 Valid 
·------~--- L_ _____ -~- - - - -- ----- --~-------

Sumber: Data primer, diolah 
Tabel tersebut menunjukkan masing-masing pernyataan memiliki nilai 

factor loading yang lebih besar dari 0,5. Sehingga seluruh item pcrtanyaan 
dikatakan valid dan teap. 

Tabel Uji Reliabilitas lnstrumen 
Variabel Penelitian Cronhach 's alf!_ha (a) I 

Penegakan Disiplin 0.748 
f----· - -------- - -

Hubungan Industrial 0,686 
--f-- ---------·---- -- -

Produktivitas 0,843 
--

Keterangan i 

t-~-~~:l~_b~: __ I 
l_ Reliabel I 

Sumber: Data primer, diolah 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai lcbih besar 

dari 0,6 sehingga kuesioner yang digunakan adalah reliabel. 

B. Profil Responden 
Responden penelitian ini berjumlah 278 responden. Karakteristik responden 

diidentifikasi dari jabatan, jenis kelamin, status perkawinan, usia, pendidikan 
terakhir, lama bekerja dan masalah dengan perusahaan. Berdasarkan jabatan, 
diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu 59,4% ( 165 orang) memiliki 
jabatan sebagai karyawan non staff sedangkan sisanya yaitu 40,6% ( 113 orang) 
sebagai staff pada divisi underground production PT Freeport Indonesia. 
Berdasarkanjenis kelamin diketahui bahwa 93,2% (259 orang) adalah laki-laki dan 
6,8% (19 orang) adalah perempuan. Berdasarkan status perkawinan, diketahui 
bahwa 74,5% (207 orang) sudah menikah; 23,7% (66 orang) helum menikah dan 
1,8% (5 orang) pernah menikah. Berdasarkan usia, diketahui bahwa sebanyak 
50,7% ( 141 orang) berusia 25 sampai 34 tahun; 23,0% ( 64 orang) berusia 3 5 sampai 
44 tahun; 16,9% (47 orang) berusia di atas 44 tahun dan 9,4% (26 orang) berusia di 
bawah 25 tahun. Berdasarkan pendidikan terakhir, diketahui bahwa 45,0% (125 
orang) memiliki pendidikan terakhir SMA; 43,9% (122 orang) memiliki pendidikan 
terakhir Strata-l; 6,5% (18 orang) memiliki pendidikan terakhir Diploma; 2,5% (7 
orang) memiliki pendidikan terakhir Strata-2; 1,4% ( 4 orang) memiliki pendidikan 
terakhir lainnya dan 0, 7% 92 orang) memiliki pendidikan terakhir Strata-3. 
Berdasarkan lama bekerja, diketahui bahwa sebanyak 35,3% (98 orang) telah 
bekerja sebagai karyawan divisi underground production PT Freeport Indonesia 
selama I sampai 5 tahun, 28, I% (78 orang) telah bekerja selama 6 sampai I 0 tahun; 
18,3% (51 orang) telah bekerja selama lebih dari 15 tahun; 17,3% (48 orang) telah 
bekerja selama 11 sampai 15 tahun dan I, 1% (3 orang) telah bekerja kurang dari I 
tahun. Selain itu, berdasarkan masalah dengan perusahaan diketahui bahwa 79,9% 
(222 orang) tidak pernah mengalami masalah dengan perusahaan dan sisanya yaitu 
20,1% (56 orang) pernah mengalami masalah dengan perusahaan. 
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C. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Normal P~ Plot of Regression Standardized Residual 

~:"''"~' '"'~'· ""'"" "'""/: 
~ /' ' 
Q. 

5 
u 
~ . 
;H 
w 

Observed Cum Ptob 

Sumber: Data primer, diolah 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal atau gratlk hitogramnya. Artinya, data yang 
dihasilkan dalam penelitian ini memiliki pola distribusi yang normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Tabel Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Bebas Nilai VIF 

Penegakan Disiplin (X1) 1,290 
Hubungan Industrial (X2) 1,290 

Sumber: Data pnmer, d10lah 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas karena 

nilai YIF pada kedua variabel sebesar 1,290 (lebih kecil dari 10). Tabel tersebut 
juga menunjukkan bahwa tidak terjadi korelasi antar variabel dependen sehingga 
pada model regresi tidak terjadi penyimpangan dan model regresi layak digunakan. 

3. Uji Heterokedastisitas 
Scatterplot 

~e~~~~~-nt_V_!_'!!'~-1~: v~~BEL:_~~oo~~VIT~~ 

0 0 

0 ° 0 

0 0 0 

~ "' 

Sumber: Data primer, diolah 
Gambar tersebut menunjukkan tidak adanya pola yang jelas, serta titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 (no!) pada sumbu Y sehingga persamaan 
regresi linier yang digunakan untuk menunjukkan gejala heterokedastisitas. 
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4. Uji Autokorelasi 

Moael Adjosred. R ·::.ta Error ottne Gnange Stallsncs 

SquAre Estlnl.ite R SqodfeChangel F Change / df1 / at2 / ~g. F Chang~ 

b Oeper.aen:tVanable VARlABEL PRODUI'CTl\'TTA:3 

Nilai statistik Durbin Watson (OW) sebesar 1,649 (berada di antara -2 
sampai 2). Artinya tidak ada autokorelasi, sehingga analisis model regresi tinier 
berganda yang digunakan tidak terjadi penyimpangan. 

D. Analaisis Rcgresi Linier Berganda 
Tabcl Hasil Regresi Linier Ber~g.anda 

)-~-------------,----·-·----

I [ Model Unstandardized Coefficients L ---B-- Std. Error 

Konstanta (bo) 1,683 0,295 
Penegakan Disiplin (X1) 0,370 0,074 

Hubungan Industrial (X2) 0,193 0,067 
Sumber: Data primer, diolah 

Dari tabel tersebut diperoleh model regresi sebagai berikut: 

Y = 1,683 + 0,370 + 0,193 + e 

Berikut pcnjelasannya: 
1. Nilai konstanta sebesar 1,683; artinya apabila penegakan disiplin (X1) dan 

hubungan industrial (X2) sama dengan nol, maka produktivitas memiliki nilai 
sebesar 1 ,683. 

2. Nilai koefisien regresi penegakan disiplin (X1) sebesar 0,370; artinya apabila 
penegakan disiplin (X1) naik, maka produktivitas (Y) karyawan akan naik 
sebesar 0,3 70 satuan dengan asumsi besarnya hubungan industrial (X2) adalah 
tetap. 

3. Nilai koefisien regresi hubungan industrial (X2) sebesar 0, 193; artinya apabila 
hubungan industrial (X2) naik, maka produktivitas (Y) karyawan akan naik 
0,193 satuan dengan asumsi besarnya penegakan disiplin (X1) adalah tetap. 

Hasil Koefisien Determina Parsial 

Variabel Bebas Partial 
Penegakan Disiplin (X1) 0,289 

Hubungan Industrial (X2) 0,172 
Sumber: Data pnmer, d10lah 

Tabel hasil pengujian korelasi secara parsial diperoleh nilai koefisien determinasi 

secara parsial (r2) sebagai berikut: 
1. Hasil koefisien determinasi secara parsial variabel penegakan displin (X1) 

sebesar 0,084 yang diperoleh dari (0,2892
). Artinya, bahwa sebesar 8,4% 

produktivitas dapat dijelaskan oleh variabel penegakan disiplin. 
2. Hasil koefisien determinasi secara parsial variabel hubungan industrial (X2) 

sebesar 0,030 yang diperoleh dari (0, 1722). Artinya, sebesar 3% produktivitas 
dapat dijelaskan oleh variabel hubungan industrial. 
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E. Analisa Koefisien Korelasi dan Determinasi 
1-lasil Analisa Koetisien Korelasi dan Detenninasi 

Model R R Square 

1 .426' 181 

Sumber: Data primer. diolah 
Tabel tersebut menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,426 yang 

menunjukkan hubungan kuat antara variabel penegakan disiplin (X 1) dan hubungan 
industrial (X2) dengan produktivitas (Y). Koefisien determinasi berganda (R 
square) menunjukkan nilai sebesar 0.181 yang mengindikasikan bahwa kontribusi 
perubahan variabel penegakan disiplin (XI) dan hubungan industrial (X2) secara 
simultan terhadap perubahan variabel produktivitas (Y) sebesar 18, I% sedangkan 
sisanya sebesar 81.9% merupakan kontribusi variabel lain terhadap variabel 
produktivitas (variabel lain tidak dibahas dalam penelitian ini). 

F. Uji t 
Pengujian 1-lipotesis dengan Uji t 

Variabel Bebas T Signifikan 
Pencgakan Disiplin (XI) 5,015 0,000 
-- - - ----------- ---~--

Hubungan Industrial (X2) 2,892 0.004 
Sumber: Data pruner, d10lah 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui nilai t hitung variabel penegakan 
disiplin (X1) sebesar 5,015 dengan nilai signitikan yang diperoleh sebesar 0,000 
dan nilai t hitung variabel hubungan industrial (X2) sebesar 2,892 dengan nilai 
signifikan yang diperoleh sebesar 0,004. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 
penegakan disiplin (Xi) dan hubungan industrial (X2) memiliki nilai signifikansi < 
0,05; maka hipotesis diterima. Dengan demikian, penegakan disiplin dan hubungan 
industrial berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas karyawan divisi 
underground production PT Freeport Indonesia. 

G. Uji F 
ANOVA• 

Model Sum of Squares Of Mean Square F Sig_ 

Regression 11.456 2 5.728 30.484 

1 Res1dual 51.671 275 .188 

Total 63.127 277 

a. DependentVanable: VARIABEL PRODUKTIVIT AS 

b. PredlctOfs: (Constant). VARIABEL HUBUNGAN INDUSTRIAL. VARIABEL PENEGAKAN 

DIS\ PUN 

Sumber: Data primer, diolah 

OCff 

Hasil pengujian diperoleh nilai F sebesar 30,484 dengan nilai signifikan 
yang diperoleh sebesar 0,000 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,5; sehingga 
dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara bersama-sama antara 
variabel penegakan disiplin (X1) dan hubungan industrial (X2) terhadap variabel 
produktivitas karyawan divisi underground production PT Freeport Indonesia. 
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H. Interpretasi 
1. Pengaruh Penegakan Disiplin terhadap Produktivitas Karyawan Divisi 

Underground Production PT Freeport Indonesia 
Pada pencapaian tujuan organisasi, diperlukan sikap disiplin kerja pegawai 

agar produktivitas kerja dari masing-masing pegawai dapat ditingkatkan. Hasil 
pengujian hipotesis menggunakan uji t. menunjukkan bahwa ada pengaruh 
signifikan secara individual antara penegakan disiplin (X1) terhadap produktivitas 
(Y). Dengan demikian hipotesis penelitian yang mengemukakan bahwa ada 
pengaruh penegakan disiplin terhadap produktivitas karyawan divisi underground 
production PT Freeport Indonesia di Papua Irian Jaya dapat diterima. 

Hasil ini didukung dengan penclitian Dewi dan Aeni (2012) yang 
menunjukkan bahwa pencgakan disiplin kerja bcrpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja karya\van. Sclain itu penelitian Manalu eta!., (2014) 
juga menunjukkan bahwa disiplin kcrja berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan. Hal tersebut membuat tiap-tiap perusahaan termasuk 
PT Freeport Indonesia untuk menegakkan disiplin karena penegakan disiplin 
bertujuan agar para tenaga kerja atau anggota perusahaan mampu memperoleh 
tingkat produktivitas yang tertinggi sesuai dengan harapan perusahaan baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. Selain itu. penegakan disiplin diperlukan oleh 
perusahaan karena disiplin dapat berpengaruh terhadap efektivitas kerja dan 
efisiensi terhadap tujuan organisasi. 

2. Pengaruh Hubungan Industrial terhadap Produktivitas Karyawan Divisi 
Underground Production PT Freeport Indonesia 

Hubungan industrial dianggap memiliki hubungan dengan produktivitas, 
karena adanya hubungan industrial yang harmonis telah mempengaruhi 
kemampuan manajemen untuk mengelola dan mempengaruhi tingkat kerjasama di 
tempat kerja serta dianggap dapat memberikan pengaruh secara berkelanjutan 
terhadap investasi dan inovasi bisnis. Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji t, 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara individual antara variabel 
hubungan industrial (X2) terhadap variabel produktivitas (Y). Dengan demikian 
hipotesis penelitian yang mengemukakan bahwa ada pengaruh hubungan industrial 
yang harmon is terhadap produktivitas karyawan divisi underground production PT 
Freeport Indonesia di Papua Irian Jaya dapat diterima. Hasil ini didukung oleh 
Rivianto ( dalam Sulaeman, 2014) yang menyebutkan bahwa hubungan industrial 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja. Secara 
keseluruhan produktivitas dalam sistem hubungan industrial adalah salah satu hal 
yang menyeimbangkan tekanan untuk meningkatkan upah riil terhadap kebutuhan 
bagi perusahaan untuk investasi. Hal tersebut membuat tiap-tiap perusahaan 
termasuk PT Freeport Indonesia harus menjalin hubungan industrial yang harmon is 
karena produktivitas dan hubungan industrial dapat mempengaruhi perilaku 
pemilik perusahaan, manajer perusahaan dan para pekerja yang ada pada suatu 
perusahaan. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa 

kesimpulan, yaitu: 
1. Ada pengaruh penegakan disiplin terhadap produktivitas karyawan divisi 

underground production PT Freeport Indonesia di Papua Irian Jaya. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t di mana 
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diperoleh nilai t hitung untuk variabel penegakan disiplin (XI) sebesar 5,015 
dengan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000; dan nilai tersebut lebih 
kecil dari 0,05. Artinya, ada pengaruh signifikan secara individual antara 
penegakan disiplin (XI) terhadap produktivitas (Y). 

2. Ada pengaruh hubungan industrial yang harmonis terhadap produktivitas 
karyawan divisi underground production PT Freeport Indonesia di Papua Irian 
Jaya. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis dengan uji t di 
mana diperoleh nilai t hitung untuk variabel hubungan industrial (X2) sebesar 
2.892 dengan nilai signitikan yang diperoleh sebesar 0,004; dan nilai tersebut 
lebih kecil dari 0.05. Artinya. terdapat pengaruh signifikan secara individual 
antara variabel hubungan industrial (X2) terhadap variabel produktivitas (Y). 

Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan. saran yang dapat diajukan 

antara lain: 
1. Penegakan disiplin belum diterapkan secara maksimal oleh karyawan divisi 

underground production PT Freeport Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari 
adanya karyawan divisi underground production PT Freeport Indonesia yang 
pernah atau bahkan sering datang ke tempat kerja tidak sesuai waktu yang telah 
ditentukan oleh perusahaan. Oleh karena itu, hendaknya pihak PT Freeport 
Indonesia menerapkan sanksi yang tegas kepada karyawan divisi underground 
production PT Freeport Indonesia yang datang ke tempat ke~ja yang tidak 
sesuai waktu yang ditentukan perusahaan, misalnya dengan mcmotong gaji atau 
kompensasi karyawan. 

2. Hendaknya untuk penelitian selanjutnya mengikutsertakan variabel lain yang 
memiliki kemungkinan dalam mempengaruhi produktivitas karyawan, 
misalnya variabel gaya kepcmimpinan dan motivasi kerja. 
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a 
~ ... -­.... 
~ KUESIONER PENELITIAN 

"Pengaruh Penegakan Disiplin dan Hubungan Industrial terhadap 

Indonesia di Papua" 

Kepada Yang Terhormat: 
Bapakllbu Responden 

Dengan hormat, 

Dalam rangka untuk menyclcsaikan tugas akhir saya, pada Program Pasca 

Sarjana Universitas Terbuka. dengan konsentrasi Sumber Daya Manusia. maka 

dengan segala kerendahan hati saya memohon kesediaan Bapak!lbu untuk 

berpartisipasi dalam mengisi kuesioner ini. Pengumpulan data ini semata-mata 

hanya digunakan untuk maksud penyusunan tesis dan akan dijamin kerahasiaannya. 

Kesediaan dan kerja sama yang Bapak!lbu berikan dalam bentuk informasi 

yang benar dan lengkap akan sangat mendukung keberhasilan penelitian ini dan 

yang PERLU DIPERHATIKAN dalam mengisi kuesioner : 

I. Tidak ada jawaban BENAR atau SALAH, karena 1tu isilah kuesioner 

ini dengan jawaban yang paling sesuai dengan diri anda 

2. Setiap jawaban anda sangat bermakna bagi saya, saya mengharapkan 

tidak ada jawaban yang dikosongkan 

Jawaban Bapak I Ibu merupakan masukan yang berharga bagi saya, Akhir 

kata saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besamya atas bantuan dan 

kesediaan Bapak I lbu meluangkan waktunya dalam pengisian kuesioner ini. 

Tembagapura, 25 September 2015 
Hormat saya, 

Peneliti, 
Syamsul Huda 

500070187 
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I. PROFIL RESPONDEN 

I. Jabatan: ........................................ . 

2. Jenis kelamin: 

[a] Laki-laki 

[bj Perempuan 

3. Usia Anda saat ini: 

[al < 25 tahun 

[b] 25 - 34 tahun 

[c] 35-44tahun 

[ d] > 44 tahun 

4. Pendidikan terakhir Anda: 

[a] Strata-3 (S-3) 

[b] Strata-2 (S-2) 

[c] Strata-l (S-1) 

[d] Diploma 

[e] SMA 

[f] Lainnya, ...................... . 

5. Berapa lama masa kerja Anda di PT Freeport Indonesia? 

[a] Lebih dari I 5 tahun 

[b] 11- 15 tahun 

[c] 6- 10 tahun 

[d] 1-5 tahun 

[ e] Kurang dari 1 tahun 

6. Apakah Anda pemah memiliki masalah dengan perusahaan? 

[a] Pemah, terkait... ........................................... . 

[b] Tidak 
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NO. 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

II. PETUNJUK PENGISIAN: 

Pada bagian berikut mohon memberi tanda silang (X) pada jawaban yang 

Bapak/Ibu anggap paling sesuai dan mohon mengisi bagian yang membutuhkan 

jawaban tertulis 

Keterangan jawaban: 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

Rr = Ragu-ragu 

s = Setuju 

ss = Sangat Setuju 

PENEGAKAN DISIPLIN 

San gat 
Tidak 

PERTANYAAN tidak Ragu2 Setuju 
setuju 

setuju 

Saya datang ke tempat kerja tidak pernah [_l melebihi waktu yang telah ditentukan 
perusahaan 

Saya akan menyampaikan ijin tertulis atau secara L_l ID lisan apabila tidak masuk kerja 

Saya mentaati setiap peraturan yang berlaku di 

I I I perusahaan selama jam kerja 

Selama jam kerja, Saya tidak pemah melakukan 
aktivitas lain yang tidak ada hubungannya 
dengan pekerjaan 

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan perusahaan 

Saya berkewajiban mentaati setiap peraturan 
yang ada di perusahaan baik tertulis maupun 
tidak tertulis 

Saya tidak pernah melanggar setiap peraturan 
yang ada di perusahaan meskipun tidak tertulis 

Saya menggunakan peralatan kerja yang 
disediakan perusahaan hanya untuk kepentingan 
pekerjaan 

Saya menggunakan mesin-mesin produksi sesuai 
dengan petunjuk penggunaannya 

Saya memiliki tanggung jawab untuk ikut 
memelihara mesin-mesin produksi agar tidak 
rusak 
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HUBUNGAN INDUSTRIAL 

Sangat 
Tidak San gat NO. PERTANYAAN tidak Ragu2 Setuju 

setuju 
setuju setuju 

-

Setiap penyelesaian permasalahan yang 

II. 
terkait hubungan kerja dengan perusahaan 
selalu melibatkan organisasi yang dibentuk 
oleh pekerja dan pengusaha 

Unsur pemerintah seringkali dilibatkan dalam I 

12. penyelesaian pcrmasalahan yang terkait I 
hubungan kerja 

Perusahaan memberi kebebasan kepada 
13. karyawan untuk tergabung dalam serikat 

pekerja 

Perusahaan selalu melibatkan organisasi 
14. pengusaha (misalnya APINDO) untuk 

menghadapi masalah ketenagakerjaan 

Perusahaan memberikan fasilitas bagi 
I 

15. karyawan yang ingin menyampaikan saran I ! 

atau kritik terhadap kebijakan perusahaan II 

G 
. . . 

I! Perusahaan memiliki peraturan secara tertulis 
yang mengatur tata tertib perusahaan 

17. 
Perusahaan memiliki peraturan secara tertulis D yang mengatur syarat-syarat kerja 

Setiap karyawan memiliki kontrak perjanjian 
18. kerja yang telah disepakati bersama dengan 

pihak perusahaan 

PRDUKTIVIT AS 

PERTANYAAN Sang at Tidak 
Ragu2 setuju 

San gat 
NO. tidak setuju setuju setuju 

19. 
Hasil pekerjaan Saya sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan 

20. 
Hasil pekerjaan Saya sesuai dengan harapan 
pimpinan 

Jumlah pekerjaan yang saya hasilkan dalam 
21. satu bulan sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan atasan 

22. 
Jumlah pekerjaan yang saya hasilkan dalam 
satu bulan di atas rata-rata 

Saya selalu dapat menyelesaikan tugas yang 
23. diberikan atasan dengan hasil yang 

memuaskan 
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24. 
Say a dapat menyelesaikan pekerjaan lebih 
cepat dari waktu yang te lah ditentukan 

25. 
Saya tidak pernah menunda-nunda 

. E_enyelesaian pekerjaan 

26. 
Hasil pekerjaan saya sesua1 dengan stan dar 
perusahaan 

-· 

=====r£I(£NA KAS'£H= -==, 
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~ ------~ 
UNIVERSITAS TERBUKA 

........ -----~ 
UNIVERSITAS '!(R8UKA 

UNIVERSITAS 
TERBUKA 

PENGARUH PENEGAKAN DISIPLIN DAN HUBUNGAN 
INDUSTRIAL TERHADAP PRODUKTIVITAS KARYAWAN 
DIVIS! UNDERGROUND PRODUCTION PT FREEPORT 

INDONESIA Dl PAPUA. 

Syamsul Huda 
500070187 

Universitas Terbuka 
----~---- ------~ ---------~--) 

,------------------------------------------ ---------------- -------------- --

Pada tiga tahuil terakhlr, PT Freeport Indonesia di Papua khususnya Divisi Underground Production 
melakukan aksi solidaritas dan tidak masuk kerja dengan alasan mogok kerja dan aksi tersebut 

mengabaikan Perjanjian Kerja Bersama (PKB) dan Perjanjian Hubungan Industrial (PHI) 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa telah terjadi permasalahan terkait dengan penegakan 
disiplin dan hubungan industrial yang nantinya diindikasikan akan mempengaruhi produktivitas 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa dalam kurun waktu lima tahun terakhir jumlah produksi Divisi 
Underground Production PT Freeport Indonesia di Papua adalah fluktuatif: 

Tabel L I Jumlah Produksi yang dih.asi.lkan pada bagian Cndergrowui 
+' 

Tahun Tci"''Ulan l Triwulan 2 Tci"''Ulan 3 Tci"''Ulan 4 
(dmt) (dmt) (dmt) (dmt) 

2010 7,123,:595 7,173,051 7,294,909 7,742,250 
2011 7,37:5,553 :5,033,678 4,160,420 2,872,890 
2012 3,121.192 4,251,036 4,615,129 4,90:5,651 
2013 5.577,459 2,954, 342 4,531,392 5,762, 50 I 
2014 4.712.720 4 759.121 5 487.748 4.006.351 

Beberapa fakta tersebut menunjukkan bahwa 
permasalahan terkait produktivitas dipengaruhi 

oleh dua hal, yaitu penegakan disiplin dan 
hubungan industrial 

Recata (dmt) 

29,333,805 
19,442,541 
16,893,007 
18,825.694 
18.965,940 
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,----
1 

........ ------$ 
UNI'f'[~SIU..S l(RBU"-.4. 

tahun 

2010 
2011 
2012 
2013 
2014 

Triwulan 1 

52 
23 
10 
57 
56 

Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4 

41 34 43 
39 29 15 
24 39 39 
45 60 50 
21 37 372 

~ -------~ Rumusan Masalah dan Tujuan 
Penelitian 

UNIVERSITAS TERBUKA 

No · Rumusan Masalah : Tujuan Penelitian 

2 

Ap~k~J:L!:-;aif~~~Bfinga&tL · penegakan 
~!" -~ · ..... ··-.-: .. - :--.t· ~.J·': -

disipfin> · - terhaclap · · produktivitas 
karyawan Divl_~i · _ Underground 
Production PT Freeport Indonesia di 
Papua? 

Apakah 
industrial 

ada pengaruh hubungan 

karyawan 
Production 
Papua? 

terhadap produktivitas 
Divisi Underground 

PT Freeport Indonesia di 

I 

Untuk menganalisis 
penegakan disiplin 
produktivitas karyawan 
Underground Production PT 
Indonesia di Papua 

an·aruh p _g~---
terfiadap 

Divisi 
Freeport 

Untuk menganalisis pengaruh hubungan 
industrial terhadap produktivitas 
karyawan Divisi Underground Production 
PT Freeport Indonesia di Papua 
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~ --------~ Tinjauan Pustaka 
UNIVERSITAS TERBUKA 

~ --------~ 

• Kerelaan untuk patuh sepenuhnya terhadap peraturan yang berlaku, penghormatan 
terhadap otoritas, kemandirian dan kerja sam a tim (Soeherman, 201 0). 

• Penegakan disiplin terdiri dari beberapa indikator yaitu disiplin waktu, disiplin peraturan, 
disiplin tanggungjawab, keberadaan asosiasi profesional, komitmen semua staf, aturan 
yang jelas, iklim perusahaan yang hangat, delegasi disiplin oleh pimpinan perusahaan, 
hubungan dengan skateholders, memberlakukan masalah disiplin secara adil, menjaga 
perilaku disiplin, memilih menyelesaikan situas1 bermasalah dan mengikuti aturan 

• Hubungan antara pelaku kegiatan proses produksi (meliputi peker]a dan pengusaha) 
untuk menghasilkan barang dan Jasa sebagai hasil usaha dan pemerintah memiliki tugas 
untuk mengayomi dan memiliki kepentingan untuk pembinaan ekonomi nasional 
(Rumimpunu, 2014). 

• lndikator dari hubungan industrial, yaitu: lembaga ke~a sama bipartit, lembaga keqa 
sama triartit, organisasi peke~a atau serikat kerja, organisasi pengusaha, lembaga keluh 
kesah dan penyelesaian hubungan industrial, peraturan perusahaan, perjanjian kerja 
bersama, interaksi antara atasan dengan bawahan, web aturan, multidimensi, dinamis 
dan berubah, semangat kompromi dan akomodasi, peran pemerintah. 

• Kemampuan Untuk menghasilkan sesuatu sebagai pembanding antara 
pengorbanan (input) dengan penghasilan (output) (Dewi & Aeni, 2012). 

• lndikator dari produktivitas yaitu kualitatif, kuantitatif, efektivitas kerja, efisiensi kerja, 
produktivitas ke~a. produktivitas modal, komponen ekonomi, komponen sosial dan 
komponen hukum. 

Model Analisis dan Hipotesis 
UNIVERSITAS TERBUKA 

Model Anal isis 

Produktivitas 

Hipotesis 
H1 : Ada pengaruh penegakan disiplin terhadap produktivitas karyawan Divisi 

Underground PT Freeport Indonesia di Papua Irian Jaya. 
H2 : Ada pengaruh hubungan industrial yang harmonis terhadap produktivitas 

karyawan Divisi Underground PT Freeport Indonesia di Papua Irian Jaya. 
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~ ----... _ Metode Penelitian 
~ 

UNIVERSITAS TERBUKA 

~---"-"-"" -----"-

1 Populasi: karyawan Divisi ; 

I 
Underground Production l 

, PT Freeport Indonesia ! 

~---------"" ___ " _____ ""~ 
Sampel: 278 karyawan 1 

Divisi Underground PT 1 

Freeport Indonesia ) 

,~-l knik p;-nga-;bil;-~ -

sampel: , 
rposive sampling i _____ / 

~ --

/" """--

/ Pendekatan 
penelitian: 
kuantitatif 

, Analisis data: 
( • Uji asumsi klasik 
I 

• Analisis 
koefisien 

determinasi 
berganda 

Analisis regresi 
linier berganda 

1 • Pengujian J 

"'---- hip~tesi~ ___ / 

/ Metode 
penelitian: 

Survei / 
""--...._ ------------------

Variabel dependen: Produktivitas 
Variabel independen: penegakan 
disiplin dan hubungan industrial : 

lnstrumen Penelitian: 
Kuesioner dengan skala Iikert 

Metode pengumpulan data: 
Direct approach 

--... _ 
~ 

Gambaran Umum PT Freeport Indonesia 
UNIVERSITAS TERBUKA 

Profil 

PT freeport Indonesia merupakan perusahaan 
afiliasi dan Freeport McMoRan, yang bergerak di 
bidang penambangan, pemrosesan, dan 
eksplorasi bijih yang mengandung tembaga, 
emas, dan perak. Didirikan dengan tujuan untuk 
me:nv4:~a"ll aKatn kebutuhan" dunia. Daerah 

" dataran tinggi 
· "" "" · <:l~ngan 

til:llo~rl:llh 

-- ---- "---- - ---------------" ------"------, 

Visi: 

Menjadi perusahaan tambang kelas dunia yang 
menciptakan nilai-nilai unggul dan menjadi 
kebanggaan bagi seluruh pemangku kepentingan 
termasuk karyawan, masyarakat dan bangsa. 

Misi: 

Berkomitmen untuk secara kreatif 
somber ~aya alam - "i'rlconil:lll"li 

pemt>anQ.tih~rl yang 
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~-- --

I 

~ .. _ -­.. _ Uji Validitas 
~ 

UNIVERSITAS TERBUKA 
Penelitian ini menggunakan factor loading dalam analisis faktor untuk uji validitas 
Nilai dari factor loading adalah 2! 0,5 untuk menunjukkan validitas yang baik dari 
sebuah alat ukur (Salim, 2011 3) 

Kec 

Saya da:r.ang ~ t...."""tllpai k.::-rJa fldak: p .... ·~ruah Uji validitas variabel 
penegakan disiplin (X1) 

L :r.n..e-kbl.ht wakru ~~ang tdab d1t.:•orukan 774 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas pada 
tabel 4.1 menunjukkan masing- 1 

masing pernyataan yang terdapat \i 

pada variabel penegakan disiplin 
memiliki nilai factor loading yang I 
lebih besar dari 0,5. Dengan 

1 demikian dapat dikatakan bahwa 1 

I 
kuesioner untuk variabell 
penegakan disiplin adalah valid. ! 

L'-----· j 

~ .---­.-- Uji Validitas 
~ 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Penelitian ini menggunakan factor loading dalam analisis faktor untuk uji validitas. ' 
Nilai dari factor loading adalah 2! 0,5 untuk menunjukkan validitas yang baik dari • 
sebuah alat ukur (Salim, 2011:3) 

Iabd 41 Uji Vahditas Hubungan Industrial (Xo) 

:So Pe1'11yatau FIICtDr 
L04di116 

Setiap penyclesai.an pamasalahan yang 

I 
terbit hubungan kerja <kngan perusahaan 

739 
seWu melibatlam organisasi yang dibaltuk 
olcll pcl.:erja dan~ (seril:at pd<e<ja) 
Unsur pomerintah seringkali dilibatlam 

2 d.alam penyelesai.an permasalaban yang .634 
terbit hubungan kerja 
Pausahaan xru=bai kcl><basan kql3da 

j k.arvawan 
l~ia 

untuk tergabung dalam seril:at .839 

Pausahaan seWu mclibatlam organisasi 
p<ngUS3ha (mtsalnya APINDO, asos&aSl 

.503 4 
p<ngUS3ha Indonesia) untuk meogbadapi 
masalah am 
Perusahaan xru=baik.an fa:.'ilitas bagl 

5 k.aryawan '-ang ingm m<oyarnpa1kan saran .692 
arau Jaitik: terhadap l<dl• akan 
Perusahaan =hk:i peraruran s..-cara 

.68) 6 terrulis ,-ang meo.gatllr tara tertib 

7 Pausahaan m=ilik:i peraruran =ara 
.HS 

terrulis yang meo.gat~~r svarar-svarat u.- a 
Setiap ~-awan memiliki lrontrak 

8 perjanjian kerja ~ tdah ~ .790 
bersama ~ oih.ak ~h 

s-b<r. 1bri •lalt tlata SPSs lfi.D ,. """~ 

KH 

Vahd 

Valid 

Valtd 

Valtd 

Valtd 

\'al.td 

Valid 

Valid 

Uji validitas variabel hubungan 
industrial (X2) 

Berdasarkan hasil uji validitas pada 
tabel 4.2 menunjukkan masing-masing 
pernyataan yang terdapat pada variabel 
hubungan industrial memiliki nilai factor 
loading yang lebih besar dari 0,5. 
Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa kuesioner untuk variabel 
hubungan industrial adalah valid. 
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.....-... ------- Uji Validitas 
~ 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Penelitian ini menggunakan factor loading dalam analisis faktor untuk uji validitas. 
Nilai dari factor loading adalah ~ 0,5 untuk menunjukkan validitas yang baik dari 
sebuah alat ukur (Salim, 2011 :3) 

Tabcl4.3 Lji Yalidrtas Produkttvitas (Y;o 

:\o Pemyaraan Factor 
Ker -~ 

l 
H.asil pek..."t:jaail Sava :;.,_~ dcngan '7:s"' 1-~- I k..<>butuhan p.."t:Usahaan 

Uji validitas variabel 
produktivitas (Y) 

1 Hast! p._oJ[e-rjaan San s..>:>-uat dengan harapan 
punprnan S~ I \'altd 

' Berdasarkan hasil uji validitas ; 
pada tabel 4.3 menunjukkan ! 
masing-masing pernyataan yang i 
terdapat pada variabel t 

produktivitas memiliki nilai factor i 
loading yang lebih besar dari 0,5. ! 
Dengan demikian dapat dikatakan ! 
bahwa kuesioner untuk variabel ! 

: produktivitas adalah valid. 

! 
'-------- --------····· ----

.....-... -------~ 
UNIVERSITAS TERBUKA 

J U111lah p..oJ[e-rjaan \·ang ;;ava hastlkan dalam 
3 saru bulan s..""SSlai d..-ngan rarget vang telah sn \'altd 

dit~kan atasan 

4 
f U111lah pekffjaan \ ang ;;aya hastlk.an dalam 

898 \'alid saru bulan di atas rata-rata 
San ;..._-l.alu dapat merr.-elesatkan tugas vang 
diMikan atasan d..ongan basil yang S-B \"altd 
m.."llllJaSii.an 

6 
San dapat Ilk"t!Vde;;aikan pek..."t:jaail lclJih 

S3ti \"alid 
C<1lai dari wakl:u \·ang telah dit.."'llUkan 
Sa\-a tidak ~nah mcrnmda -lllllliia 

S79 Valid p..••nYe!esaian pd:.."f"jaan 

s Has!! pekff jaan S<l\·a >..'"=I dengan >tMldar 
S5.\ \"alid 

j)-.'"(ll;;ahaan 
S~tiMI>tr: lhd olah data SPH !O_D [01 1J .,..~,.., 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas akan dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
cronbach's alpha (a) dengan ketentuan bahwa variabel yang diteliti 
dinyatakan reliabel apabila nilai a di atas 0,6. 

Tabel4.4 Ha.sil Uji Reliabilitas 

Varia bel Peneliti.an Cronbach 's alpha (a) Keterangan 
Penegakan DisipJin 0)48 Reliabel 
Hubnngan Industrial 0,686 Reliabel 
Pro dli.b.."tivita.s 0,843 Reliabel 

. 
Swnber: Data pruner, diolah 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai a pada variabel 
penegakan disiplin (X1 ), hubungan industrial (X2), dan produktivitas 
(Y) lebih besar dari 0.6. Artinya kuesioner yang digunakan reliabel dan 
secara konsisten akan menghasilkan jawaban yang sama terhadap 
gejala yang sama meskipun digunakan berulangkali 

i 

I 

I 

I 
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Profil Responden 
UNIVERSITAS TERBUKA 

Responden merupakan karyawan divisi underground production PT 
Freeport Indonesia dengan karakteristik sebagai berikut 

, karyawan divis1 underground production PT 
i Freeport Indonesia paling banyak memiliki 
\ jabatan sebagai karyawan non staff 
\ , ___ 

karyawan d1visi underground production PT 
Freeport Indonesia paling banyak memiliki 
jenis kelamin laki-laki karena terdiri atas 
kegiatan pengeboran dan peledakan, 

\}>engisia~_dan pe~gangkutan muatan 

r:~a-~an divisi und~rgro~nd produ~tion PT ' 
Freeport Indonesia paling banyak sudah · 
menikah 

L__ 

karyawan divis1 underground production PT 
Freeport Indonesia paling banyak berusia 
25 sampai 34 tahun, karena menurut pihak 
manajemen hal itu adalah usia yang cukup, 
produktif, dan memiliki semangat kerja ' 
tinggi ./ 

T KaT abcl-U a1:teristik Responden Berdasarl:an Jabatan 
Jabatan Frekuensi Prosenase 

Staff 113 -t0.6°o 
~on Staff 165 59-t0 o 

Total ' 8 too.o•. -
' ~umber: Data pmner, diohh 

T bcl -t - Kank eristik R dBda:uk a ' :t espon en er 5 ·an ems Kelaruin 
Jenis Kdamin Frekuensi Prosenlllse 

Lili-lili c:i9 9' ,, 
J ,~ li 

Perempuan 19 6 .s•. 
Total ~-g lOO.O"o 

Sumber: Data pmner, diohh 

T abeU.6 Kar. :11.-t<ri;;til: Re ;pondm Berdasukan Staru.;; Ped:a<ml:ID 
Sbu:w Prna\rinaa Frekuensi Pro.sentaJ.e 

Sudah menikah co~ - ...\_5;) .. 

Be!um menil:ah 66 -,' _, ;o, 

Pernah m.enikah 5 !,&•. 
Total c"S 100,0°• 

' ~umber: Data pmner, diolah 
Tabcl4.- Kual:teristik Re.- onden Berda>arl<an U.U 

Csia Frekuerui Prosenta>-e 
< 25 tahun 26 9,-<•. 
2:5- 34 tahun 141 50_-4 .. 

3:5- H tahun 64 2 3 .. o~ 4 

>-Utahun -C 16,9°o 
Total 2"8 1oo.o•. 

~ ----.... 
~ 

Profil Responden 
UNIVERSITAS TERBUKA 

Responden merupakan karyawan divisi underground production 
PT Freeport Indonesia dengan karakteristik sebagai berikut 

-- --·------···--------~ 
"' 

karyawan divisi underground 
production PT Freeport Indonesia 
paling banyak memiliki pendidikan 
terakhir SMA 

karyawan divisi underground-\ 
production PT Freeport Indonesia 
paling banyak telah bekerja selama 1 
sampai 5 tahun 

karyawan divisi underground 
production PT Freeport Indonesia 
sebagian besar tidak pernah 
mengalami masalah dengan 
perusahaan tempat bekerja yaitu di PT 
Freeport Indonesia. ./ 

T :tbel4 8 K:ual:terid _! "'f'Onden lkrdasarl.:an PendldD.-an T =lim 
P~adidiba Tuakbir Frelwea>i Proseatu~ 

SU:.u-3 (S-3) 0,.% 

SU:.u-1 (S-1) 122 -0,9% 
Diplouu 18 6 y-. 
SMA 125 ~5,00.0 

Toul 2"8 100,0~-. 

Sumber D:tta pmner, diolah 

T>.belH Iunl:teristik ~wdenlknbs>.d.::m L= lkl:erp 

ubihd:tri 15 u1nm 51 18.3% 
11-l)U.hLRl ~8 17)~·o 

6-10 uhun ;g 28,1 ~·· 
1-5uhun 98 
Kurang d:tri l uhun 

Toul 1/S 100.0% 
Suml>a-: Dat:t pmne.r:, diolah 

T abel~ .I 0 Karal:teristik Respond= lkrdasarl:= Maulah Dengan 
Perus.alu:m 

llasalalo deagaa F rdw~JUi Proseataw 
PenJSab.aaa 

Pemah 56 
79,9% 

Total 278 100,0~• 
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~ ----... _ 
~ 

Uji Asumsi Klasik 
UNIVERSITAS TERBUKA 

'---U=-oJ,_._· i _.._,N'--=o-'--'-rm_!__!Ca!!<!-!l~i ta..,._,s~------~ 
Normel P P Plot of Rcgruston Stanelardtzed RtstelU.II 

Dependent Vanable VARlASEL PRODUKTIVrTAS 

Oburved Cum Prob 

G.lluhar -t I \(;nnnl ?rci;abtitn PIDi 
(Sumb..._--r dar.a prun~. dwt.ili) 

l ___ Uji Multikolinieritas 
Tatd -U-l basil Cjt .\fultumlm~antas 

Y ariabel Bebas :\"iW\lF 
Proegabn DiSI!l_lin (XI) 1.290 
Hubungan Industrial (X~) 1, '90 
Sumb..."'L Data pruner, dtolah 

Tabel 4.14 menunjukkan tidak terjadi 
multikolinearitas atau penyimpangan 
karena nilai VIF yang diperoleh untuk 
variabel penegakan disiplin (X1) dan 
hubungan industrial (X2) sebesar 1,290 
dan nilai tersebut lebih kecil dari 1 0 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik hitogramnya, yang artinya data yang dihasilkan dalam penelitian ini memiliki pola 
distribusi yan~ normal. 

-------l 

~ ----... _ 
~ 

UNIVERSITAS TERBUKA 

[- Uji Heterokedastisitas 
1- ,, .. _. ___ , __ .. _ .• ,_, ._- - - - - . 

Uji Asumsi Klasik 
Scltttrplol 

Otpendtnt V1r11blt. VAAIABEL PRODUKTI'v'IT.A.S 

.. ' 
"-:.: 

,, :-.. :~~.,~~! {"'·~;:·' 

~ 4.2lhsil Uji fuotaoktdastisitas 
(sum!>-."< D=pnm« dioWl) 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa tidak ada pola 
yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y sehingga 
persamaan regresi linier yang digunakan tidak 
menunjukkan gejala heterokedastisitas. 

Uji Autokorelasi 
Model R R Square Adjusted R Sld. Error of tile Change Sllinsncs Oorbul-Watson 

Square Esbmate R SqoareCI\&'gel F Change I dt1 I t1l2 I Sig. F Change 

1 .426' .181 .176 .433469 .1811 )) 4841 21 2751 000 1.649 

a. Predtclors: (Conslartj VARIABEL HUBUNGAN INDUSTRIAL. VARIABEL PENEGAKAII DIStPUN 

b. DependeriVariatie VARIABELPROOUKTMTAS 

! 

Nilai statistik Durbin Watson (OW) 1,649 sesuai dengan kriteria pengujian autokorelasi nilai 1,64 
berada di antara -2 sampai 2, yang artinya tidak ada autokorelasi dan menunjukkan tidak terjai 
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~ -------~ 
UNIVERSITAS TERBUKA 

Koefisien Determinasi 
Parsial (R2> 

~ -------~ 

I abel i.l6 Hasil ~fi~en Th."tennina Par~al 
hritb~ Bebt5 Parti41 

Penegakan Disiplin (X1) 0 ~~9 
Hublmgan lndustri~ (X:) 0 17~ 

SumlA"f: Data prim~, diolah 

R2 variabel X1 sebesar 0.084 dari (0,2892). Artinya, bahwa 
sebesar 8,4% produktivitas dapat dijelaskan oleh variabel 
penegakan disiplin. 
R2 varia bel X2 sebesar 0,030 dari (0, 1722). Artinya, 
sebesar 3% produktivitas dapat dijelaskan oleh variabel 
hubungan industrial. 

Analisa Koefisien Korelasi dan Determinasi 

UNIVERSITAS TERBUKA 

irabel 4.17 Hasil Aruliisa Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Model R R Square 

1 .4264 .181 

Sumber: Data primer, diolah 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,426 bahwa ada hubungan yang kuat antara variabel 
penegakan disiplin (X1) dan hubungan industrial (X2) dengan produktivitas (Y). Koefisien 
determinasi berganda (R square) sebesar 0,181 bahwa kontribusi perubahan variabel 
penegakan disiplin (X1) dan hubungan industrial (X2) sebesar 18,1% secara simultan 
terhadap perubahan variabel produktivitas (Y), sedangkan sisanya sebesar 81,9% 

kontrtbusi variabel Jain terhadap variabel· produktivitas (variabel lain tidak 
P@h~litian •oi). 
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Pengujian Hipotesis 

Uji t Uji F 

Sumlxr Data prun.:r dto!ail 
or:.~.=...J·l 

Sutilh._->r Data pn:n .. _"f dJol.ah 

X1 dan X2 memiliki nilai signifikansi < 
0,05; maka hipotesis diterima. penegakan 
disiplin dan hubungan industrial berpengaruh 
secara parsial terhadap produktivitas 
karyawan divisi underground production PT 
Freeport Indonesia. 

Nilai F sebesar 30,484 dengan signifikansi 
0,000 atau < 0,5. Sehingga diketahui ada 
pengaruh signifikan secara bersama-sama 
antara variabel penegakan disiplin (X1) dan 
hubungan industrial (X2) terhadap variabel 
produktivitas karyawan divisi underground 
production PT Freeport Indonesia. 

~ --
"'"~'"'?tatistik Deskriptif 
Variabel 

-Penegakan 
disiplin (X 1) 

fiubungan 
lridustrial (X2) · 

Produktivitas 
(Y) 

lndikator 

Tanggung jawab memelihara mesin produksi 

Datang ke tempat kerja tidak sesuai waktu yang 
ditentukan 

Setiap kaiyawan memiliki kontrak p~rjanjian kerja yang 
· · · dis~pakati bersama c;i~ngan perusahaan 

Perusahaan melibatkan organisasi pengusaha untuk 
menyelesaikan masalah ketenagakerjaan ( APINDO ) 

Hasil pekerjaan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan 

Menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari waktu yang 
ditentukan 

Mean 

4,40 

3,63 

4,33 

3,43 

4,18 

3,79 
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I nterpretasi 

Nilai uji t variabel penegakan 
disiplin sebesar 5,015 dan signifikansi 
0,000 (<0,05) yang menunjukkan bahwa 
penegakan disiplin berpengaruh terhadap 
produktivitas. Oleh karena itu 
diterapkannya peraturan tentang 
kedisiplinan kerja dapat mendorong para 
karyawan untuk sungguh-sungguh dan 
komitmen dalam bekerja, sehingga 
produktivitas kinerja setiap karyawan pun 
semakin meningkat. 

~ -----

Nilai uji t variabel hubungan 
industrial sebesar 2,892 dan signifikansi 
0,004 (<0,05) yang menunjukkan bahwa 
hubungan industrial berpengaruh 
terhadap produktivitas. Oleh karena itu 
hubungan antara karyawan dan atasan 
atau hubungan antara sesama karyawan 
yang baik dan harmonis akan dapat 
mendorong kualitas kinerja karyawan 
sehingga dapat meningkatkan 
produktivitasnya. 

---~ Kesimpulan dan Saran 
UNIVERSITAS TERBUKA 

Kesimpulan . · Saran 

Ada pengaruh penegakan disiplin 
terhadap produktivitas . karyaw~n 
divisi underground production PT 
Freeport Indonesia di Papua Irian 
Jay a 

Ada pengaruh hubungan industrial 
yang harmonis terhadap 
produktivitas karyawan divisi 
underground production PT Freeport 
Indonesia di Papua Irian Jaya 

Hendaknya .. pihak PT Freeport 
lf)dcm~sia lllE!Il~rap~~l'l ~anksi yang 
tegas kepada karyawan divisi 
underground production PT Freeport 
Indonesia yang d~tang . ke terT\pat 
ke~a tidak sesuai dengan waktu 
yang ditentukan .. perusaMaan, 
misalnya dengan_ memotong gaji a tau 
kompensasi karyawan 

Hendaknya hubungan antara 
sesama karyawan antara bawahan 
dan atasan ditingkatkan untuk 
mendorong kualitas kinerja karyawan 
sehingga dapat meningkatkan 
produktivitasnya. 

42495.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



~ -------~ 
UNIVERSITAS TERBUKA 

42495.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



...... -- KL\ 11 \ II· R L'd\ RlSL L I I I' !\010( i I U.\\ Pl.'\ Dl D! K.\:.J lli\(i(d -----~ 
~\ 1, I !111.1~ 

L;1111[11UII 

llJI 

~--.,.,.,, .. [,, 

Y:h 

I \I\ ~.RSII \S II RBl h..\ 
_i tl .. ' J''c l' .. · ... ~·,., .. \''I. .th< l'.:t:lttl.i/t_ l.ll!~·~ldll' '>,l.tl.ill I'.:[' 

l.,<c·i .. ,tr !J~_--.:·Jtt 1 .'..l_ l'L.t1! r·:;•l 

.J•,· .. :'· I '!- ,'Jii -~-I li.l:..!l.lli!. "11(1 i II '_-... ~ :-.!~'-.'1• :_ ...... :'.1 ... 1.-if"!~; F_;_~~_t,;~ I 

.; :fl.ti'J . ! .. l , ,_' 

\ll.'lt,,tt l_ttn 1\:nc-iluo.Jn 

lr. \:•n: 'lur: ilttht. \1.'-L. 

\L111;1jer l'r.:Ju~~i .\r~·" Ltmb;111~ ILll'~th I ~111ah lH ~~ 

lJtsJrllpatka:l den~dfl hormat bahwJ Plaha~~~·.vd be11~.ut 1111 

N d '~' .; S)•amsul Hudd 

t'·l, ·r :.1):):)7018' 

•1 11lf.'cilli SluCII 'S2 r•/Jt;•ster Mdl\.~g,:-rn,:.r• I_[\1MI UlltVtf\1\.j<, lettH .. ~:d 

:JPBJJ UT : Jdr'opura kelompD~ Temt·at;dpurd 

MJhas;s-.va ter5ebut pcldd saat in: sedJng melakukdn penl"ltttan dalam rangkd penulisan 

ltilil''!'il yang berjudu\ " PENc;AHUH PEI-IEGAI'.AN DISiPLIN DAN HVBTJNGJ\N INmJSTR!AL 

TERHA::·AP i'RC·::OUKT I F:!TAS !C:.RYAWAN D 1 V lSI UNDERGROt'ND PRODUCTl ON PT FREEPORT 
lNL1CNESl.o\ Dr PAPUA " 

Sehub1.1nt-;an den~<~n hal terse-but kamt rnohon bJntuan Bapak/lbu/Saudara agar 

mahastswa kami diiJinkan untuk mt>lakukan penelitian/rnengambil data dt instans1 yang 

Bapak/lbu/Saudara pimpin. 

DemlkJ.Jn kam1 Sclrnpatkan, atas perhatklfl d.:~n kE'r)fl ~arm yang batk karn1 1 .. 11:;apkan terim;:; 

kJsih 

~ { ,-

.. 
' 

ll·mru~an Yth · 
Curpt,rJI~ t'11tnlntmic-aliL'Il Pill 

'' 

JayJpura. 4 Scplcrnb~r :ut ~ 

KcPi4l<~ l PBJJ-UT. 

Ur.Sardj ·- -LSi. 
\lf' IQ~70927 l9XSO:; I (HJ2 

42495.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



DAFTAR RJWAYAT HJDUP 

Yang bertanda tangan dibawh ini, saya: 

Nama : Syamsul Huda Muhyiddin 
Tempat tanggal alhir : Gtesik, 03 April1964 
lbu : Syafi'atun Thahir 
Bapak 
Jenis kelamin 
Ala mat 

No. HP 

lstri 
Anak 

Pekerjaan 

Pendidikan 

:Muhammad Muhyiddin Jais 
: Laki laki 

: Jalan Airlangga 26 Desa Sawo RT 06 RW 12 Kecamatan 
Dukun Kabupaten Gresik 
: 0812-4222-2613 I 0812-3603-0088 

: Suharnik binti Musam 
: 1. Syafi'atul Ummah, Semester VI ITS Sura bay a, jurusan 
tehnik mesin. 

2. Saifullah Hidayat, Semester II UIN Sunan Ampel 
Surabaya, Fakultas Syari'ah jurusan Ekonomi Syari'ah 
3. Abdul Aziz Asy Syifa', Kelas II SMA Unggulan BPPT 
Siman Sekaran Lamongan. 

4. Muhammad Muhyiddin Qabul, Kelas Ill Mts 
Madrasatul Qur'an Tebuireng Jombang. 

: Bekerja di PT Freeport Indonesia Papua Irian Jaya sejak 
tahun 1991 
: 1. Madrasah lbtidaiyah Nurul Huda Desa Sawo, lulus 
tahun 1977 

2. Madrasah Tsanawiyah Assa'adah Sampurnan Bungah 
Gresik lulus tahun 1980 
3. Madrasah Aliyah Assa'adah Sampurnan Bungah Gresik, 

lulus tahun 1984 
4. lAIN ( lnstitut agama Islam Negeri) Sunan Ampel 
Surabaya Fakultas Syari'ah, Jurusan peradilan agama 
( Qodlo'), sekarang menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya, 
Lulus tahun 1990 
5. Universitas Terbuka Jakarta, Fakultas ilmu sosial dan 
ilmu politik ( FISIP) llmu Komunikasi, lulus tahun 2009 
6. Universitas Terbuka Jakarta, S-2 Magister Manajemen, 
lulus dengan menulis Tesis ini pada tahun 2016 

Demikian daftar riwayat hidup saya buat dengan sebenarnya dan terima kasih, 

Tembagapura, 26 Januari 2016 
Syamsul Huda Muhyiddin 

NIM: 500070187 

157 

42495.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka


	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	123_Page_55
	123_Page_56
	123_Page_57
	123_Page_58
	123_Page_59
	123_Page_60
	123_Page_61
	123_Page_62
	123_Page_63
	123_Page_64
	123_Page_65
	123_Page_66
	123_Page_67
	123_Page_68
	123_Page_69
	123_Page_70
	123_Page_71
	123_Page_72
	456



